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Perancangan Sekolah

Gerabah Kasongan
Dengan Pendekatan Guna dan Citra

- Sekolah Gerabah :

Sekolah diartikan sebagai tempat atau wadah untuk proses belajar
mengajar. Dalam konteks perancangan ini, Sekolah Gerabah
didefinisikan sebagai ruang belajar, diskusi, eksplorasi, dan praktik
pengolahan kerajinan gerabah sekaligus ruang belajar terkait
pengembangan usaha kerajinan gerabah.

- Pendekatan Gunadan Citra

“Guna”dan “Citra” dalam arsitektur dikemukakan pertama kali oleh Y.B.
Mangunwijaya (1992). “Guna” dimaknai sebagai sebuah kemampuan
bangunan dalam menghadirkan keuntungan atau manfaat yang
diperoleh sehingga memberi dampak pada peningkatan dalam
kehidupan kita. Citra didefinisikan sebagai sebuah “gambaran” atau
sebuah hasil dari proses penghayatan yang memiliki arti atau nilai
tersendiri bagi seseorang. Citra dimaknai sebagaiidentitas, jati diri, ciri
khas, serta keunikan tersendiri.

Sumber : www.kompas.com
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Premis
Rancangan

Desa Wisata Kasongan merupakan sentraindustrigerabah
yang ada di Kabupaten Bantul, D.I.Yogyakarta. Desa Wisata
Kasongan memiliki rantaiindustri kerajinan gerabah yang
lengkap dari produsen hingga pemasaran produk.
Sayangnya, hal tersebut tidak dibarengi dengan
regenerasi yang baik dari pengrajin gerabah di Kasongan.
Kemunduran regenerasi pengrajin gerabah di Kasongan
dapat menjadi ‘bom waktu’ yang berpotensi menggerus
rantai industri kerajinan gerabah di Kasongan secara
perlahan. Kemunduran regenerasi pengrajin gerabah
diperparah dengan terbatasnya ruang pelatihan yang ada
di Kasongan. Mulai dari kondisi ruang yang tidak layak
hingga mengalami kerusakan. Padahal selain memiliki
peran untuk merangsang minat remaja di Kasongan
terhadap kerajinan gerabah, ruang pelatihan juga
dibutuhkan untuk menghidupkan aspek wisata edukatif di
Kasongan karena proses pembuatan gerabah memiliki
daya tarik tersendiri.

Atas dasar tersebut, Sekolah Gerabah Kasongan
diharapkan mampu menjawab permasalahan tersebut.
Sekolah Gerabah Kasongan merupakan fasilitas studi
pendidikan formal setara kejuruan dengan fokus
pembelajaran terkait seni kerajinan gerabah. Dalam
sekolah tersebut terdapat fasilitas bengkel / ruang
workshop gerabah yang dapat digunakan siswa dan
masyarakat umum. Selain fasilitas studi gerabah, terdapat
fasilitas lain yang mendukung perkembangan rantai
industri gerabah di Kasongan, seperti ruang pamer yang
memamerkan inovasi produk hasil kolaborasi sekolah
dengan pengrajin lokal serta ruang terbuka untuk
mewadahi event yang berkaitan dengan industri gerabah
di Kasongan.

Perancangan Sekolah Gerabah Kasongan diharap dapat
memiliki peran penting dalam perkembangan Desa wisata
gerabah Kasongan, dimana dalam setiap perkembangan
kawasan wisata tersebut juga sekaligus dapat membawa
keberdayaan yang lebih baik oleh masyarakat Kasongan.
Selain itu, rancangan tersebut diharap mampu menjawab
tantangan untuk dapat menjadi penanda sekaligus
penguat citra wisata gerabah Kasongan.



Rantai Industri Kreatif Kerajinan Gerabah

Kasongan

Kabupaten Bantul merupakan salah satu kabupaten
yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Kabupaten Bantul memiliki banyak potensi dan
destinasi wisata. Salah satu destinasi wisata yang
melekat di kabupaten tersebut ialah sentra industri
kerajinan gerabah Kasongan. Desa kerajinan gerabah
Kasongan adalah salah satu tujuan wisata yang
berada di Desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta yang
menawarkan kerajinan gerabah sebagai nilai jual
wisatanya. Meleburnya suasana pedesaan serta
aktivitas pengrajin dalam proses pembuatan gerabah
merupakan daya tarik tersendiri yang mengangkat
nama Kasongan menjadi desa kerajinan gerabah.

A. Sentra kerajinan bambu

B. Sentra kerajinan batik

C. Sentra Kerajinan perak

D. Sentra kerajinan gerabah

E. Sentra kerajinan kayu / topeng
.A F. Sentra kerajinan serat alam

F

Kab. Gunungkidul

Sebaran Sentra Kerajinan di DIY
Sumber : Dinas Pariwisata DIY

Data pada tahun 2015 menunjukkan bahwa Sentra
gerabah yang berlokasi di Kasongan, Kecamatan
Kasihan mempunyai unit usaha yang berjumlah 441,
dengan penyerapan tenaga kerja sebanyak 2.367, dan
jumlah produksi mencapai 1.400.000 pcs/tahun
dengan nilai produksi Rp. 8.053.890.000,- (sumber :
Dinas Koperasi UKM dan Perindustrian Kabupaten
Bantul, 2015). Dimana nilai produksi tersebut
merupakan yang tertinggi dibanding industri
gerabahlainyangtersebar di Kabupaten Bantul.

Jumlah Unit | Jumlah Tenaga Produksi
Wilayah Nilai Produksi
faya Usaha Kerja (pcs/tahun) flat Frodulsi
Kasongan, Bangunjiwo, Kec. 441 2.367 1.400.000 8.053.890.000
Kasihan, Kab. Bantul
pa— -
ajangrejo dan Srihardono, 2,007 595 1.960.000 1.102.400.000
Kec. Kasihan, Kab. Bantul
Ngentak, Argorejo, Kec.
R s’ & 50 %0 75.000 386.200.000
Sedayu, Kab. Sleman

Persebaran Industri Gerabah di Kabupaten Bantul
sumber : Dinas Koperasi UKM dan Perindustrian Kab. Bantul, 2015
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Desa wisata Kasongan terdiri dari banyak usaha kecil
mikro kelas menengah (UMKM) yang bergelut di
bidang industri kerajinan gerabah. Menurut data
Badan Pusat Statistik (BPS) Yogyakarta, tahun 2017,
UMKM Pengrajin Gerabah di Kasongan didominasi
oleh usaha mikro / rumah tangga (1-4 orang) dengan
presentase 43,72%, lalu diikuti usaha Kecil (5-19
orang) dengan presentase 29,71%, kemudian Usaha
menengah (20-100 orang) dengan presentase
26,57%.

No Total Pekerja Frekuensi Presentase
1. Usaha Mikro / Rumah Tangga (1-4 orang) 235 43,72
2. Usaha Kecil (5-19 orang) 159 29,71
3. Usaha Menengah (20-100 orang) 143 26,57
Total / Jumlah 537 100%

Persebaran Klasifikasi UMKM Gerabah Kasongan
sumber : BPS Yogyakarta diolah penulis, 2017

Usaha kerajinan gerabah yang digeluti masyarakat

Kasongan memiliki beberapa karaktersitik yang

berbeda-beda, diantaranyaadalah:

« Unit usaha yang menjual produk hasil olahannya
sendiridan produk bukan olahan sendiri

« Unitusahayang menjual produk bukan olahannya

e Unit usaha rumahan yang memproduksi
produknya lalu menjualnya ke unit usaha lain yang
memiliki kios / menjualnya secara online

Selain unit usaha yang beragam, terdapat juga
masyarakat yang bekerja sebagai buruh atau
pengrajin gerabah di unit-unit usaha yang ada di
kawasan Kasongan.
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Keterangan

Area permukiman penduduk sebagai
zona produksi kerajinan gerabah,

pada area ini pengrajin juga

mengembangkan kreasi produknya @ ruang parkir truk kontainer

Area penjualan produk kerajinan
gerabah (artshop)

Skema peruangan kawasan Kasongan berdasarkan
rantai nilai industri kreatif
sumber : UPT Kasongan, diolah penulis

Desa Wisata Kasongan memiliki rantai industri
kerajinan gerabah yang lengkap oleh masyarakatnya
sendiri, dari produksi hingga penjualan produk
bahkan distribusi ke mancanegara. Rantai industri
kreatif di Kasongan harus terus dijaga dan
dikembangkan, hal ini menjadi penting agar tercipta
pariwisatayang berkelanjutan di Kasongan.

Kondisi Sentra Industri Gerabah di Kasongan
Sumber : Dokumentasi pribadi



Regenerasi Pengrajin Gerabah di Desa Wisata
Gerabah Kasongan

Meski Kasongan saat ini memiliki rantaiindustri yang
cukup lengkap, dari proses produksi hingga
penjualan dan distribusi, sayangnya hal tersebut
tidak dibarengi dengan adanya regenerasi yang baik
dari pengrajin yang ada di Kasongan. Para pengrajin
yang aktif di Kasongan didominasi pengrajin yang
berusia tua. Menurut Timbul Raharjo, Dosen Institut
SeniIndonesia (ISI), para pemuda di Kasongan sudah
mulai enggan untuk meneruskan keterampilan
membuat gerabah turun-temurun, hal ini mereka
karena lebih memilih bekerja menjadi pegawai di
perkotaan.

Menurut Hindarto, selaku pengusaha gerabah
Kasongan, Kalangan pemuda di Kasongan cenderung
menganggap profesi orang tuanya ‘primitif’ dan
ketinggalan zaman. Hal ini diperparah dengan para
pengusaha di Kasongan yang enggan
memperkerjakan pengrajin muda karena dinilai tidak
teliti dan tidak memiliki minat yang lebih dengan
pekerjaannya.

Kendala regenerasi yang ditemukan di Kasongan
dapat menjadi ‘bom waktu’ bagi industri gerabah di
Kasongan. Perlu adanya tindakan preventif yang
bersasar padaanak muda di Kasongan untuk menjaga
regenerasi pengrajin gerabah. Selain untuk menjaga
rantai industri kreatif gerabah, remaja memiliki
banyak potensi untuk dapat lebih eksploratif dan
inovatif dalam mengembangkan kerajinan gerabah di
Kasongan, hal ini disebabkan remaja lebih memiliki
kedekatan dengan media serta lebih dapat membaca
/memolakan trend yang ada.

GERABAH KASONGAN

BANTUL YOGYAKARTA

Aktivitas Pengrajin Gerabah Kasongan
Sumber : Bokumentasi Pribadi
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I Sanggar / Ruang Pelatihan Gerabah di Kasongan
Selain terdapat banyak usaha yang menjual produk
gerabah, di dalam Desa Wisata Kasongan juga
terdapat beberapa sanggar atau ruang pelatihan
kerajinan gerabah yang dikelola dan diisi pengajar
oleh masyarakat lokal.

Terdapat pusat pelatihan gerabah yang dikelola UPT
Koperasi Setya Bawana, Kasongan, pusat pelatihan
tersebut memiliki fasilitas 2 gedung yang
bersebelahan. Gedung utama terdiri dari 2 lantai,
namun di lantai 2 mengalami kerusakan yang cukup
parah sehingga hanya lantai 1 yang dapat
difungsikan. Lantai 1 gedung utama merupakan
ruang terbuka yang dapat menampung hingga 100
orang. Sayangnya, di lantai 1 juga terdapat beberapa
kerusakan sehingga dapat mengganggu proses
pelatihan. Gedung kedua merupakan ruang koperasi
yang di bagian belakangnya dimanfaatkan sebagai
ruang pelatihan, namun kapasitasnya tidak lebih dari
gedung utama, yakni 50 orang. Fasilitas gedung yang
kurang layak mengakibatkan terbatasnya jumlah
wisatawan yang diterima. Selain itu, sirkulasi udara
yang kurang baik dalam ruang pelatihan sering
menjadi keluhan pengunjung.

- 2 ;’ - -:'V" -
Kondisi Gedung Utama Pelatihan Gerabah UPT Kasongan
Sumber : Dokumentasi Pribadi

2016 2017 2018 2019 | 2020 (pandemi)

Frekuensi sesi pelatihan 112 137 129 146 52

Int itas jumlah rt.
niensitas Jumian peserta 7405 | 8910 | 8290 | 9170 2610

pelatihan

Jumlah pengunjung pusat pelatihan gerabah
UPT Koperasi Setya Bawana
sumber : UPT Koperasi Setya Bawana diolah penulis, 2022

Proses tahapan pelatihan gerabah yang ditawarkan
secara umum adalah berupa pelatihan singkat
dengan durasi 1,5 jam, terdiri dari pemaparan materi
dan praktek proses pencetakan / pembentukan tanah
saja. Proses pembakaran dilakukan oleh pengelola
koperasi dengan cara menitipkannya ke unit usaha
lain. Menurut bu Rohani, pengelola UPT Koperasi
Setya Bawana, Kasongan, Pusat pelatihan UPT
Kasongan juga dapat menerima pelatihan khusus
yang mempelajari detail setiap tahapan pembuatan
gerabah, namun pelatihan khusus tersebut hanya
dapat dipesan khusus dan menerima jumlah
wisatawan yang terbatas. Pusat Pelatihan UPT
Kasongan memiliki peralatan yang lengkap, dimana
peralatan tersebut didapatkan dari bantuan
pemerintah pusat, sayangnya peralatan tersebut
belum dimanfaatkan secara optimal.

Kondisi Gedung Koperasi Pelatihan Gerabah UPT Kasongan
Sumber : Dokumentasi Pribadi



Selain pusat pelatihan gerabah yang dikelola UPT

Koperasi Setya Bawana, Kasongan, terdapat juga

sanggar atau ruang pelatihan yang dikelola mandiri

oleh beberapa unit usaha kerajinan gerabah di

Kasongan. Terdapat 2 kriteria unit usaha pribadi yang

membuka ruang belajar atau pelatihan gerabah,

diantaranya:

« Unit usaha yang membuka jasa pelatihan dengan
ruangan yang menyatu dengan usaha
berjualannya/rumah pribadinya.

« Unitusahayang membuka jasa pelatihandiruang/
bangunanuntuk produksigerabahnya.

Menurut Bapak Hartana, pemilik usaha gerabah yang
menyediakan ruang pelatihan sekaligus, mengatakan
bahwa pembukaan ruang belajar di unit usahanya
merupakan gagasan baru melihat antusiasme
pengunjung yang ada, karena sebelumnya unit
usahanya hanya berfokus pada penjualan gerabah
saja. Hal tersebut mengakibatkan unit usahanya
harus membagi ruang usahanya untuk berjualan
dengan ruang untuk pelatihan saat ada pesanan
pelatihan. Kasus tersebut juga menjadi kendala yang
sama oleh beberapa unit usaha gerabah yang tidak
memiliki gudang atau ruang produksinya sendiri.

Bagi unit usaha yang memiliki ruang kerjanya sendiri
atau berupa gudang, mereka membuka ruang
pelatihan di ruang produksinya, sehingga tidak
mengganggu ruang usaha utamanya yaitu menjual
produk gerabah. Namun demikian, kendala yang
dihadapi unit usaha tersebut ialah ruang pelatihan
gerabah yang disediakan menjadi tidak layak karena
harus menyatu dengan ruang produksi aktif.

Kondisi unit usaha pelatihan gerabah
yang menyatu dengan ruang kios (Citra Ceramics)
Sumber : Dokumentasi Pribadi

MENERIMA BESANAN DA PELAT

WiW Sanage(Gusiam

yang menyatu dengan ruang kios (Sanggar Guci Pak Ponimin)
Sumber : Dokumentasi Pribadi

GERABAH KASONGAN
BANTUL YOGYAKARTA

Kondisi unit usaha pelatihan gerabah yang menyatu
dengan ruang produksi / bengkel (Subur Keramik)
Sumber : Dokumentasi Pribadi



Dari kedua kriteria unit usaha yang membuka ruang belajar /
pelatihan gerabah, keduanya memiliki permasalahan yang sama
dalam membuka ruang pelatihan, yaitu keduanya sama-sama
menggunakan ruang yang bukan sengaja diciptakan untuk proses
belajar mengajar / pelatihan terkait pembuatan gerabah, sehingga
memunculkan beberapa kendala dalam proses pelatihan gerabah,
diantaranya:

« Ruang belajar yang tidak layak karena mengalami kerusakan
atau ruang belajar yang menyatu dengan proses kegiatan lain,
sehingga mengganggu proses pembelajaran.

« Sesi pelatihan gerabah memiliki keterbatasan waktu
pembelajaran

« Sesipelatihan yang diadakan merupakan sesi pelatihan singkat,
sehingga pembelajaran hanya sampai mempelajari proses
pencetakan / pembetukan gerabah saja, bukan sesi
pembelajaran penuh.

« Terbatasnya jumlah penerimaan wisatawan yang ingin belajar
karena keterbatasan ruang.

Dari penjabaran diatas, dapat diketahui bahwa pembukaan ruang
pelatihan gerabah yang ada di Desa Wisata Kasongan baik dari
kepengelolaan UPT Koperasi desa ataupun usaha pribadi belum
sepenuhnya dioptimalkan. Padahal mengacu pada studi yang
dilakukan Hermantoro (2011) serta berbagai hasil penelitian dan
studi menyebutkan bahwa kecenderungan masyarakat akan wisata
mulai mengalami pergeseran pola, dari yang semulanya buying
product perlahan beralih menjadi buying experience, juga dari mass
tourism beralih ke responsible tourism. Masyarakat yang semula
senang dengan berwisata bersama perlahan bergeser menjadi
senang dengan pengalamannya belajar serta mendalami budaya
setempat. Sehingga berangkat dari hal tersebut, pengembangan
wisata edukatif di Kasongan menjadi salah satu hal yang krusial
kedepannya.
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Perancangan Sekolah Gerabah dengan Pendekatan
Guna dan Citra

Menurut teori Y.B. Mangunwijaya (1995), arsitektur
adalah wastu, yang merupakan turunan dari Bahasa
Jawa kuno yaitu Vasthuvidya. Hal ini berkaitan erat
dengan citra atau dalam konteks arsitektur yaitu
penanda. Arsitektur mencakup elemen fungsional
atau guna dan citra atau penanda. Dalam konteks
Desa wisata Kasongan saat ini, penanda yang
mewakili karakter Desa Kasongan menjadi elemen
yang belum dimiliki oleh Desa wisata Kasongan
sebagai sentra industri gerabah. Aktivitas dalam
Kasongan yang memiliki karakter kuat serta keunikan
tersendiri belum dapat diwujudkan secara optimal
berupa penanda atau citra yang disimbolkan melalui
arsitektur. Hal tersebut menjadi sesuatu yang
penting bagi Desa wisata Kasongan karena dengan
hal tersebut pengunjung dapat lebih
menintepretasikan keterikatan sebuah wilayah
terhadap kekhasannya sendiri.

Menurut Palmer (1999) Identitas yang kuat perlu
dibangun dalam sebuah kawasan wisata karena hal
tersebut akan tertanam ke dalam pikiran wisatawan
yang berkunjung, sehingga pengunjung bukan hanya
menangkap nilai komersial saja, tetapi juga
memengaruhi ke dalam hati atau perasaan
pengunjung karena identitas tersebut merefleksikan
budaya lokal yang ada.

Kondisi Sentra Industri Gerabah di Kasongan
Sumber : Dokumentasi pribadi
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Dari latar belakang yang telah dijabarkan, dapat
diketahui bahwa masyarakat Kasongan memiliki
rantai yang lengkap dari produsen hingga pemasaran
produk gerabah. Sayangnya, hal tersebut tidak
dibarengidengan regenerasiyang baik dari pengrajin
gerabah di Kasongan. Kemunduran regenerasi
pengrajin gerabah di Kasongan dapat menjadi ‘bom
waktu’ yang berpotensi menggerus rantai industri
kerajinan gerabah di Kasongan secara perlahan.
Kemunduran regenerasi pengrajin gerabah
diperparah dengan terbatasnya ruang pelatihan yang
ada di Kasongan. Mulai dari kondisi ruang yang tidak
layak hingga mengalami kerusakan. Padahal selain
memiliki peran untuk merangsang minat remaja di
Kasongan terhadap kerajinan gerabah, ruang
pelatihan juga dibutuhkan untuk menghidupkan
aspek wisata edukatif di Kasongan karena proses
pembuatan gerabah memiliki daya tarik tersendiri.

12
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isu non-arsitektural

isu arsitektural

Permasalahan

Permasalahan Khusus

Rantai Industri Kreatif
Kerajinan Gerabah Kasongan

Regenerasi Pengrajin
Gerabah di Kasongan

Sarana Pelatihan Gerabah
di Kasongan

Pendekatan Guna dan Citra
pada Rancangan

- . . Pelaksanaan pelatihan kerajinan
Terdapat rantai industri kreatif . » . ) Kebutuhan aspek
, . . Kendala regenerasi pengrajin gerabah baik yang dikelola UPT -
kerajinan gerabah di Desa Wisata . . . - L pariwisata untuk menambah
. . kerajinan gerabah di Kasongan, yakni maupun pribadi belum dioptimalkan, S .
Kasongan yang harus dijaga demi . . . daya tarik wisata dengan memberikan
. .. rendahnya minat remaja di Kasongan masih terdapat banyak kekurangan, . .
terciptanya pariwisata gerabah B ) Lo . keterikatan emosional pada Desa
. terhadap kerajinan gerabah sehingga potensi wisata edukatif di .
yang berkelanjutan. . . Wisata Gerabah Kasongan
Kasongan belum berjalan baik
Belum adanya fasilitas / ruang Terbatasnya ruang bagi remaja di Keterbatasan ruang belajar / pelatihan Kebytuhan akah penguat identitas /
. . . . . citra sebagai kebutuhan aspek
belajar terkait pengembangan Kasongan untuk mendalami dan kerajinan gerabah di Kasongan .
- . ) . .. . . pariwisata untuk menambah
kerajinan gerabah di Kasongan bereksplorasi terkait kerajinan gerabah yang tidak layak dan memadai. s
daya tarik wisata.
Bagaimana rancangan Sekolah Gerabah Kasongan yang dapat mewadahi
2 kebutuhan edukatif terkait kerajinan gerabah sekaligus menjadi tempat
= yang rekreatif dengan pendekatan guna dan citra?
Bagaimana rancangan ruang sekolah Bagaimana rancangan sekolah
gerabah yang sesuai dengan gerabah yang dapat mengangkat citra
kebutuhan aktivitas proses / tahapan serta merefleksikan jati diri atau
pembuatan gerabah? kekhasan dari Desa Wisata Kasongan
melalui pendekatan Guna dan Citra?
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Dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka dapat
diformulasikan permasalahan yang didapat.

Permasalahan Umum

Bagaimana rancangan Sekolah Gerabah Kasongan yang dapat
mewadahi kebutuhan edukatif terkait kerajinan gerabah sekaligus
menjaditempat yang rekreatif dengan pendekatan gunadan citra?

Permasalahan Khusus

« Bagaimana rancangan ruang sekolah gerabah yang sesuai
dengan kebutuhan aktivitas proses / tahapan pembuatan
gerabah?

« Bagaimana rancangan sekolah gerabah yang dapat mengangkat
citra serta merefleksikan jati diri atau kekhasan dari Desa
Wisata Kasongan melalui pendekatan Guna dan Citra?

Tujuan

Menghasilkan rancangan Sekolah Gerabah Kasongan yang dapat
mewadahi kebutuhan edukatif terkait kerajinan gerabah sekaligus
menjaditempat yang rekreatif dengan pendekatan gunadan citra

Sasaran

« Merancang ruang sekolah gerabah yang sesuai dengan
kebutuhan aktivitas proses/tahapan pembuatan gerabah

« Merancang sekolah gerabah yang dapat mengangkat citra serta
merefleksikan jati diri atau kekhasan dari Desa Wisata Kasongan
melalui pendekatan Gunadan Citra

14
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| Karakter Desa Wisata Gerabah
Kasongan

Menurut Garnham (1985) karakter sebuah kawasan
ditentukan oleh tiga aspek dasar, yaitu kualitas fisik
(physical features and appearance), aktivitas dalam
sebuah kawasan tersebut (observable activities and
function), dan makna atau simbol. Setiap kawasan
memiliki keunikan karakternya tersendiri. Dalam
konteks Perancangan Sekolah Gerabah Kasongan,
karakter dari Desa Wisata Gerabah Kasongan
merupakan hal yang penting untuk ditinjau karena
hal tersebut akan menentukan penampilan dari
rancangan sekolah gerabah Kasongan.

« Komponen pengamatan fisik (physical features
and appearance)

Identifikasi karakter visual di Kasongan dibentuk dari
beberapa aspek yang menjadikannya unik dan
berbeda dari kawasan lain. Kawasan Kasongan
memiliki corak warna yang didominasi merah bata,
warna tersebut dihasilkan oleh produk-produk
gerabah yang dijual dan dipajang di sepanjang jalan
Kasongan.

Bangunan di sepanjang jalan Kasongan cenderung
memiliki teras luas yang difungsikan sebagai ruang
usaha kerajinan gerabah sehingga pengunjung dapat
melihat langsung produk yang dijual dari Jalan
Kasongan. Pemanfaatan teras sebagai ruang usaha
menjadikan bangunan induk di sepanjang jalan
Kasongan tertutup dan tidak terlihat. Karakter
permukaan atau tekstur bangunan yang ada di
Kasongan berbeda-beda, namun terdapat beberapa
material yang banyak digunakan masyarakat untuk
membuat gudang gerabah yang banyak ditemui di
Kasongan, yaitu penggunaan dinding bata dan
bambu atau gedhek sebagai selubung gudang.

Gudang gerabah di Kasongan didominasi material bambu dan bata
Sumber : https://www.google.co.id/maps/
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« Aktivitas dalam sebuah kawasan tersebut
(observable activities and function)

Aktivitas menjadi salah satu aspek pembentuk
karakter dalam sebuah kawasan. Menurut Lynch
(1960) Karakteristik suatu ruang akan terbentuk
karena adanya aktivitas yang tumbuh dan
berkembang sehingga memperkuat image ruang
tersebut. Kasongan dibentuk atas rantai aktivitas
industri kreatif gerabah yang dijalankan
masyarakatnya. Sepanjang Jalan Kasongan
mayoritas dipenuhi oleh unit usaha masyarakat yang
berjualan gerabah, sementara di bagian dalam
kawasan terdapat banyak bengkel dan unit produksi
gerabah rumahan. Aktivitas industri gerabah
menjadi elemen penting pembentuk karakter desa
wisata gerabah Kasongan.
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Aktivitas produksi kerajinan gerabah di Kasongan
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Aktivitas produksi kerajinan gerabah di Kasongan
Sumber : https://www.berdesa.com/

Salah satu unit usaha kerajinan gerabah di Kasongan
Sumber : Dokumentasi Pribadi



| Kajian Perilaku Pengrajin Gerabah
Kasongan

Dalam membuat kerajinan gerabah, pengrajin di
Kasongan memiliki beberapa karakteristik perilaku
yang berbeda dibandingkan pengrajin gerabah pada
umumnya, meskipun karakteristik tersebut perlahan
mulai ditinggalkan karena mulai sedikitnya pengrajin
asli Kasongan dan digantikan beberapa pengrajin
dari luar Kasongan. Menurut Pembayun Sekaringtyas
(2015) dalam penelitiannya, pengrajin asli Kasongan
mendapat serta mengembangkan pengetahuannya
dalam membuat kerajinan gerabah secara turun
termurun dan organik, dimana dalam pengembangan
produknya mayoritas pengrajin menyalin produk-
produk baru dan laku di pasar dengan sedikit
modifikasi. Hal tersebut dilakukan hanya dengan
melihat dan menyentuh saja karena pengrajin
Kasongan memiliki kepekaan serta pengalaman yang
cukup baik yang tidak dimiliki pengrajin gerabah pada
umumnya.

Meskipun dalam pengembangan desain produknya
terus berasimilasi dengan gaya dari luar Kasongan,
pengrajin gerabah di Kasongan justru cenderung
skeptis terhadap teknologi baru yang masuk,
pengrajin Kasongan merasa metode lokal yang
digunakan selama ini lebih sederhana dan terbukti
secara kualitas produk yang dihasilkan. Menurut ibu
Rohani, pengelola UPT Koperasi, dalam proses
membentuk gerabah, pengrajin gerabah Kasongan
cenderung memilih menggunakan roda putar manual
dibandingkan yang memiliki mesin, hal itu
dikarenakan pengrajin lebih dapat mengatur tempo
dan irama jika memutarnya secara manual
menggunakan kaki.

Selain dengan metode roda putar manual, pengrajin
Kasongan terbiasa membuat gerabah tanpa alat
putar (free-riding behavior) ,tidak semua pengrajin
tanah liat mempunyai keahlian tersebut sehingga
kemampuan tersebut dianggap spesial bagi beberapa
orang. Keahlian dalam mengolah tanah liat tanpa
roda putar biasanya dilakukan untuk memroduksi
kerajinan yang sifatnya dekoratif dan tidak berbentuk
silindris.
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Proses pembentukan gerabah dengan roda putar manual
oleh pengrajin Kasongan
sumber : https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/

AMRRN L R . W T,

" GERABAH KASONGAN
BANTUL YOGYAKARTA

Januari 2017 o

Proses finishing gerabah oleh pengrajin Kasongan
sumber : Dokumentasi pribadi



Dari penjabaran kajian perilaku pengrajin gerabah di
Kasongan tersebut, maka hal tersebut dapat
dijadikan masukan dalam rancangan Sekolah
Gerabah Kasongan yang diajukan, antaralain:

Menyediakan ruang pamer untuk inovasi karya-
karya terbaik hasil kolaborasi siswa dengan
pengrajin lokal, dimana ruang pamer tersebut
dapat diakses umum sehingga pengrajin lokal
dapat melihat langsung dan mengamati karya-
karya tersebut. Harapannya adalah agar pengrajin
lokal dengan kepekaannya terhadap gerabah
dapat mengimplementasikan inovasi-inovasi
karyayangdipamerkan.

Menyediakan 2 kriteria bengkel, dimana terdapat
bengkel yang terisi dengan alat produksi teknologi
terbaru serta bengkel yang berisi alat produksi
gerabah konvensional. Keduanya diperlukan untuk
menjembatani pengrajin lokal untuk perlahan
mencoba penggunaan teknologi serta
memfasilitasi siswa sekolah gerabah untuk dapat
merasakan langsung teknik pembuatan gerabah
secara konvensional. Baik metode modern atau
konvensional memiliki keunggulannya masing-
masing, dengan teknologi proses produksi dapat
lebih praktis, dengan metode konvensional dapat
merangsang kepekaan dalam proses pembuatan
gerabah itu sendiri, sehingga keduanya perlu
diwadahi dalam rancangan sekolah gerabah
Kasongan.

Proses pembentukan gerabah dengan roda putar manual
oleh pengrajin Kasongan
sumber : https://images.kontan.co.id/

Aktivitas pembuatan gerabah oleh pengrajin Kasongan
sumber : https://yanutour.com/
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| Karakteristik Produk Kerajinan Gerabah

Kasongan

Dalam perkembangannya, jenis dan karakter produk gerabah
yang ditawarkan di Kasongan terus mengalami asimilasi
dengan corak desain dari luar, hal itu mengakibatkan
menghilangnya corak khas gerabah Kasongan secara
perlahan. Menurut Pembayun Sekaringtyas (2015) dalam
penelitiannya, terdapat beberapa karakteristik yang pernah
menjadi ciri khas produk kerajinan gerabah Kasongan, antara
lain.

« Produk gerabah yang menggunakan teknik tempel pada
unsur ornamen dekoratifnya. Teknikini dikenal pengrajin di
Kasongan pada era’70-an dan diajarkan oleh seniman
berpengaruh saat itu, Saptohoedojo. Ornamen tersebut
identik dengan motif organik berupa tumbuhan dan hewan,
termasuk naga. Penggunaan ornamen tersebut mudah
diaplikasikan oleh beberapa pengrajin gerabah di
Kasongan serta menarik minat banyak orang saat itu,
sehingga dengan cepat teknik tersebut menyebar ke
banyak pengrajin lainnya di Kasongan.

« Menurut Dyah P. B. Asri (2021), berdasarkan hasil uji
laboratorium, komposisi dan jenis tanah yang digunakan
untuk membuat produk gerabah memiliki karakteristik
yang khas, terutama setelah dibakar. Adonannya berwarna
coklat, halus, kokoh dan mudah dibentuk. Hasil
pembakarannya memiliki warna merah bata dan tidak
berporiatau retak.

Sayangnya produk gerabah dengan karakteristik / corak khas
Kasongan tersebut perlahan mulai hilang. Berkurangnya serta
menurunnya kemampuan pengrajin dalam membuat ornamen
karena adanya alat cetak menjadi alasan utama. Apresiasi

.. . . Produk dengan corak khas Kasongan di tahun 1970-an
serta upah pengrajin yang rendah juga ikut memperparah sumber : Saptohoedojo melalui Pembayun Sekaringtyas, 2015

hilangnya corak khas gerabah Kasongan tersebut.
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| Arsitektur “Gunadan Citra”

Pemaknaan masalah “Guna” dan “Citra” dalam
arsitektur dikemukakan pertama kali oleh Yusuf
Bilyarta Mangunwijaya (Romo Mangun) dalam
bukunya yang berjudul Wastu Citra (1992). Dalam
buku Wastu Citra ia mengungkapkan bahwa
arsitektur lebih dari sekadar masalah praktis dari segi
fungsi atau guna, tapi juga berkaitan erat dengan
spiritual, kejiwaan, dan kebudayaan dalam
berasitektur. Menurutnya, sebuah arsitektur
seharusnya mampu menampilkan ‘jati diri’-nya,
identitasnya atau ke-khasnya masing-masing
sehingga mampu menghadirkan ‘jiwa’ yang
merefleksikan konteks lokalitas ataupun aktivitas
didalamnya. Arsitektur ditempatkan bukan hanya
sekadar menjadi ‘warisan kebudayaan’ semata yang
secara praktis tidak berkembang dan berubah, namun
haruslah terus mengikuti konteks budaya dan kultur
masyarakat setempat yang terus berkembang dan
bergerak maju. Diperjelas lagi, bahwa pemaknaan
arsitektur seharusnya merupakan sebuah penggalian
serta pencarian dari alam aslinya (keterikatan
lokalitas) tetapi sekaligus harus memandang ke
depan agar siap menghadapi tantangan kemajuan.

Teori Y.B Mangunwijaya terkait aspek “guna” dan
“citra” dalam arsitektur mengacu pada keterampilan
dan identitas kebudayaan setempat. Menurut Y.B
Mangunwijaya, arsitektur merupakan bagian dari
lingkungan itu sendiri, sehingga arsitektur memiliki
keterikan konteks yang tidak bisa lepas dari faktor
budaya setempat.
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Yusuf Bilyarta Mangunwijaya (Romo Mangun)
Sumber : https://www.kompasiana.com/



Lingkungan Masalah Guna

Menurut Yusuf Bilyarta Mangunwijayauna, “Guna”
dimaknai sebagai sebuah kemampuan bangunan
dalam menghadirkan keuntungan atau manfaat yang
diperoleh. Namun dijelaskan lebih rinci, bahwa
“Guna” dalam arsitektur memiliki makna lebih dari
sekadar berarti bermanfaat, tetapi juga memiliki
‘daya’ yang memberi dampak pada peningkatan
dalam kehidupan kita.

Dalam merancang ruang produksi gerabah,
konsekuensi ruang terhadap perilaku pengrajin
menjadi pertimbangan selain disesuaikan dengan
standar yang berlaku. Penyesuaian terhadap perilaku
pengrajin lokal pada ruang produksi bersama dirasa
perlu agar pengrajin lokal dapat dengan mudah
beradaptasi dengan ruang produksi tersebut. Selain
itu, hal tersebut memungkinkan siswa dapat
memelajari proses pembuatan gerabah secara
konvensional yang dirasa dapat lebih meningkatkan
daya kepekaan siswa terhadap gerabah.
Pertimbangan perilaku pengrajin lokal sekaligus
menentukan ruang-ruang khusus yang dirasa perlu
dalam rancangan.

Aspek lain yang dapat menjadi pertimbangan dalam
perancangan Sekolah Gerabah Kasongan untuk
meningkatkan daya guna dalam suatu ruangan
adalah terkait pertimbangan aliran angin dalam
ruangan produksi gerabah. Pertimbangan ini menjadi
krusial dikarenakan selain dapat membuang udara
panas dari dalam ruang, namun juga sekaligus
membantu membersihkan udara yang
terkontaminasi dengan bahan-bahan kimia dalam
proses produksi kerajinan gerabah.
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Lingkungan Masalah Citra

Citra didefinisikan oleh Yusuf Bilyarta
Mangunwijayauna sebagai sebuah ‘gambaran’ atau
sebuah hasil dari proses penghayatan yang memiliki
arti atau nilai tersendiri bagi seseorang. Citra
memiliki makna yang lebih bertingkat spiritual, dalam
halini “citra” merupakan refleksi sebuah kebudayaan,
dan “guna” merefleksikan aspek keterampilan atau
kemampuan (teknologi). Citra dimaknai sebagai
identitas, jati diri, ciri khas, serta keunikan tersendiri.
Arsitektur seyogyanya memiliki jiwa, bukan sekadar
sebuah bangunan yang berdiri di atas sebuah tanah
belaka, namun juga harus sekaligus merespon aspek
sosial, budaya, serta teknologi.

Dalam perancangan sekolah gerabah Kasongan,
Aspek citra diaplikasikan pada penampilan fasad dan
gubahan masa bangunan. Aspek citra yang diangkat
merupakan refleksi karakter dari desa wisata gerabah
Kasongan, yang mana hal tersebut dipertimbangkan
atas dasar fungsi bangunan yakni sebagai sekolah
gerabah serta visi rancangannya yakni memiliki peran
dalam pengembangan Kasongan.




Aspek “Guna” dan “Citra” merupakan aspek yang
saling terkaut dan terikat satu sama lain.
Implementasi aspek guna tanpa citra akan
mematikan nilai arsitekturnya sendiri. Sebaliknya,
pemahaman citra tanpa aspek guna tidak akan
membawa arsitektur dalam wujud fisik, hanya
terhenti sebatas gambaran konsep dan literatur
belaka.

Dalam rancangan Sekolah Gerabah Kasongan,
parameter-parameter yang sesuai serta dapat
diimplementasikan dari pendekatan Guna dan Citra
adalah:

Guna

« merancang ruang produksi gerabah sesuai standar
dan kebutuhan pengrajin

« ruang produksi yang mendapatkan aliran udara
yang memenuhi standar kenyamanan (0,25m/s-
0,5m/s)

Citra

bentuk arsitektur yang merefleksikan karakter desa

wisata gerabah Kasongan.

« corakwarnadidominasi merah bata

« penggunaan material lokal

- teras terbuka luas, dengan gedung inti di
belakang teras

« gubahan yang merefleksikan aktivitas produksi
gerabah di Kasongan, sekaligus menggambarkan
corak khas gerabah Kasongan
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Salah satu contoh karya Y.B. Mangunwijaya yang
dapat dianalisis melalui pendekatan guna dan citra
adalah Gereja Maria Assumpta di Klaten, Jawa
Tengah. Setiap penggunaan elemen di dalam ruang
bangunan tersebut memiliki fungsi (guna) sekaligus
memiliki makna yang memiliki nilai tertentu
dibaliknya (citra). Y.B. Mangunwijaya melalui
karyanya yakni Gereja Maria Assumpta berhasil
menyampaikan ‘pesannya’ dengan citra ‘Katholik
yang Jawa’.

Salah satu aspek guna dan citra dapat diamati adalah
pada sistem pencahayaan dan penghawaan pada
bangunan Gereja Maria Assumpta. Di beberapa sisi
bangunan dibiarkan terbuka untuk memberi
penghawaan alami yang optimal, hal tersebut
merupakan konsep bangunan Jawa yang didasari
keterikatan hubungan serta keterbukaan diri pada
alam (bersifat makrokosmos). Selainitu, Pada dinding
bagian atas gedung terdapat celah-celah ventilasi,
sehingga bias-bias sinar matahari dapat masuk. Bias-
bias cahaya tersebut memberi kesan sakral dan
‘magis’ sehingga membantu penghayatan spiritual
pengunjung yang sedang beribadah / berdoa.
Diantara celah-celah tersebut terdapat 3 celah paling
besar, simbol tersebut merupakan lambang prinsip
tritunggal yang dianut umat Katholik.

Darisatu analisa elemen pada Gereja Maria Assumpta,
jelas terdapat aspek fungsi sekaligus citra yang
terkait. Citra yang ditampilkan bangunan tersebut
ditafsirkan sebagai nilai-nilai identitas suatu
komunitas. Selain itu, keterikatan konteks bangunan
dengan ruang lingkupnya (dalam hal ini : Jawa)
membuat umat Gereja Maria Assumpta merasa lebih
dekat dan memiliki.
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Gereja Maria Assumpta, karya Y.B. Mangunwijaya
Sumber : https://tektan.tumblr.com/



| sekolah Kerajinan Gerabah

Sekolah diartikan sebagai tempat atau wadah untuk
proses belajar mengajar. Menurut KBBI, sekolah
adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan
mengajar serta tempat menerima dan memberi
pelajaran. Dalam konteks perancangan ini, Sekolah
Gerabah didefinisikan sebagai ruang belajar, diskusi,
dan praktik dalam proses pengolahan kerajinan
gerabah sekaligus ruang belajar terkait
pengembangan usaha kerajinan gerabah.

Fungsi primer sekolah kerajinan gerabah Kasongan
adalah sebagai fasilitas studi formal berupa
laboratorium dan bengkel gerabah dibawah
kepengelolaan SMSR (SMK Negeri 3 Kasihan)
sehingga proses pembelajaran terkait kerajinan
gerabah dapat diasah lebih dalam serta terstruktur
sesuai kurikulum yang telah disusun setingkat
sekolah kejuruan (SMK).

Dalam Sekolah Gerabah Kasongan terdapat fasilitas 6
kelas pembelajaran materi yang terdiri dari 3 jenjang,
setiap jenjangnya tersedia 2 kelas pembelajaran yang
menampung 20 orang. Untuk kelas praktikum,
disediakan 3 bengkel produksi gerabah ditambah
dengan 1 bengkel produksi bersama yang merupakan
fasilitas umum. 3 bengkel sekolah terdiri dari 2
bengkel dengan fasilitas peralatan modern dan 1
bengkel lainnya ditujukan sebagai fasilitas untuk
kelas 1 (jenjang pertama) yang difasilitasi alat
konvensional / tradisional produksi gerabah, masing-
masing bengkel dapat menampung 25 orang.
Sementara, pada bengkel umum berisi kombinasi
fasilitas peralatan konvensional dan modern
menyesuaikan perilaku pengrajin gerabah di
Kasongan.
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Selain fasilitas pembelajaran, dalam Sekolah Gerabah
Kasongan juga terdapat ruang pamer karya yang
bersifat terbuka dan umum. Karya yang dipamerkan
merupakan karya hasil kolaborasi siswa dengan
pengrajin lokal yang menonjolkan kebaruan atau
inovasi-inovasi dalam kerajinan gerabah. Ruang
pamer karya ini diharapkan dapat diakses pengrajin
lokal sehingga pengrajin dapat melihat dan
mengamati karya-karya unggulan tersebut untuk
kemudian diaplikasikan dan dimodifikasi kembali
dalam karyanya sendiri.



Sekolah Gerabah Kasongan juga menyediakan
fasilitas umum sebagai fungsi sekunder atau fasilitas
penunjang berupa bengkel produksi gerabah.
Bengkel produksi gerabah ini harapannya dapat
menjadi bengkel bersama sekaligus memfasilitasi
pengrajin lokal yang tidak mempunyai ruang kerja
yang layak. Selain itu, bengkel bersama juga menjadi
wadah untuk memfasilitasi program pelatihan yang
ditawarkan UPT Koperasi Kasongan kepada
pengunjung, sehingga Kasongan dapat memiliki
sarana wisata edukatif yang layak.

Wisata edukatif yang ditawarkan tersebut
menyediakan 2 paket pelatihan umum kerajinan
gerabah, diantaranya:

« Paket singkat, dimana pendaftar mendapat
pelatihan singkat pengolahan gerabah dengan
durasi -+2 jam. Pembelajaran yang didapat antara
lain, penjelasan serta pemaparan materi terkait,
kemudian pelatihan gerabah dalam proses tahap
pembentukan atau pendaftar dapat memilih salah
satu proses pembuatan gerabah yang ingin
dipelajari. Proses pelatihan singkat ini juga
memungkinkan untuk berdiskusi antara instruktur
dengan pendaftar. pendaftar dapat berupa group
tour, atau juga per-orangan, dengan biaya yang
berbeda. Setiap instruktur maksimal mengampu
20 orang, sehingga jika ada group tour dengan
jumlah lebih dariitu, kelas akan dibagi.
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- Paket pelatihan lengkap, pendaftar menerima
pelatihan penuh terkait proses pembuatan
kerajinan gerabah dari tahap awal hingga akhir.
Paket pelatihan ini ditawarkan dengan durasi
minimal 4 kali pertemuan, maksimal 16 kali
pertemuan dalam jangka minimal 1 minggu
(menyesuikan proses penjemuran gerabah),
maksimal 4 minggu (1 bulan). Minimal 4 pertemuan
yang terdiri dari pertemuan pertama untuk
pemaparan materi dan teori singkat kemudian
dilanjutkan dengan pemilihan sekaligus pelatihan
penggilingan tanah, pertemuan kedua merupakan
proses inti yakni pembentukan / pencetakan
gerabah, pertemuan ketiga merupakan pelatihan
proses pembakaran diikuti penjelasan materi
singkat, kemudian pertemuan terakhir merupakan
pelatihan proses finishing. Proses paket pelatihan
ini juga memungkinkan untuk berdiskusi antara
instruktur dengan pendaftar. pendaftar dapat
berupa group tour, atau juga per-orangan, dengan
biaya yang berbeda. Setiap instruktur maksimal
mengampu 20 orang, sehingga jika ada group tour
dengan jumlah lebih dari itu, kelas akan dibagi.
pada paket pelatihan singkat, peserta akan
mendapatkan sertifikat dari sekolah gerabah
Kasongan.

Selain terdapat 2 paket pelatihan umum kerajinan
gerabah, terdapat juga fasilitas pelatihan terkait
pengembangan bisnis industri kerajinan gerabah.
Fasilitas ini merupakan fasilitas khusus untuk
masyarakat Kasongan sendiri, hal ini ditujukan untuk
meningkatkan dan mendorong perkembangan
industrigerabah di Kasongan.



| Batasan Fungsi Rancangan

Fungsi Primer

« Sebagai ruang studi pendidikan formal terkait
kerajinan gerabah, dimana pengguna mendapat
pembelajaran materi terkait kerajinan gerabah
serta pelatihan (praktik) seluruh proses
pembuatan gerabah dari tahap awal hingga tahap
akhir. Dalam sekolah gerabah ini juga diharapkan
mampu menghasilkan inovasi-inovasi baru dalam
kerajinan gerabah.

Fungsi Sekunder

« Sebagai ruang studi informal untuk pengunjung
dapat mempelajari proses produksi gerabah
sekaligus sebagai ruang untuk mengeksplorasi
kemampuannya dalam mengolah gerabah..

« Sebagai wadah untuk menunjang kegiatan / ' |
event di Kasongan. Ruang Pljo

« Ruang pamer karya hasil dari kolaborasi sekolah sumogg
dengan pengrajin lokal yang ada di Kasongan.

Fungsi Penunjang

« Area lanskap dimanfaatkan sebagai ruang
terbuka untuk masyarakat kasongan.

« Penyediaan ruang ibadah, toilet, serta ruang
parkir kendaraan.

Kingston Ceramics Studio, New York
sumber: hitpS//WWWw:chronogram.comy/.
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| Klasifikasi User

Pemilik
Pemerintah Kabupaten Bantul melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Kabupaten Bantul yang
bekerjasama dengan Pemerintah Desa Bangunjiwo, Kec. Kasihan, Kab. Bantul.

Pengelola

+ SMKNegeri3 Kasihan (SMSR)

Sekolah Gerabah Kasongan merupakan fasilitas studi gerabah dibawah kepengelolaan SMSR (SMK
Nergeri 3 Kasihan). SMSR ditunjuk menjadi salah satu pengelola karena mereka memiliki pengalaman
yang cukup serta sumber daya manusia yang berpengalaman dalam mengelola institusi pendidikan
formal.

- UPT Koperasi Setya Bawana, Kasongan.

UPT Koperasi Setya Bawana ditunjuk sebagai pengelola sarana pelaihan dan marketing karena
memiliki alat alat yang memadai serta sumber daya manusia yang berpengalaman dalam menjalankan
pusat pelatihan gerabah. Mereka juga sering menjalankan kemitraan dengan berbagai pihak sehingga
lebih mudah mengembangkan aktivitas di Sekolah Gerabah Kasongan nantinya.

Mitra Pengelola

- Masyarakat Kasongan yang bekerja sebagai buruh atau pengrajin gerabah yang tidak memiliki unit
usaha pribadiatau ruang usahanya kurang memadai.

Terdapat banyak pengrajin lokal yang tidak memiliki unit usaha sendiri, sehingga dengan adanya

sekolah gerabah kasongan dapat memberdayakan mereka sebagai pengrajin sekaligus instruktur.

Pengguna Akhir

+ Remajayangsudah selesai menempuh Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Ditujukan ke fungsi sekolah gerabah, dimana mereka menempuh studi pembelajaran formal terkait
pengolahan gerabah secara lebih mendalam. Studi yang dilakukan merupakan studi setingkat Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Masyarakat Kasongan memiliki prioritas dalam menempuh studi di
sekolah gerabah Kasongan.

e Masyarakatumum.
Masyarakat umum ditujukan ke fungsi pelatihan / studi pembelajaran pembuatan kerjinan gerabah,
baik pelatihan singkat ataupun pelatihan yang lebih lengkap.

+ Masyarakat Kasongan yang ingin_mengembangkan atau belajar membangun usaha kerajinan
gerabah.

diwadahi ke fungsi pembelajaran mengenai pengembangan usaha kerajinan gerabah, sehingga setiap

unitusahagerabah di Kasongan dapat terpantik untuk terus mengembangkan usaha gerabahnya.
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| Aktivitas Pengguna

Pengelola

datang > koordinasi > mengawasi > istirahat >
mengadakan rapat / pertemuan > menerima tamu /
pengunjung > membuat laporan > pulang

Instruktur/pengrajin pelatihan

datang > koordinasi > persiapan > memberikan
materi / teori pelatihan > istirahat > memberikan
pelatihan praktik terkait pembuatan gerabah >
membersihkan badan > pulang

Pengajar/instruktur sekolah gerabah

datang > koordinasi > persiapan > memberikan
materi / teori kelas > istirahat > memberikan
pelatihan praktik terkait pembuatan gerabah >
membersihkan badan > pulang

Pegawai sekolah gerabah
datang > koordinasi > istirahat > melakukan rapat /
pertemuan > menerima tamu / pengunjung >
membuat laporan > pulang

Murid sekolah gerabah

datang > melakukan aktivitas belajar di kelas >
istirahat > praktik pembuatan gerabah >
membersihkan badan > melakukan aktivitas
organisasi > pulang

Peserta pelatihan gerabah

datang > melihat produk di ruang pamer > persiapan >
menerima materi pelatihan > istirahat > melakukan
praktik pembuatan kerajinan gerabah >
membersihkan badan > pulang
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Peserta pelatihan pengembangan bisnis gerabah
datang > mendaftar > persiapan > menerima materi
pelatihan >istirahat > diskusi > pulang

Pengunjung umum

datang > melihat-lihat aktivitas produksi / pelatihan
gerabah > melihatlihat karya yang dipamerkan >
istirahat / makan di area jajanan > mengunjungi
koperasi UPT Kasongan > pulang

Petugas Kebersihan

datang > koordinasi > loading karya ke ruang pamer >
mengambil alat-alat kebersihan > melakukan
aktivitas pembersihan > istirahat > membersihkan
alat kebersihan > mengumpulkan serta membuang
sampah > pulang

Petugas Keamanan
datang > koordinasi > mengawasi lingkungan >
menjaga pos keamanan > pulang

Penjagaareajajan/kantin

datang > menyiapkan makanan / minuman yang
disajikan > memasak > melayani pembeli > transaksi
>membersihkanalat-alat > pulang

Penjaga kios karya
datang > menjaga kios > transaksi > istirahat > cek
stok produk > pulang

Petugas mekanik alat produksi gerabah

datang > koordinasi > mengambil alat alat mekanik >
melakukan pengecekan alat > melakukan servis pada
alatyangrusak >istirahat > pulang



| Aktivitas Produksi Gerabah

1 pemilihan jenis
) tanah liat

jenis tanah diseleksi sesuai kriteria bahan,
kemudian basahi tanah, lalu biarkan 1-2 hari

Proses pengolahan dan

penggilingan tanah P
Proses Penggilingan Bahan Baku Tanah Liat

tanah liat yang sudah diseleksi kemudian dicampur sumber : https://www.youtube.com
dengan pasir dan air dengan komposisi tertentu |
lalu diaduk / digiling hingga
campurannya homogen
menggunakan alat / manual.

pembentukan / pencetakkan
3. tanah liat sesuai bentuk
vang diinginkan
setelah bahan baku gerabah siap, dan tekstur
tanah liat sudah sesuai, tanah liat siap dibentuk

sesuai kreasi. Adapun beberapa metode
pembentukan tanah liat, di antaranya:

Proses Pembentukan Geyabah
« Teknik putar (Throwing) sumber : https://brewsunig.com/
« Teknik cetak tekan (Press)
« Teknik lempeng (Slabing)
« Teknik pijit
« Teknik pilin (Coiling)
« Teknik cor atau tuang
« Teknik kombinasi

Dalam proses pembentukan, pengrajin dapat
menggunakan mesin putar ataupun alat
pemutar manual yang diputar dengan kaki
ataupun tangan. Namun pengrajin di
Kasongan lebih terbiasa dengan alat pemutar
manual, hal ini dikarenakan mereka lebih
dapat menyesuaikan irama pembentukan daripada

. . Meja Putar di UPT Koperasi Setya Bawana, Kasongan
menggu nakan mesin pUtar otomatis. sumber : Dokumentasi Pribadi
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proses penjemuran
gerabah

Bila proses pembentukan sudah selesai, untuk
proses pengeringan dan penguatan tanah
perlu dilakukan penjemuran gerabah langsung
dibawah sinar matahari.

Proses ini memakan waktu minimal 1 minggu.

proses oven /
pembakaran gerabah

Gerabah yang telah dijemur berhari-hari dan
sudah mengering kemudian dibakar / dioven
dapat menggunakan tungku tradisional maupun
menggunakan alat khusus. Proses pembakaran
ini akan menentukan kualitas gerabah agar
tidak mudah pecah atau retak.

Bahan bakar pembakaran gerabah umumnya
adalah kayu bakar, daun kelapa kering, jerami,
batok kelapa, dan sebagainya.

proses finshing /
penyempurnaan

Gerabah yang telah selesai dibakar kemudian dicek
kembali kualitasnya untuk mengetahui
kekuatannya. Setelah itu, tahap akhir yaitu
proses finshing / penyempurnaan.

proses finsihing dapat dilakukan dengan berbagai
metode. Gerabah dapat difinishing menggunakan
cat, pelitur, atau juga dapat difinishing
dengan cara menempelkan keramik-keramik
mozaik yang bewarna-warni.

Teknik finishing dan dekorasi kerajinan gerabah
maupun keramik merupakan tahap akhir dalam
pembuatan tembikar agar terlihat atraktif
bagi pembeli.
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Salah Satu Ruang Bakar Gerabah di Kasongan

sumber : Dokumentasi Pribadi

Vent

Proses Pembakaran Gerabah
sumber : https://www.youtube.com

Pyrometer

Thermocouple

Element

Spy hole

Safety interlock

Firebrick

Heat input control

imins

/f

Indicator light

Heat fuse

Mesin Open Gerabah
sumber : https://brewsunig.com/




Sumber:
Neufert Architects Data

- Neufert (2002)
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Petunjuk umum tempat kerja "penerangan buatan" ASR 7/3 ~ PENERANGAN
dan DIN 5035 Bagian 2 (kutipan)
Tabel kuat penerangan nominal nilai standar untuk tempat kerja
Macam ruang Envix : Macam ruarrg- [ =y [ Macam ruang En/lx Macam ruang Envix
Macam pekerjaan [ Macam pekerjaan F Macam pekerjaan Macam pekerjaan
Ruangan umum: E Meniup lesy Instalasi listrik di alam terbuka 20 yang tinggi 7 1.000
3§ gelas, membentuk instrumen gelas 500 : Perawatan listrik 300 Pengawasan kwalitas, tuntutan
Zona lalu lintas di ruang | Pekerjaan dekorasi 500 o Pekerjaan merevisi 500 yang sangat tinggi 1.500
penitipan 50 1 Mengasah dengan tangan 1 Tes warna 1.000
Ruang penyinaran 50 | | dan mengukir 750 8 ladustri elektronis
Tugas pencarian 100 1 Pekerjaan menghaluskan 1.000 § Pembuatan tekstil dan
Ruang penyimpanan o Pembuatan saluran dan kabel, pengolahan tekstil:
dengan tugas baca 200 Pabrik peleburan logam- pekerjaan pemasangan, meng-
Gang tempat penyimpanan baja dan pabrik gulung dengan kawat besar 300 Tempat kerja di tempat
diantara rak tinggi 20 penggilingan logam Pemasangan pesawat telepon, celupan 200
Tempat pelayanan 200 Pengecoran logam menggulung dengan kawat Perusahaan pemintalan 300
Pengiriman 200 besar: 50 sedang 500 Mewamai 300
Kantin 200 Instalasi produksi Pemasangan alat halus, Memintal, merajut,
Ruang istirahat 100 tanpa pengoperasian 100 mencocokan, mengetes  1.000 menenun 500
Ruang senam 300 Instalasi produksi Pemasangan bagian halus, bagian Menjahit, cetak kacs 750
Ruang ganti pakaian 100 dengan pengoperasian 200 kons(ruk;i ele!ﬁmnika 1.500 Tempat pembuatan hiasan 750
Ruang cuci 100 Tempat kerja Bahan sintetis 1.500 Menghiasi 1.000
Ruang teilet 100 yang selalu ditempati Tes barang
Ruang kesehatan 500 Perawatan 300 Industri jam dan perhiasan Tes wama 1.000
Ruang mesin 100 Te t pengawasan 500
F'eﬂ'fgdiaa" energi 100 P mes pi I | g g;mh%ﬁf” barang 1 000 Industri minuman keras
Tempat pos 500 engerjaan logam dan ) '
Pera?ﬂtanz?an telepon 300 pengolahan logam pemrosesan batu mulla 1.500 dan makanan
menempa bagian yang kecil200 Bengkel pembuat jam l Tempat kerja pada
Jalan lalu lintas Mengelas 300 dan ahli optik 1.500 | :Amumnya . ggg
i . Pekerjaan mesin yan: encampur, mengepa
di gedung: kasarr}:an seclal'\g,r ’ 300 Pengerjaan kayu dan Pembantaian, perusahaan
untuk orang 50 Pekerjaan mesin yang teliti 500 pengolahan kayu susu, menggiling 300
untuk kendaraan 100 Tempat pengawasan 750 Memotong dan memilih 300
tangga 100 pabr?:pgngmngan Lubang peredam 100 Pemnuatagn makanan
Peron pembongkaran logam dingin 200 Kist-kisl gergali 200 terpilih dan rokok 500
dan pemuatan barang 100 Pabrik kawat a00 Perakitan ‘ 200 Pengawasan industri,
Pengolahan kaleng berat 200 Pilihan kayu funier, mem- menghias, menyortir 500
Ruang kantor dan ruang Pengolahan kaleng ringan 300 pernis, bengkel medel Ruang laboratorium 1.000
yang menyerupai kantor Pembuatan alat pertukaran 500 perconiohan _ Soo
Pemasangan, secara kasar 200 Pekerjaan pada mesin Grosir dan dagang eceran
Ruang kantor dengan tempat Pemasangan, 1/2 halus 300 gengeérjaan kayu 500
kerja di dekat jendela 300 Pemasangan, halus 500 Perbaikan kayu 500 Ruang penjualan, tempat
Ruang kantor 500 Bengkel perhiasan 200 Pengawasan kesalahan 750 kerja yang tetap 300
Kantor ruang besar/ Pengecoran logam, ruang di Tempat kerja kas 500

kantor kelompok:

bawah lantai rumah dsb-nya 50

Pembuatan kertas dan

Pantuian yang tinggi 750 Panggung 100 pengolahan kertas Pertukangan dan kerajinan
Pantulan rata-rata 1.000 Pengolahan pasir 200 pekerjaan grafis: (contoh dari bermacam-
Gambar teknis 750 Tempat pembersih coran 200 macam bidang)
Ruang rapat 300 Tempat kerja pada alat Bengkel asah kayu 200 .
Ruang penerimaan 100 pencampur 200 Mesin kertas, pabrik Mengecat bagian konstruksi
Ruang untuk lalu lintas Ruang pengecoran 200 kaﬂﬂﬂ_ = 300 baja 200
publik 200 Tempat pengosongan 200 | Pekerjaan pEn]IIidaltl buku, Pra pemasangan instalasi
Pengolahan data 500 Bengkel pembuatan cetakan kertas dinding 300 alat pemanas dan ventilasi 200
dengan mesin 200 Memotong, mencetak, Bengkel besi 300
Industri kimia Bengkel pembuatan menyepuh dengan emas Bengkel kendaraan
7 dengan tangan 300 Mengetsa klise, pekerjaan bermotor 300
Instalasl palaygnan Bengkel pembuatan nuklir 300 pada batu dan pita, 500 Tempat kerja tukang
jarak jauh 50 Pembuatan pola 500 mesin cetak. 500 kayu bangunan 300
Instalasi pengoperasian yang Menggalvanisasikan 300 Pembuatan pola huruf cetak750 Bengkel perbaikan 500
kadang-kadang dijalankan Mengecat 300 Cetak tangan, penyortiran Bengkel radio dan TV 500
secara manual 100 Tempat pengawasan 750 kertas 1.000
Tempat kerja yang berada Pembuatan perkakas kerja Pengubahan sedikit. cetakan Perusahaan bidang jasa:
dalam instalasi teknis 200 Mekanika halus 1.000 yang digambari, perangkal
Ruang perawatan 300 Pembuatan karoseri 500 mesin dan tangan, Hotel dan rumah
Laboratorium 300 Tempat memelitur 750 menyiapkan perangkat  1.500 makan, penerimaan 200
Pekerjaan dengan tugas peng- Tempat memelitur kerja Pengawasan wama pada Dapur 500
lihatan yang semakin linggi 500 malam 1.000 cetakan warna etsa tembaga Ruang makan 200
Tes warna 1.000 Tempat membuat jok akhir 500 dan baja 2.000 Bufet 300
- - Perakitan 500 | Fluanglapa1 300
i Industri semen, H Pemariksaan 750 Industri kulit Rumah makan
! Keramik, bisnis kaca: [ ) pengambilan sendiri 300
1 ) ! Pembangkit tenaga listrik Pekerjaan pada serat 200 Binatu, mencuci 300
' Tempat kerja alau zona kerja 4 Instalasi pengisian 50 Pengolahan kulit 300 Menyeterika dengan mesin 300
s dekat perapian, dekat alat H Gedung ketel uap 100 Pekerjaan pembuat pelana 500 Menyeterika dengan tar.gan 300
: pencampur 2001 Ruang penyelaras tekanan 200 Pewarnaan kulit 750 Menyortir 300
n Instalasi penggilingan H Ruang mesin 100 Pengawasan kwalitas, Pengawasan 1.000
i menggiling, mengepres, H Ruang samping 50 tuntutan sedang 750 Pemeliharaan rambut 500
: membentuk [ Instalasi listrik di gedung 100 Pengawasan kwalitas tuntutan | Kosmetik 750
T T
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@ Penerangan langsung
simetris

@ Lampu sorot penerangan
langsung

@ Lampu sorot dengan kemponen

ruang pada rel aliran

@ Lampu sorot dinding

@ Lampu sorot terarah

Kebutuhan
Penerangan
Ruang

@ Penerangan tidak langsung



| Standar Ruang Produksi Gerabah

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Rep. Indonesia No. 40 Tahun 2008, yang megatur
tentang standar sarana dan prasarana Sekolah
Menengah Kejuruan. Kententuan ruang
pembelajaran khusus yakni ruang praktik program
keahlian kria keramik memiliki beberapa kriteria :

Ruang praktik Program Keahlian Kria Keramik
berfungsi sebagai tempat berlangsungnya
kegiatan pembelajaran: pengolahan bahan,
pembentukan manual/pijit, putar, cetak padat,
cetak tuang, pengglassiran, pembakaran.

Luas minimum ruang praktik Program Keahlian
Kria Keramik adalah 264 m? untuk menampung 32
peserta didik, yang meliputi: area kerja
pengolahan bahan 24 m?, area kerija
pembentukan manual 48 m?, area kerja putar 24
m?, area kerja cetak padat 24 m?, area kerja cetak
tuang 48 m?, area kerja glassir 16 m?, area kerja
pembakaran 32 m?, ruang penyimpanan dan
instruktur 48 m2.

Ruang praktik Program Keahlian Kria Keramik
dilengkapi prasarana sebagaimana tercantum
pada Tabel A.

Ruang praktik Kria Keramik dilengkapi sarana
sebagaimana tercantum pada Tabel B sampai
dengan Tabel I.

No. Jenis Rasio Deskripsi
1 | Areakerja 6 m?*/peserta didik Kapasitas untuk 4 peserta didik.
pengolahan bahan Luas minimum adalah 24 m?
Lebar minimum adalah 4 m
2 | Arcakerja 6 m*/peserta didik Kapasitas untuk 8 peserta didik.
pembentukan manual Luas minimum adalah 48 m*
Lebar minimum adalah 6 m.
3 | Area kerja putar 6 m*/peserta didik Kapasitas untuk 4 peserta didik.
Luas minimum adalah 24 m*
Lebar minimum adalah 4 m.
4 | Area kerja cetak 6 m*/peserta didik Kapasitas untuk 4 peserta didik.
padat Luas minimum adalah 24 m*
Lebar minimum adalah 4 m.
5 | Area kerja cetak 6 m*/peserta didik Kapasitas untuk 8 peserta didik.
tuang Luas minimum adalah 48 m?,
Lebar minimum adalah 6 m.
6 | Area kerja glassir 4 m*/peserta didik Kapasitas untuk 4 peserta didik.
Luas minimum adalah 16 m?
Lebar minimum adalah 4 m.
7 | Area kerja 8 m*/peserta didik | Kapasitas untuk 4 peserta didik.
pembakaran Luas minimum adalah 32 m?
Lebar minimum adalah 4 m
8 | Ruang penyimpanan |4 m*/instruktur Luas minimum adalah 48 m?,
dan instruktur Lebar minimum adalah 6 m.

Tabel A. Jenis, Rasio, dan Deskripsi Standar Prasarana Ruang Praktik
Program Keahlian Kria Keramik
sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional R.I. No. 40 Tahun 2008

No. Jenis Sarana Rasio Deskripsi

1 Perabot

1.1 | Mejakerja 1 set/area Untuk minimum 4 peserta didik

1.2 | Kursi kerja/stool pada pekerjaan pengolahan bahan

1.3 | Lemari simpan alat dan dasar

bahan
2 Peralatan
2.1 | Peralatan untuk pekerjaan | set/area Untuk minimum 4 peserta didik
pengolahan bahan pada pekerjaan pengolahan bahan

dasar

3 Media pendidikan

3.1 | Papan tulis | buah/area | Untuk mendukung minimum 4
peserta didik pada pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang
bersifat teoritis.

4 Perlengkapan lain

4.1 | Kotak kontak Minimum 2 | Untuk mendukung

buah/area. operasionalisasi peralatan yang

memerlukan daya listrik.

4.2 | Tempat sampah Minimum 1

buah/area.
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Tabel B. Standar Sarana pada Area Kerja Pengolahan Bahan
sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional R.I. No. 40 Tahun 2008




No. Jenis Sarana Rasio Deskripsi No Jenis Sarana Rasio Deskripsi

1 Perabot 1 Perabot

1.1 | Mejakerja | set/area Untuk minimum 8 peserta didik 1.1 | Mejakerja | set/area Untuk minimum 4 peserta didik

1.2 | Kursi kerja/stool pada pekerjaan pembentukan 1.2 | Kursi kerja/stool pada pekerjaan pelapisan/hias

1.3 | Meja praktik pilin dan pijit. 1.3 [ Meja praktik dengan glassir.

1.4 | Lemari simpan alat dan 1.4 | Lemari simpan alat dan

bahan bahan
2 Peralatan 2 Peralatan
2.1 | Peralatan untuk pekerjaan | set/area Untuk minimum 8 peserta didik 2.1 | Peralatan untuk pekerjaan | set/area Untuk minimum 4 peserta didik
pembentukan manual pada pekerjaan pembentukan glassir. pada pekerjaan pelapisan/hias

pilin dan pijit. dengan glassir.

3 Media pendidikan 3 Media pendidikan

3.1 | Papan tulis | buah/area Untuk mendukung minimum 8 3.1 | Papan tulis | buah/area Untuk mendukung minimum 4
peserta didik pada pelaksanaan peserta didik pada pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang kegiatan belajar mengajar yang
bersifat teoritis. bersifat teoritis.

4 Perlengkapan lain 4 Perlengkapan lain

4.1 | Kotak kontak Minimum 2 | Untuk mendukung 4.1 | Kotak kontak Minimum 2 | Untuk mendukung

buah/area. operasionalisasi peralatan yang buah/area. operasionalisasi peralatan yang

memerlukan daya listrik, memerlukan daya listrik.

4.2 | Tempat sampah Minimum 1 4.2 | Tempat sampah Minimum 1

buah/area. buah/area.

Tabel C. Standar Sarana pada Area Kerja Pembentukan Manual
sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional R.I. No. 40 Tahun 2008

Tabel G. Standar Sarana pada Area Kerja Glassir
sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional R.I. No. 40 Tahun 2008

No Jenis Sarana Rasio Deskripsi

1 Perabot No. Jenis Sarana Rasio Deskripsi

1.1 | Mejakerja 1 set/area Untuk minimum 4 peserta didik 1 Perabot

1.2 [ Kursi kerja/stool pada pekerjaan pembentukan 1.1 | Mejakerja | set/area Untuk minimum 4 peserta didik

1.3 [ Meja praktik putar manual/kaki dan masinal. 1.2 | Kursi kerja/stool pada pekerjaan pembakaran

1.4 | Lemari simpan alat dan 1.3 | Lemari simpan alat dan rendah dan tinggi.

bahan bahan
2 Peralatan 2 Peralatan
2.1 | Peralatan untuk pekerjaan | set/area Untuk minimum 4 peserta didik 2.1 | Peralatan untuk pekerjaan | set/area Untuk minimum 4 peserta didik
pembentukan putar pada pekerjaan pembentukan pembakaran pada pekerjaan pembakaran

putar manual/kaki dan masinal. rendah dan tinggi.

3 Media pendidikan 3 Media pendidikan

3.1 | Papan tulis 1 buah/area | Untuk mendukung minimum 4 3.1 | Papan tulis 1 buah/area Untuk mendukung minimum 4
peserta didik pada pelaksanaan peserta didik pada pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang kegiatan belajar mengajar yang
bersifat teoritis. bersifat teoritis.

4 Perlengkapan lain 4 Perlengkapan lain

4.1 | Kotak kontak Minimum 4 Untuk mendukung 4.1 | Kotak kontak Minimum 2 Untuk mendukung

buah/area. operasionalisasi peralatan yang buah/area. operasionalisasi peralatan yang

memerlukan daya listrik. memerlukan daya listrik.

4.2 | Tempat sampah Minimum | 4.2 | Tempat sampah Minimum 1

buah/area. buah/area.

Tabel D. Standar Sarana pada Area Kerja Putar
sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional R.I. No. 40 Tahun 2008
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Tabel H. Standar Sarana pada Area Kerja Pembakaran
sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional R.I. No. 40 Tahun 2008




Standar Kenyamanan Aliran Udara
dalam Ruang

Aliran udara menjadi salah satu aspek penting yang
harus dipertimbangkan dalam merancang ruang
produksi kerajinan gerabah dalam perancangan
sekolah kerajinan gerabah Kasongan. Aliran udara
yang baik selain membantu ruang untuk dapat
membuang udara panas dalam ruang, tetapi
sekaligus dapat membantu membersihkan udara
yang terkontaminasi dengan bahan-bahan kimia
dalam proses produksi kerajinan gerabah.

Dalam ruang suatu bangunan, aliran udara tidak
diperbolehkan untuk terlalu kecil ataupun terlalu
besar. Aliran angin menjadi salah satu faktor
pembentuk aspek kenyamanan termal sehingga
aliran angin dibutuhkan untuk menjaga suhu dan
kelembapan ruangan. Menurut Lippsmeir (1997),
standar kecepatan angin di dalam sebuah ruangan
berada di kecepatan 0,25m/s-0,5m/s.

o

Kecepatan Angin Ketrangan efek penyegaran
P & & (pada suhu 30°)
Nyaman, aliran angin tidak
0,25m/s y : § 0°
.................................. dirasakan________liccoccoooooood
0,25m/s - 0,5m/s paling nyaman 0,5°-0,7
T cukup nyaman, aliran angin | |
0,5m/s - 1m/s Py o & 1,0°-1,2°
dirasakan
aliran angin dirasakan mulai
1m/s-1,5m/s 1,7°-2,2°
mengganggu
aliran angin dirasakan tidak
diatas 1,5m/s & 2,0°-4,2°
nyaman dan mengganggu

Standar kecepatan aliran udara dalam ruangan
Sumber : Bangunan Tropis, Georg Lippsmeir
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Menurut Heinz Frick, hal yang mempengaruhi
pergerakan udara dalam ruangan adalah fenomena
stack effect. Fenomena ini disebabkan oleh adanya
perbedaan kerapatan serta kepadatan udara,
sehingga menyebabkan udara panas yang memiliki
kerapatan lebih rendah bergerak ke atas, hal tersebut
menyebabkan udara yang lebih dingin mengisi ruang
yang ditinggalkan.

Terdapat beberapa strategi dalam rancangan untuk
mendapatkan aliran udara yang baik dalam ruangan,
diantaranya sebagai berikut.

« Pencegahan peningkatan panas dalam ruangan
dengan mengurangi paparan sinar matahari
langsung ke dalam ruang atau permukaan dinding
secara masif, hal ini mampu mengurangi
perpindahan panas secara langsung dari dinding
menuju ruang dalam.

« Menyediakan lubang ventilasi yang cukup untuk
memberikan pergerakan udara didalamruangan.

Penyediaan lubang ventilasi dalam ruang perlu
memperhatihan beberapa aspek untuk dapat
mengalirkan udara secara optimal, antara lain.

« Memasukkan udara segar melalui ventilasi /
bukaan di bagian bawah ruang dan menyediakan
ventilasi atas untuk membiarkan udara bekas /
panas keluar.

« Lubang ventilasi diusahakan terlindung dari sinar
matahari langsung dan air hujan yang terbawa
angin.

e orientasi bukaan perlu mempertimbangkan
lintasan mataharidanarahangindominan.

« menyediakan ruang masuk dan keluar aliran udara
berupa implementasi ventilasi silang dan ventilasi
vertikal.



| 1. Bat Trang Pottery Museum

Desa Bat Trang, Vietnam terkenal dengan produksi
keramik dan gerabah lokalnya yang sudah ada sejak
abad ke-11. Sampai saat ini, masih banyak usaha
rumahan di Desa Bat Trang yang berbasis produksi
gerabah tembikar. Tembikar Bat Trang terkenal dengan
standar kualitas yang tinggi dan banyak upaya yang
telah dilakukan untuk memberdayakan serta
melestarikan aktivitas produksi tembikar desa Bat
Trang.

Salah satu upaya tersebut adalah dengan dibangunnya
Museum Gerabah Bat Trang. Museum ini menjadi ruang
untuk memamerkan produk-produk pengrajin lokal
yang ada di Desa Bat Trang. Selain itu, dalam museum
ini juga menceritakan kembali sejarah dan perjalanan
Desa Bat Trang serta mengajak pengunjung untuk
dapat belajar berbagai bahan dan teknik yang
digunakan dalam proses pembuatan gerabah. Dalam
proses desain Museum Bat Trang, arsitek melibatkan
banyak pihak termasuk pengrajin lokal yang ada di Desa
Bat Trang, sehingga museum ini sekaligus dapat
berperan dalam memberdayakan masyarakat sekitar.

Kondisi Desa Bat Trang, Vietnam

Museum Bat Trang,
Sumber : https://www.futurarc.com

Sumber : https://www.hanoibrillianthotelandspa.com/
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Bangunan Museum Bat Trang juga memiliki fungsi
untuk kegiatan komersial dan homestay serta
terdapat restoran yang menjual kuliner Bat Trabf di
lantai empatnya. Bagian rooftop gedung menjadi
ruang taman terbuka publik untuk berekreasi
bersama.

Struktur utama bangunan dirancang dengan
menggunakan beton bertulang serat yang ringan.
Selain itu, bangunan Museum Bat Trang juga
menggunakan bahan bahan dasar lokal seperti bata
merah, keramik mosaik, serta ubin tembikar yang
digunakan hampir di keseluruhan bangunan,
sehingga Museum Bat Trang memiliki keterikatan
konteks pada site rancangan.

Interior Museum Bat Trang, Vietnam
Stmbershttps://www.futurase.com




Bentuk masa museum yang bertingkat serta memiliki
banyak lengkung yang teratur dan berirama
merupakan ekspresi arsitektur yang diserap dari
aktivitas proses pembuatan tembikar. Selain itu,
ruang dalam museum yang mengerucut ke atas
dengan lubang cahaya diatasnya mengingatkan pada
kubah tungku pembakaran tradisional yang terbuat
dari bata. Ruang yang mengerucut tersebut menjadi
ruang-ruang yang berfungsi untuk acara-acara
tertentu karena memiliki kesan yang ‘magis’ dari
cahaya alami yang dihasilkan lubang diatasnya.
Ruang cahaya dan ventilasi tersebut juga sekaligus
berfungsi untuk mengeluarkan udara panas yang ada
didalamruangan.

lesson learned :

« pengolahan masa bangunan yang merupakan
adopsi bentuk ruang pembakaran tradisional yang
mengerucut sekaligus menjadi ruang ventilasi
banunan untuk membuang udara panas dari dalam
bangunan

« Konsep masa bangunan yang mengekspresikan
bentuk gerabah tembikar

« Museum Bat Trang menjadi ikon baru untuk Desa
Bat Trang dengan mengangkat citra gerabahnya.

Interior M:u-s;éhrr.l' Bat Trang, Vietnam
~ Sumber rhttps://www.futurarc.com

;'.’. iy e

i Lo, QT
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Dari Kajian preseden mengenai Museum Gerabah Bat
Trang, dapat diketahui Museum Bat Trang memiliki
keterkaitan terkait perancangan sekolah kerajinan
gerabah Kasongan yaitu keduanya memiliki
keterikatan konteks yang sama, dimana keduanya
berada di kawasan yang terkenal dengan produksi
gerabah lokalnya. Dari latar belakang konteks yang
sama, Museum Gerabah Bat Trang juga menjadi ikon
dari Desa Bat Trang itu sendiri.

Strategi Desain yang dapat diimplementasikan pada
perancangan Pusat Gerabah Kasonganialah :

penggunaan material yang berasal dari bahan
bahan lokal dan tanah liat, seperti bata, keramik
mosaik, dan lainnya, sehingga karakter bangunan
memiliki keterikatan konteks yang kuat dengan
Desa Bat Trang.

strategi desain terkait penghawaan, dimana
museum ini memiliki masa yang mengerucut
dengan ventilasi diatasnya, sehingga mampu
mengoptimalkan pembuangan panas dari dalam
bangunan

.
nal

VBB,

Museum Bat Trang, Vietnam
Sumber : https://www.futurarc.com
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| 2. Bantul Electronic Training Center
(BETC) - SMK N 1 Pleret

Gedung BETC merupakan bagian dari SMK Negeri 1
Pleret, Bantul. Gedunginidirancang oleh Andra Matin
Architects. Lokasigedung BETC tidak menyatu dengan
kawasan induk sekolah, melainkan berada di
seberang dari kawasan induk sekolah. Gedung BETC
merupakan fasilitas bengkel milik SMK Negeri 1
Pleret, Bantul. Konsep awal bangunan diambil dari
segi sejarah lokasi, dimana desa tempat berdirinya
gedung tersebut banyak terdapat usaha produksi
kerajinan gerabah / tembikar, sehingga dari latar
belakang tersebut gedung ini berupaya
memanfaatkan material-material olahan tanah liat
sepertidinding krawangan, dan lain lain.

Setiap masa bangunan dirancang dengan dinding
yang terbuat dari krawangan, berbahan dasar tanah
liat bewarna merah, dimana dinding tersebut
menyelubungi sebagian besar ruangan-ruanganyang
ada di gedung BETC. Pintu-pintu pada ruangan
workshop dan laboratorium menggunakan engsel
daun pivot yang terbuat dari anyaman bambu. Kedua
strategi desain tersebut memungkinkan aliran udara
alami menjadi lebih mudah mengalir ke dalam
ruangan ruangan yang ada, sekaligus memungkinkan
cahaya alami dari luar menyelinap memasuki
ruangan.

Tampak Samping BETC
Sumber : Dokumentasi Penulis
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Untuk merespon iklim tropis, BETC memiliki overhang
atap yang cukup lebar di setiap gedungnya, sehingga
ruang-ruang yang ada serta bagian teras bangunan
tidak terpapar matahari secara langsung. Ruang
koridor lebar, yang terbentuk dari setback bidang
dinding ruang dalam juga membantu agar sinar
matahari tidak langsung masuk ke bagian dalam
gedung. Dengan demikian, tiap ruang yang ada dapat
memiliki kenyamanan termal yang baik sehingga
proses belajar mengajar dapat berjalan lebih optimal
serta membantu produtivitas siswa yang
menggunakan ruang tersebut. Meski masa bangunan
terbagi-bagi, setiap ruang dihubungkan olek koridor-
koridor yang ada. Koridor tersebut memungkinkan
siswa juga dapat berkegiatan diluar kelas tanpa perlu
mengkhawatirkan kondisi cuaca. Selain itu,
penggunaan material konstruksi komposit (baja-
beton) memungkinkan menghasilkan bentang yang
lebar sehingga dapat memaksimalkan penggunaan
ruangyang ada.

5 - Ruang laboratorium BETC % ;5.6’ .
- Sumberuhttp://artistexture.blo o

SO

FIRST FLOOR
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Bangunan ini sepenuhnya adalah milik pemerintah,
oleh karena itu, bangunan tersebut kemudian
dirancang dengan mengikuti standar-standar yang
berlaku untuk bangunan Sekolah Menengah
Kejuruan. Bangunan terdiri dari dua masa utama; sati
masa untuk menampung ruang-ruang kelas, ruang
laboratorium, dan ruang guru, sedangkan masa
lainnya merupakan bengkel kerja (workshop) dan
kegiatan lainnya yang memerlukan alat-alat berat.

GROUND FLOOR

Keterangan :

1. ruang kelas

2. gudang

3. toilet

4. ruang bengkel
5. laboratorium
6. ruang guru

Denah Ruang BETC
buku PRIHAL, Andra Matin, diolah penulis

Sumber:



Lessonlearned :

Implementasi koridor yang menghubungkan antar
ruang satu dengan ruang lainnya dirasa perlu
untuk kenyamanan pengguna mencapai ruang
lainnya sekaligus menjadi ruang aktivitas di luar
kelas.

Penggunaan detail material konstruksi berupa
struktur komposit (baja-beton) memungkinkan
menghasilkan bentang yang lebar sehingga dapat
memaksimalkan penggunaan ruang yang ada.
Implementasi selubung bangunan yang berongga
menjadi hal yang krusial untuk meningkatkan
produktivitas siswa terutama di ruang bengkel
(workshop)

Gedung BETC yang merupakan bagian dari SMK N 1
Pleret memungkinkan untuk dibangun di lokasi
yang berbeda, terpisah dari kawasan utama.
Penggunaan nama “Bantul Electronic Training
Center” diperkenankan meski berada di lingkup
pengelolaan SMK N 1Pleret.

Strategi desain yang dapat diimplementasikan pada
perancangan Sekolah Gerabah Kasongan dari kajian
preseden terkait BETCadalah:

Penggunaan koridor-koridor yang luas untuk
menghubungkan antar ruang sekaligus menjadi
ruang yang dapatdimanfaatkandiluarruangan.
Penggunaan sistem struktur komposit (baja-
beton) untuk menghasilkan bentang yang lebar
sehinggaruangandapat lebih luas.

Implementasi dinding berpori pada selubung
bangunan untuk memaksimalkan penghawaan dan
pencahayaanalami.
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Tampak Belakang BETC
Sumber : Dokumentasi Penulis




| 3.Triani Ceramic Museum

Produksi keramik merupakan salah satu kerajinan
utama yang menjadi dasar perkembangan Triana
sejak asalnya, sehingga ada identitas yang kuat
antara lingkungan dan aktivitas gerabah. Triani
Ceramic Museum adalah sebuah museum gerabah
yang dibangun dan dikembangkan dari gedung cagar
budaya bekas pabrik tembikar tua. Proyek ini berada
di atas kompleks tembikar tua di Triana, Sevilla,
Spanyol.

Karena dibangun dan dikembangkan pada bangunan
cagar budaya, banyak hal yang harus disesuaikan oleh
arsitek menyesuaikan citra bangunan lama. Fasad
bangunan mempertahankan fasad asli sesuai dengan
kondisi asli bangunan dengan ketinggian bangunan
yang disesuaikan pada peraturan setempat, sehingga
dari luar bangunan ini tidak memberikan kesan yang
menonjol diantara bangunan disekitarnya. Proyek ini
bukan diciptakan untuk memiliki visual luar yang
memukau, pengunjung baru merasakannya saat
masuk ke dalam gedung.

Di lantai dasar, bangunan ini diatur untuk dikunjungi
dengan berjalan kaki memutar menerus di antara
tempat bekas pembakaran tembikar. Lantai dasar
dimanfaatkan sebagai ruang museum untuk melihat
kondisi bekas pabrik tembikar, ruang pameran,
bengkel tembikar baru, serta toko-toko komersial.
Sirkulasi ruang museum dirancang menyesuaikan
alur ruang bekas pabrik sesuai dengan alur dalam
membuat gerabah pada saat pabrikitu berfungsi.

Sirkulasi Triani Ceramic Museum Lt.1 dan Lt.2
Sumber : https://www.archdaily.com
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Area pameran pada gedung museum merupakan
bangunan baru dengan struktur independen. Fasad
bangunan dikelilingi secondary skin yang dirancang
dengan menggunakan potongan-potongan keramik.
Hal ini dimaksudkan agar sinar matahari tidak masuk
secara langsung ke dalam bangunan, bangunan baru
yang didominasi material transparan juga
dimaksudkan agar visual bangunan lama tetap
terlihat.

Lessonlearned:

« Rancangan sequence sirkulasi museum yang
disesuaikan dengan pesanyangingin disampaikan

« C(Citra dalam arsitektur dapat diterapkan dengan
mengangkat nilai historis pada suatu konteks site
sebuahrancangan

« Instalasi secondary skin yang memanfaatkan
potongan keramik dengan struktur galvanis.

Strategi desain yang memungkinkan untuk

diimplementasikan pada perancangan Sekolah

Gerabah Kasongan dari preseden terkait adalah:

¢ penggunaan struktur galvanis pada instalasi
secondary skin berupa potongan-potongan
keramik

46

ramic Museum
J//www.archdaily.com




| 4.Scripps College Ceramic Art Building

Merupakan bangunan pusat seni keramik yang
berada di dalam kawasan Perguruan Tinggi Scripps,
Amerika Serikat dan merupakan bagian Pusat Seni
Lang. Dirancang oleh konsultan arsitektur Co-
Architects, bangunan ini menyediakan ruang terbuka
untuk mahasiswa dapat mengeksplorasi material,
bereksperimen gagasan konseptual, serta
mengembangkan skill mereka dalam mengolah
keramik atau tembikar.

Ruang utama pengolahan tembikar didesain dengan
open layout sehingga memungkinkan mahasiswa
lebih fleksibel dalam menjalankan studi seni keramik
yang ada. Langit-langit didesain dengan ketinggian -
+5 meter serta terdapat bukaan-bukaan diatasnya
sehingga memungkinkan pengendalian cahaya alami
masuk serta sirkulasi udara yang berjalan baik. =
Terdapat beberapa ruang dan peralatan khusus yang ' B Ruang Workshé'fi;"

berada di dalam bangunan ini, yaitu terdapat ruang 'SC._”S'Epnfbce°r'l:ek?t‘:pg‘f;?c'g‘;‘;ﬁ]rittgcl‘tisligng’/US
pembakaran elektrik, roda tembikar, extruder, dan

perlengkapan pembuatan keramik lainnya.

Halaman luar bangunan seluas 600 meter perseqgi
dimanfaatkan untuk menyediakan ruang pembakaran
alamu (non-elektrik) dan ruang penyimpanan serta
pencampurantanah liat.

Scripps College Ceramic Art Building, US
Sumber : https://coarchitects.com/
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lessonlearned :

ruang kelas studi keramik dirancang open layout
sehingga memungkinkan mahasiswa lebih
fleksibel dan eksploratif dalam menjalankan studi
senikeramik yang ada.

langit-langit yang tinggi dilengkapi jendela besar
diatasnya memungkinkan pengendalian cahaya
alami masuk serta sirkulasi udara yang berjalan
baik.

ruang pengolahan menjadi satu dengan ruang
penyimpanan alat, memudahkan pengguna dalam
melakukan aktivitas pembuatan gerabah.

Strategi desain yang memungkinkan untuk

diimplementasikan pada perancangan Sekolah

Gerabah Kasongan dari preseden terkait Scripps

College Ceramic Art Building adalah:

- strategi denah ruang praktik yang terintegrasi
dengan ruang penyimpanan

- langit-langit yang tinggi dengan ventilasi besar,
sehingga dapat dengan mudah membuang udara
panas dandebu akibat proses pembuatan gerabah.

ruang penylmpanan alat
yang berdampingan dengan
ruang kerja

I

Ruang Workshop, Scripps College Ceramic Art Building, US
Sumber : https://coarchitects.com/
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Material :

I 5. Modifikasi Bata Merah untuk Menjaga Bangunan Tetap Dingin
(Blogue Termodisipador BT)

Dengan tujuan memanfaatkan serta mengeksplorasi penggunaan tanah liat sebagai material bangunan, Arsitek
Miguel Nino dan Johanna Navarro dari Studio Arsitektur SAS, Kolombia, merancang sebuah bata merah yang
mampu mengurangi efek panas dari luar bangunan. Bata tersebut dinamai Bloque Termodisipador BT, blok bata
yang berongga dengan sudut luar yang miring memungkinkan untuk mengurangi jumlah panas dari luar yang
masuk keinterior bangunan.

Proses pembuatan bata Bloque Termodisipador BT mengadopsi proses pembuatan bata tanah liat tradisional,
hal ini memungkinkan Blogque Termodisipador BT dapat dengan mudah diproduksi masal. Adanya rongga
dengan bentuk yang tidak beraturan berguna menjadi ruang isolasi dalam bata dinding, sehingga
memungkinkan perpindahan panas matahari tidak langsung merambat ke bagian interior bangunan.
Permukaan luar yang miring juga mereduksi paparan langsung matahari ke setiap permukaan bata.

Radiacion Solar —— Radiacién Solar——

Tabla

Junta——— ===}

Energia Térmica

===

Junta

Puentes Térmicos
: Energia Térmica
= =i Contenedor de Mortero

Incidencia Solar
(24°)

Incidencia Solar Eﬁﬂ

47)

FIGURA 1 FIGURA 2

Skema Rancangan Bata Termodisipador BT
Sumber : https://archdaily.com/
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Bentuknya yang tidak beraturan
memungkinkan terciptanya komposisi tiga
dimensi pada dinding sehingga
menghasilkan bidang dinding yang
eksploratif. Selain itu, bentuk bidang yang
tidak beraturan tersebut dapat sekaligus
membelokkan suara, sehingga dapat
mereduksi kebisingan yang masuk ke
interior bangunan.

Pada bagian atas bata dibuat celah ruang
untuk menahan adukan semen sehingga
ketinggian adukan dapat merata di
keseluruhan bata yang terpasang. Hal
tersebut memudahkan tukang dalam proses
pemasangan bata tersebut.

Penggunaan bata Bloque Termodisipador BT
juga dapat mengurangi pengeluaran biaya
pada bahan finishing, karena dengan
permukaannya yang tidak datar
memungkinkan untuk membiarkan bata
terlihat apa adanya sehingga memudahkan
dalam perawatan serta mengurangi biaya
tenaga kerja.

=
=

Skema Rancangan Bata Termodisipador BT

1. Mortero

2. Separacion entre Bloques
3. Conductos Disipadores
4. Sub Camaras

5. Contenedor de Mortero
6. Ventilacion

FIGURA 3

Sumber: https://archdaily.cqul/

Bata Blogue TermotiisipadopBT
Sumbl'er: https://archdaily.com/



Dari Kajian preseden material mengenai bata Bloque Termodisipador BT,
dapat diketahui bahwa bata tanah liat memiliki banyak potensi untuk
dieksplorasi lebih lanjut, salah satu bentuknya ialah bata Bloque
Termodisipador BT. Bata tersebut selain menghasilkan bidang dinding yang
eksploratif juga dapat mereduksi panas dari luar serta mengurangi
kebisingan yang masuk ke dalaminterior bangunan. Proses pengolahan yang
sederhana dan tradisional memungkinkan bata ini diproduksi masal dengan
biaya rendah.

Dalam proses perancangan sekolah kerajinan gerabah Kasongan, eksplorasi
material semacam bata Bloque Termodisipador BT menjadi hal yang dapat
diimplementasikan, mengingat sebagian besar masyarakat Kasongan
menggeluti usaha kerajinan gerabah yang menggunakan bahan dasar tanah
liat serta proses produksi bata yang sederhana. Implementasi bata modifikasi
pada perancangan sekolah kerajinan Kasongan dapat menjadi bentuk respon
terhadap ketersediaan material lokal meski bentuk eksplorasinya tidak
mengharuskan menyamai produk bata Bloque Termodisipador BT.

Susunan Bata Bloque Termodisipador BT
Sumber : https://archdaily.com/
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Kecamatan Kasihan

Sememaemant

Jl. Kasongan, Kajen, Bangunjiwo, Kec. Kasihan,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta
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Vista Site

Luas site rancangan sebesar
9.110m2 , berada di selatan Jalan
Kasongan. merupakan tanah kas
desa Bangunjiwo. Bagian utara
site merupakan pekarangan
dengan tumbuhan liar, sedangkan
sisiselatan merupakan sawah




Suhu Bulanan Kasihan, Bantul Dari data yang didapat, menunjukkan suhu rata-rata

panas dingin . . . . . .
10°C 40°C tertinggi per bulan di Kasihan bantul yaitu di angka
el W . 8 e e v 35°C 30°C - 31°C, sedangkan suhu rata-rata terendah per
30°C = f 30°C . . . .
SsmmmmEE . I O P bulan yakni 23°C - 24°C. Musim panas di Kasihan
20°C i 2C 23C 25°C 20c berlangsung kurang lebih 1,6 bulan dari pertengahan
:22 :g April hingga awal Juni, dengan suhu rata rata bulan
- - terpanas di Kasihan, Bantul jatuh pada bulan Mei.
Be—1— 117 ! . 0c Musim dingin berlangsung selama kurang lebih 2
-5°C -5°C . . 5
e s bulan, dari awal Juli hingga awal September, dengan
A5G A5 suhu rata-rata bulan terendah dalam setahun jatuh
-20°C Sekarang 20°C
Jan Feb Mar Apr Mel Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des pada bUl.an AQUStUS'

Jan Feb | Mar | Apr | Mei | Jun Jul Agt | Sep | Okt | Nov . .
Suhu tertinggi ao°c | 30°c | 31°¢ | 317c | 31°c | 31°¢ | 30°c | 30°¢ [ 317¢ [ 32°¢ | 30°c Suhu rata-rata yang tergolong panas di Kasihan,
Suhu rata-rata 26°C | 27°C | 27°C | 28°C | 28°C | 27°C | 26°C | 26°C | 26°C | 27°C | 27°C Bantul menunjukkan pentingnya strategi desain yang
Suhu terendah 24°C 24°C | 24°C | 24°C | 24°C | 24°C | 23°C | 23°C | 23°C | 24°C | 24°C dapat merespon panasnya SUhU yang ada Seh]ngga

S e et e tidak mengganggu produktivitas pengguna.

Kecepatan Angin Rata-rata Kasihan, Bantul

Grafik yang ditunjukkan dibawah merupakan grafik rata-rata kecepatan angin yang ada di atas 10 Meter,
kecepatan angin dibawah ketinggian tersebut sangat bergantung topografi lokal dan faktor penghalang lainnya.
Kecepatan angin rata-rata yang didapat tiap bulannya berada di angka 9.3km/h-15.4km/h, terendah pada bulan
Maret dan tertinggi pada bulan Agustus. Arah angin di Kasihan Bantul di setiap tahunnya didominasi arah dari
Timur pada bulan April-Agustus, dan didominasi dari arah selatan pada bulan September-Desember. Data ini

memungkinkan rancangan untuk menunjukkan rekomendasi orientasi bukaan pada sisi timur dan selatan.
berangin Arah Angin di Kasihan

20 kph { 20 kph & Tautan & Unduh  Bandingkan  Sejarah
18 kph
16 kph
14 kph
12 kph
10 kph
8 kph
6 kph 6 kph 20%
4 kph 4kph
2 kph 2 kph I Apr I Ju  Agt  Sep

18 kph 100%
16 kph
14 kph

12 kph 60%
10 kph
8 kph

HaiarEng utara | barat |
Uknh Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Qkph -mm

. Arah Angin di Kasihan, Bantul
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Sumber : https://id.weatherspark.com/

Kecepatan angin (kph) 11.1 108 93 9.8 117 13.0 144 154 151 136 114 106

Kecepatan Angin rata-rata di Kasihan, Bantul
Sumber : https://id.weatherspark.com/
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Sekolah Gerabah Kasongan merupakan fasilitas
bengkel gerabah dibawah kepengelolaan SMSR,
sehingga jarak tempuh antara SMSR dengan lokasi
menjadi salah satu pertimbangan dalam menentukan
site. SMSR dan lokasi rancangan berada di kecamatan
Kasihan dengan jarak tempuh 3,6km dan waktu
capaian-+10 menitdengan kendaraan pribadi.

=

JrJI*Kasongan L4

= —

jarak tempuh 3,6km
waktu capaian -+10 menit

7S]
.

o

S

= oy




Judul Tahun Penulis Persamaan Perbedaan

Pendekatan desain yang berbeda,

Lokasi perancangan yang | Fokus penekanan tipologi utama
sama, yaitu Kasongan. rancangan yang berbeda,

Pendalaman isu yang berbeda

Perancangan Galeri Kriya
dengan Konsep Eco-Park di Desa 2018 Lutfi Ayu Pambudi
Wisata Kasongan, Bantul

Pendekatan desain yang berbeda,

M i h di Lokasi Tipologi
useum Seni Gerabah di 5011 Heru Sutrisno okasi pertancangan yang ipologi utama rancangan yang
Kasongan, Bantul sama, yaitu Kasongan. berbeda, Pendalaman isu yang

berbeda

Galeri dan Pusat Pelatihan
Gerabah di Kasongan,
Yogyakarta Pendekatan Edukatif 2018 Tiya Suryadi Putri
dan Rekreatif Sebagai Faktor
Penentu Perancangan

Pendekatan desain yang berbeda,

Lokasi perancangan yang | Fokus penekanan tipologi utama
sama, yaitu Kasongan. rancangan yang berbeda,

Pendalaman isu yang berbeda

Dari beberapa judul yang sudah ada, dapat diketahui lokasi
Desa Wisata Kasongan sudah menjadi lokasi yang sering
dijadikan judul perancangan, namun yang menjadi pembeda
utama pada perancangan Sekolah Gerabah Kasongan adalah
fokus penekanan tipologi utama dan isu permasalahan yang
dibahas / dijawab. Sekolah Kerajinan Gerabah Kasongan
berfokus pada permasalahan regenerasi sehingga
menghasilkan rancangan yang mewadahi aktivitas studi
dengan kurikulum terpadu terkait kerajinan gerabah. Selainitu,
pendekatan desain dalam rancangan juga terdapat perbedaan
diantarajudul-judul perancangan lain.
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2 Perancangan -
{2 Sekolah Kerajinan Aktivitas Pendekatan Guna Pendekatan Citra
) Gerabah HETG g

Program Ruang . Mewadahi aktivitas merancang ruang bentuk arsitektur yang merefleksikan
Sekolah kerajinan produksi gerabah produksi gerabah karakter desa wisata gerabah
gerabah modern sesuai standar dan Kasongan.
E Persyaratan Ruang « Mewadahi aktivitas kebutuhan pengrajin + corak warna didominasi merah bata
o Sekolah kerajinan produksi gerabah ruang produksi yang +  penggunaan material lokal
% gerabah konvensional mdendapatkan alirafl hi - teras terbuka luas, dengan gedung
= « Mewadahi Aktivitas Yekle VBRI i inti di belakang teras
e standar kenyamanan )
ac 3 ] (0,25m/s-0,5m/s) « gubahan yang merefleksikan
erabah , s-0,om/s < . ,
9 aktivitas produksi gerabah di
Kasongan, sekaligus
menggambarkan corak khas
gerabah Kasongan
= )
e Tata Ruang Tata Lanskap elemen bukaan Gubahan Masa Fasad Material
éé‘ Bangunan Bangunan dan ventilasi Bangunan Bangunan Bangunan
c T - Prr
B R ot
g Denah dan tata
o lanskap 3D Model
= Standar Ruang Kriya
= Gerabah software Autodesk -
S PerMendikbud No. Flow Design Tabel pencapaian
= 40 Tahun 2008

Ceklis setiap poin
terkait ketentuan
ruang produksi
gerabah

menguji model 3D
untuk diketahui pola
dan kecepatan aliran
angin dalam ruang

melalui kuisioner
terkait persepsi
responden

Metode
uji desain

Cek ulang terkait

standar yang ada

untuk mengetahui
kesesuaian

hasil dari pengujian
dibandingkan dengan

nilai standar untuk
mengetahui kesesuaian

Responden mengisi
dengan ukuran skala
untuk mengetahui
keberhasilan desain

Prosedur

PEPEE

Desain Rancangan
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Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan melakukan
observasi langsung di kawasan Desa Wisata Gerabah Kasongan serta lokasi
perancangan. Beberapa metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data
antara lain melalui dokumentasi, wawancara langsung dengan pengrajin gerabah,
pengusaha kerajinan gerabah, pengelola pelatihan gerabah, serta pengelola UPT
Koperasi Setya Bawana, dan mengunjungi beberapa instansi terkait untuk
mendapatkan data lebih lanjut.

Selain itu, Pengumpulan data juga dilakukan melalui penelusuran internet untuk
mencari regulasi, standar ruang, teori, preseden, serta penelitian lain yang berkaitan
dengan judul perancangan. Data lainnya yang ditelusuri yaitu berkaitan dengan pola
aktivitas kerajinan gerabah.

Metode Analisis Persoalan Desain

Menggunakan metode analisis deskriptif dan grafis. Data hasil analisis disajikan

melalui paragraf-paragraf deskriptif serta didukung grafis dan gambar-gambar

terkait yang dapat membantu memberi penjelasan. Beberapa analisis yang

dilakukanterhadap persoalan desain antara lain.

« Mengolah data terkait standar ruang kerajinan gerabah sekaligus disesuaikan
dengan kebutuhan pengrajin di Kasongan

« Mengolah data terkait konteks lokasi untuk diimplementasikan pada desain
rancangan sehingga dapat memenuhiaspek citra yang diangkat dalam rancangan

« Mengolah data hasil wawancara dan survey lokasi untuk dianalisis dan menjadi
pertimbangan dalam merancang

58



Gambaran Awal Rancangan

Sekolah Kerajinan Gerabah dirancang untuk dapat
mewadahi aktivitas studi terkait kerajinan gerabah
sekaligus menjadi ruang wisata edukatif rekreatif
bagi pengunjung di Kasongan. Penggabungan 2
fungsi ini memerlukan strategi tersendiri agar setiap
ruang dapat optimal dalam penggunaannya.

+ Terdapat plaza / hall outdoor di
depan bangunan yang merupakan
area multi fungsi sebagai ruang
perantara antara area sekolah
gerabah dengan area wisata
pelatihan gerabah (publik).

« Entrance dibuka luas di area depan,
terdapat entrance langsung menuju
aula, serta ada yang langsung
terhubung ke plaza / hall outdoor,
tujuannya untuk membagi sirkulasi
sekaligus menghindari kesan
‘tertutup’ pada bangunan

Gubahan masa bangunan merupakan bentuk
ekspresi proses pembentukan gerabah. Hal ini
ditujukan untuk menjawab kebutuhan citra pada
bangunan yang merefleksikan aktivitas industri
gerabah di Kasongan.

Material didominasi dengan penggunaan material
lokal dan berbahan dasar tanah (bata, keramik,
pecahan gerabah, dll) untuk merespon konteks
lokalitas yang ada.

Area Sekolah Gerabah

Area Wisata Edukatif
(Pelatihan Gerabah)

Skema Rencana Awal Hubungan Ruang
Sekolah Gerabah Kasongan
Sumber : penulis
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Zona Sekolah __

Skema Gubahan Masa A Gerabah R
-Prespektif Mata Burung : _ . ¢
f f _ 04
Zona Wisata Edukatif =% :
(ruang pelatihan, aula, ofﬁ'ce,fdll)_ IR X 0 N
A . o . =
5 B A et (11 SR e Y
i | b Qe ~ o Sam
! —\% . T L .
__Tl | I\.\ BN
720 AN\l W
: .________; il ]l Ly N >Plaza/HallOutdoor
) ’ . (zona perantara)

Proses
Pembentukan
Gerabah
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a -
: ) % \ \\ Rencana Awal Sekolah Gerabah Kasongan
\ s SeSne Sumber : penulis

Rencana Awal Sekolah Gerabah Kasongan L
Sumber : penulis .
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3. Pemecahan Persoalan
Perancangan
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I Program Ruang

Pengelompokan Aktivitas dan Perilaku

Dalam rancangan Sekolah Gerabah Kasongan,
terdapat dua kelompok aktivitas yaitu aktivitas
utama yaitu aktivitas produksi gerabah dan aktivitas

pendukung

« Aktivitas Produksi Gerabah

Fungsi utama dalam rancangan Sekolah Kerajinan
Gerabah adalah sebagai wadah produksi kerajinan
gerabah yang dilakukan oleh siswa dalam proses
studinya. Selain itu, dalam sekolah gerabah
Kasongan juga mewadahi aktivitas produksi gerabah
oleh masyarakat umum baik untuk wisatawan atau

masyarakat lokal sebagai fungsi sekundernya.

Runtutan aktivitas yang dilakukan siswa dalam

menjalani kegiatan studigerabah adalah:
datang > melakukan aktivitas belajar di kelas >
istirahat > praktik pembuatan gerabah >
membersihkan badan > melakukan aktivitas
organisasi > pulang

Sedangkan, runtutan aktivitas pengunjung umum

yang mengikuti pelatihan kerajinan gerabah adalah:
datang > melihat produk di ruang pamer >
persiapan > menerima materi pelatihan > istirahat
> melakukan praktik pembuatan kerajinan gerabah
> membersihkan badan > pulang

Kedua jenis pengguna tersebut melakukan aktivitas
produksi gerabah yang dilakukan di ruang bengkel
yang disediakan dalam rancangan. Berikut bagan
runtutan aktivitas produksi gerabah serta klasifikasi
metodenya yang terbagi menjadi 2 ; metode modern

dan konvensional.
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Pengenalan karakter
tanah

|

Pengolahan dan
Penggilingan tanah

|

Proses Pembentukan
Gerabah

|

Penjemuran gerabah
mentah

|

Proses oven /
Pembakaran Gerabah

|

Proses finishing
Gerabah

modern

konvensional
modern

AWAN

konvensional

modern

konvensional

Dalam tahap penggilingan tanah, proses
pembentukan, dan proses pembakaran terdapat dua
metode yang diterapkan, metode modern dengan
menggunakan teknologi terkini dan metode
konvensional menggunakan peralatan sederhana
dan menyesuaikan perilaku pengrajin lokal
Kasongan.



Pengolahan dan Proses Pembentukan

Penggilingan tanah Gerabah
modern konvensional modern konvensional
menggunakan penggilingan menggunakan menggunakan
peralatan dilakukan dengan peralatan peralatan
mesin menginjak-injak mesin putar mesin putar
penggiling campuran bahan otomatis & alat manual dengan

Proses oven /
Pembakaran Gerabah

/\

modern konvensional

menggunakan mqu%uﬂﬁkan

mesin pembakaran embagkaran
/ oven P

tradisional

Vent

Pyrometer
Thermocouple |

Element

Safety interlock |
1

Firebrick

Heat input control

Indicator light

Heat fuse
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I Aktivitas Produksi Gerabah

No. Aktivitas Detail Aktivitas Kebutuhan Ruang Persyaratan
1. Pemasokan material Waktu pemasokan tanah e Loading area Ruang terbebas dari
tanah (bahan) tidak tentu, tergantung . Gudang stok batuan kerikil /
kebutuhan bahan bahan lain
Material bahan terdiri dari |. Ruang jemur Ruang penyimpanan
tanah liat, pasir halus, dan bahan tanah pasir halus harus
kaolin liat kering
tanah liat lebh baik Tanah liat dapat
disimpan dalam bentuk disimpan di ruang
potongan kubus-kubus terbuka saat cuaca
dan dijemur 2-3 hari cerah
Bahan dibawa oleh mobil
pick up
2. Pengolahan dan tanah liat direndam air « Ruang Ruang mesin
penggilingan tanah mencampur semua bahan perendaman penggiling
(alat mesin) dengan komposisi tertentu bahan terlindung dari
menggunakan mesin * Ruang mesin hujan dan kering
penggiling penggiling Ruang perendaman
j . Ruang berupa bak rendam
3 penyimpanan Ruang penyimpanan
. bahan siap tertutup
. pakai Peralatan dan
. perabot lain sesuai
" PerMendiknas
Pengolahan dan tanah liat direndam air « Ruang Ruang penggilingan
penggilingan tanah mencampur semua bahan perendaman manual dapat di
(manual) dengan komposisi tertentu | bahan ruang terbuka
menggunakan teknik * Ruang Ruang perendaman
konvensional (manual) penggilingan berupa bak rendam
manual (diuli) Ruang penyimpanan
 Ruang tertutup
penyimpanan Peralatan dan
bahan siap perabot lain sesuai
pakai PerMendiknas
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No. Aktivitas Detail Aktivitas Kebutuhan Ruang Persyaratan
3. Proses pembentukan Mempersiapkan bahan dan | ¢ Ruang « Penggunaan roda
gerabah manual peralatan penyimpanan putar manual
(konvensional) Proses membentuk bahan peralatan (kickwheel) dengan
secara manual « Ruang kerja cara duduk di lantall
menggunakan kickwheel pembentukan N ] A |
Proses membentuk bahan manual ﬂ éjﬁg |
secara manual < — = -
menggungkan meja - 6 m?/peserta didik
Membersihkan anggota
« Terdapat wastafel
tubuh
« Peralatan dan
perabot lain sesuai
PerMendiknas
Proses pembentukan Mempersiapkan bahan dan | ¢ Ruang « Penggunaan mesin
gerabah dengan mesin peralatan penyimpanan roda putar otomatis
putar dan alat cetak Proses membentuk bahan peralatan berupa meja dengan
(modern) menggunakan alat putar |+ Ruang kerja posisi duduk
otomatis mesin putar

Proses membentuk bahan
menggunakan cetakan

Membersihkan anggota
tubuh

Ruang kerja
cetak

6 m?/peserta didik
Terdapat wastafel

Peralatan dan
perabot lain sesuai
PerMendiknas

Penjemuran hasil
pembentukan

Tanah liat yang sudah
selesai dibentuk dibawa ke
area penjemuran

Proses penjemuran
dilakukan dibawah terik
matahari saat cuaca cerah

Proses penjemuran dapat
dilakukan didalam ruang
saat malam hari atau
cuaca hujan

Ruang jemur
terbuka

Ruang jemur
tertutup

Jarak antar area
jemur dengan ruang
pembentukan dekat
untuk memudahkan
mobilisasi

ruang jemur terbuka
disarankan untuk
dapat terkena
paparan sinar
matahari langsung
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No. Aktivitas Detail Aktivitas Kebutuhan Ruang Persyaratan
5. Proses pembakaran e Pengumpulan dan « Ruang Memiliki jarak yang
konvensional penyusunan gerabah yang tungku cukup jauh dari area
telah selesai dijemur pembakaran kegiatan aktif karena
« Menyiapkan bahan bakar tradisional menghasilkan panas
jerami, sekam, dan sabut « Ruang Memiliki ruang
kelapa atau ranting kayu ke penyiapan terbuka disekitarnya
dalam tungku . Gudang untuk
« Menyusun gerabah yang bahan mempersiapkan
akan dibakar ke dalam pembakaran gerabah yang akan
tungku kemudian ditutupi dibakar
jerami sebelum dibakar Terdapat ruang untuk
pembuangan sisa
bahan pembakaran
Proses oven / « Pengumpulan dan « Ruang mesin Ruang terlindyng dari
pembakaran modern penyusunan gerabah yang oven / hujan dan kering
telah selesai dijemur pembakaran Sirkulasi udara ruang
- Menyiapkan alat oven + Ruang mesin oven terbuka
s : « Menyusun gerabah mentah penyiapan memiliki ruang
N ke dalam oven / mesin persiapan disekitarnya
serene | -1 11 |8 pembakaran Bera.da di ruang
—— terpisah dengan ruang
Safely interlock | produks-l/
e b2 pembentukan
— Peralatan dan perabot
_— lain sesuai
PerMendiknas
6. Proses finishing Tahap finshing dapat « Ruang kerja Ruang pengglasiran
gerabah dilakukan dengan berbagai finishing terdapat wastafel
cara dan metode, antara lain: | . Ryang kerja tare_na melibatkan zat
mia

« Tahap pewarnaan

« Pemasangan ornamen (ukir
kerik, teknik tempel,
ornamen modifikasi lain)

« Pengglasiran untuk
dijadikan produk keramik
(setelah di glasir harus di
oven dengan suhu timggi)

pengglasiran

Sirkulasi udara yang
cukup untuk
membuang udara yang
terkontaminasi zat
kimia

Terdapat wastafel
Peralatan dan perabot
lain
sesuaiPerMendiknas
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IAkﬁvﬂassBmm

No. Aktivitas Detail Aktivitas Kebutuhan Ruang Persyaratan
1. Datang Memarkirkan kendaraan Area parkir * Minimal total 147 ruang
. . parkir
Mencari ruang kelas Koridor kelas . Minimal 5 ruang parkir
mobil pribadi
-
N
€) conidors, min. escape m:m; width
2. Melakukan aktivitas Menerima pembelajaran ruang kelas + Luas minimum 40m’
bela]ar mater'l . Lebar minimum 4m
berdiskusi . Eeigaéaegaunalgjan perabot
menggambar desain PerMendiknas
gerabah ‘ el mj R
JIE 8 L
OO0 OO0} 1=
L OO -
NEVI -
090040 ;| |
0000 * |
0800 |
e ——
3. Istirahat Membeli jajan makanan Kantin + Masjid dapat l
3 . menampung minima
{ minuman Koridor 140 oraﬁg ’
Berkumpul Lapangan . jarak kantin - TPS
Bermain Masjid / musholla m1n1mal20m
Ibadah » kantin terdapat
wastafel
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Buang air kecil / besar

buang air kecil
buang air besar

membersihkan anggota
badan

Kamar Mandi / WC

minimum 2 WC, 3 urinal
untuk laki-laki

minimum 3 WC untuk
perempuan

minimum 2 WC dan 1
urinal untuk pegawai

Sl i}
Boys )
I Girls

Lesson-time WG facilities, o e.g. for approx. 100 girls,

e.g. for approx. 100 boys, approx. 16 m®
approx. 15 m?

TV

jsu]

© Teacher WG faiies,
e.g. for approx.
30 teachers, approx. 15 m?

Praktik pembuatan
gerabah

Sesuai tabel aktivitas
produksi gerabah

Sesuai tabel
aktivitas produksi
gerabah

Sesuai tabel
aktivitas produksi
gerabah

Kegiatan pameran
karya

menyiapkan karya

Area pamer karya

minimal dapat
menampung 36
karya

Aktivitas organisasi/
diskusi

Rapat organisasi
Diskusi kegiatan

Ruang organisasi
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I Aktivitas pengunjung pelatihan

No. Aktivitas Detail Aktivitas Kebutuhan Ruang
1. Datang Memarkirkan kendaraan Area parkir
Pendaftaran ulang Aula
2. Persiapan Menunggu jadwal Aula
kegiatan Ruang pamer karya
Melihat karya yang
dipamerkan
3. Menerima materi Sesuai tabel aktivitas Sesuai tabel
pelatihan & praktik produksi gerabah aktivitas produksi
pembuatan gerabah gerabah
4, Buang air kecil / besar buang air kecil Kamar Mandi / WC
buang air besar
membersihkan anggota
badan
5. Istirahat Mengunjungi kios karya melihat karya yang
dijual
membeli produk
gerabah
membeli bahan dan
kebutuhan produksi
gerabah
6. Ibadah Ibadah sholat bagi yang Musholla / Masjid
beragama Islam

75




"~ praktik membuat -

{-,_




J

\WDONESIA @

MW=
ﬂ.

SvLisyaAND | $3




Aktivitas Pendukung

Aktivitas pendukung dalam sekolah kerajinan
gerabah Kasongan meliputi aktivitas yang dilakukan
pengguna bangunan yang tidak berkaitan langsung
dengan proses produksi gerabah. Aktivitas
pendukung tersebut dibagi menjadi beberapa
kelompok, diantaranya:

« Aktivitas pengunjung non-pelatihan
pengunjung non-pelatihan tersebut meliputi
masyarakat lokal yang ingin memanfaatkan ruang
terbuka di dalam rancangan, serta masyarakat
khususnya pengrajin lokal yang ingin melihat karya-
karya gerabah yang dipamerkan di ruang pamer
rancangan.

« Aktivitas pengelola

aktivitas pengelola dalam rancangan dibagi menjadi
dua pengelola yakni pengelola sekolah formal yang
merupakan fungsi primer rancangan serta pengelola
pelatihan informal yang merupakan fungsi sekunder
rancangan.

« Aktivitas petugas

yakni meliputi aktivitas petugas kebersihan,
keamanan, penjaga kios, serta petugas mekanik alat
produksi gerabah.
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I Aktivitas pengunjung non-pelatihan

No.

Aktivitas

Detail Aktivitas

Kebutuhan Ruang

1.

Datang

Memarkirkan kendaraan

Area parkir

Melihat dan mengamati
karya yang dipamerkan

Melihat dan mengamati
karya yang dipamerkan

Ruang pamer karya
Koridor

Mengunjungi kios
karya

melihat karya yang
dijual

membeli produk
gerabah

membeli bahan dan
kebutuhan produksi
gerabah

kios karya

Buang air kecil / besar

buang air kecil
buang air besar

membersihkan anggota
badan

Kamar mandi /WC

Berkumpul dan
bersantai

bersantai di ruang
terbuka

berolahraga
berkumpul

Taman
Ruang duduk
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I Aktivitas pengelola sekolah formal

No. Aktivitas Detail Aktivitas Kebutuhan Ruang

1. Datang Memarkirkan kendaraan Area parkir
presensi kedatangan Lobi

2. Menerima tamu / Menerima kunjungan Lobi

kunjungan Rapat dan diskusi Ruang pertemuan
kegiatan Ruang kepala
jurusan

3. koordinasi koordinasi dengan para Ruang guru
pegawai dan pengajar

4. Kegiatan kantor pengembangan dan Ruang kepala
perencanaan sekolah jurusan
(kepala jurusan) Ruang guru
kegiatan manajemen
sekolah dan evaluasi
(pengajar)

5. Ibadah Ibadah sholat bagi yang Musholla / Masjid
beragama Islam

6. Buang air kecil / besar buang air kecil Kamar mandi /WC
buang air besar guru dan pegawai
membersihkan anggota
badan

7. rapat / pertemuan mengadakan rapat / Ruang pertemuan
pertemuan
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I Aktivitas pengelola pelatihan & marketing

No. Aktivitas Detail Aktivitas Kebutuhan Ruang
1. Datang Memarkirkan kendaraan Area parkir
2. Menerima tamu Menerima tamu Lobi
menawarkan program Ruang kerja
kegiatan pengelola
3. koordinasi koordinasi dengan para Lobi
petugas Ruang kerja
pengelola
4. mengawasi mengecek situasi Koridor
kegiatan
mengawasi program
kegiatan
5. Ibadah Ibadah sholat bagi yang Musholla / Masjid
beragama Islam
6. Buang air kecil / besar buang air kecil Kamar mandi /WC
buang air besar
membersihkan anggota
badan
7. rapat / pertemuan mengadakan rapat / Meeting room
pertemuan
8. membuat laporan / mengatur program Ruang kerja
kegiatan administrasi kegiatan pengelola
membuat laporan /
urusan administrasi
0. Mengadakan event / Persiapan acara Plaza / amphiteater
acarda Mengadakan pameran Gudang
seni / gerabah
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I Aktivitas petugas

No.

Aktivitas

Detail Aktivitas

Kebutuhan Ruang

1.

Datang

Memarkirkan kendaraan

Area parkir

koordinasi

Koordinasi dengan
pengelola

Apel (petugas
keamanan)

Lobi

persiapan

Mengganti pakaian /
seragam petugas

Istirahat

Ruang ganti/
istirahat petugas

mengambil alat-alat /
perkakas

mengambil alat
kebersihan (petugas
kebersihan)

mengambil alat-alat
mekanik (petugas
mekanik)

janitor (kebersihan)
gudang (mekanik)

aktivitas petugas
(sesuai tanggung
jawab masing-masing)

mengawasi kondisi
(petugas keamanan)
menjaga kios karya
(petugas kios)
menyiapkan karya yang
akan dipamerkan
(petugas kebersihan)

pos keamanan
(kemanan)

kios karya

mengumpulkan serta
membuang sampah

(petugas kebersihan)

mengumpulkan sampah
di setiap tempat sampah

membuang hasil
pengumpulan sampah
ke tempat pembuangan
sementara

Tempat
pembuangan
sampah sementara
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I Estimasi Pengguna Bangunan

Sekolah formal kerajinan gerabah

« Siswa/kelas :200rang
6 kelas :20x6 =120 0rang
« Pengajar :6o0rang
« Pegawai/petugas :10 orang
- ketua program
- penjaga perputakaan
- kebersihan
- keamanan
- penjaga kantin
- petugas mekanik
- pengolah bahan baku
Pelatihan produksigerabah
« Pesertapelatihan (maksimal)
- harilibur (weekend) :120 0orang/hr
- hari sekolah masuk :600orgdewasa/hr
(weekdays)
« Instruktur :8orang
« Pengelola :2o0rang

Jumlah total penggunabangunan
« Harisekolah masuk :120+60+(14+3)(pengelola)

(weekdays) =197 orang/hr
« Harilibur (weekend) :60+100+10(pengelola)
=170 orang/ hr
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I Pembagian Porsi Penggunaan Bengkel

Sekolah Kerajinan Gerabah Kasongan memiliki
fasilitas 4 unit bengkel kerajinan gerabah. 3 bengkel
merupakan fasilitas studi sekolah, 1 bengkel lainnya
merupakan bengkel bersama, yang dapat digunakan
umum.

Unit Bengkel Kapasitas Pengguna Peralatan
Bengkel 1 25 orang siswa kelas X | konvensional
umum
Bengkel 2 25 orang siswa kelas XI | modern
umum
Bengkel 3 25 orang siswa kelas XIT | modern
umum
Bengkel 4 60 orang / umum konvensional
(bengkel (dewasa) & modern
bersama) 100 orang
(anak-anak)
hari masuk sekolah hari libur
(weekdays) (weekend)

Tabel jadwal porsi penggunaan bengkel
Sumber : Diolah Penulis

Bengkel 4 (benkgel bersama) memiliki kapasitas
paling besar dibandingkan tiga bengkel lainnya.
Bengkel 4 dapat diisi oleh tiga rombongan belajar.
Tiga bengkel lainnya yang merupakan fasilitas
sekolah digunakan secara bergiliran oleh dua
rombongan kelas per harinya, karena tiap jenjang
memiliki dua rombongan kelas. Rombongan A
menggunakan bengkel pada pagi hingga siang hari,
sedangkan rombongan B menggunakan bengkel pada
siang hingga sore hari.



I Estimasi Kebutuhan Bahan Baku Gerabah

Bahan baku gerabah yang disediakan dalam
rancangan sekolah gerabah Kasongan diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan bengkel yang digunakan
siswa serta bengkel bersama yang dimanfaatkan
umum. Terdapat bahan baku mentah yang terdiri dari
tanah, pasir halus, dan kaolin(bahan tambahan),
serta terdapat bahan baku hasil olahan.

Bahan baku hasil olahan tersebut disimpan dalam
bentuk balok-balok 1 kg di dalam gudang yang
disediakan. Tiap balok 1 kg tersebut memiliki dimensi
kurang lebih:10cm x15cm x 10cm

%/

Contoh bahan baku hasil olahan
Sumber : http://www.studiokeramik.org/

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, berikut
estimasi perhitungan bahan baku hasil olahan yang
diperlukan.

« 1Produksederhana-sedang :1kg(1pack)
e 1Produkbesar :1-5kg

Kebutuhan siswa

Kebutuhan dihitung dengan asumsi tiap siswa di
kelas X dan XI membuat dua produk sederhana-
sedang, sedangkan kelas XII membuat satu produk
besar.

Masing-masing kelas memiliki alokasi jadwal
pembelajaran peminatan kejuruan selama 3 hari.
Alokasi jadwal tersebut merupakan hasil analisis
penulis berdasarkan Peraturan Dirjen Pendidikan
Dasar dan Menengah Kemendikbud No. 07/ D.D5/ KK/
2018 Tentang struktur kurikulum Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Sehingga diperoleh kebutuhan
bahan baku tiap rombongan belajar:

e KelasX :40kg (produksederhana-sedang)

+ KelasXI :40kg(produksederhana-sedang)

« KelasXII :100kg (produk besar)

Kebutuhanumum

- estimasi kebutuhan pengguna umum membuat
satu produk sederhana-sedangadalah 1kg/orang

senin selasa rabu kamis jumat sabtu minggu
bengkel | 08.00-1.00 XA XB XA XB XA umum umum
1
13.00-16.00 XA XB XA XB XB
bengke[ 08.00-11.00 XIB XTA XIB XTA XIA umum umum
2
13.00-16.00 XIB XTA XIB XTA XI'B
bengkel | 08.00-11.00 XII A XII B XII A XII B XII A umum umum
3
13.00-16.00 XITA XII B XII A XII B XII B
bengke[ 08.00-16.00 umum umum umum umum umum umum umum
4 dewasa dewasa dewasa dewasa dewasa
senin selasa rabu kamis jumat sabtu minggu

bengkel | 40kg 40kg 40kg 40kg 80kg 20kg 20kg
1

bengkel | 40kg 40kg 40kg 40kg 80kg 20kg 20kg
2

bengkel | 100kg | 100kg [ 100kg | 100kg | 200kg 20kg 20kg
3

bengkel | 60kg 60kg 60kg 60kg 60kg | 100kg | 100kg
4

Jumlah 240kg | 240kg | 240kg | 240kg | 420kg | 160kg 160kg

Total kebutuhan tiap minggu : 1.700kg (1.700pack)

kebutuhan siswa

sekolah kebutuhan umum

Tabel jadwal kebutuhan bahan baku
Sumber : Diolah Penulis



Dari tabel tersebut, diketahui estimasi kebutuhan
pokok bahan baku gerabah yang dibutuhkan adalah
1.700kg (1.700pack), kebutuhan tersebut belum
termasuk kebutuhan cadangan dan kebutuhan bahan
baku untuk dijual. Kebutuhan cadangan tersebut
disediakan 50% dari kebutuhan pokok, yakni 850kg.
Jadi total keseluruhan bahan baku yang disediakan
adalah2.550kg.

Untuk membuat bahan baku hasil olahan, diperlukan
bahan baku mentah terlebih dahulu. Bahan baku
mentah tersebut diantaranya tanah liat / lempung
dan pasit halus, serta bahan kaolin sebagai opsi
tambahan. Menurut Yohanes Jone, dalam
penelitiannya, komposisi yang baik untuk
membentuk gerabah memiliki perbandingan 3 tanah
liat (lempung):1pasirhalus.

Sehingga untuk memenuhi kebutuhan bahan baku
hasil olahan yang tersedia dalam sekolah kerajinan
gerabah Kasongan dengan jumlah kebutuhan
2.550kg diperlukan sekurang-kurangnya:

« Tanahliat (lempung)
« Pasirhalus

:1.913kg
:638kg

Jumlah tersebut apabila diolah menjadi bahan baku
siap pakai masih tersisa, hal ini dikarenakan berat
bahan baku hasil olahan bertambah karena
mengandung campuran air.

Dari data tersebut, maka dibutuhkan minimal 3 mobil
pick up dengan daya angkut maksimal 1 ton untuk
mendistribusikan bahan ke sekolah kerajinan
gerabah Kasongan disetiap minggunya.

Kebutuhan
penyimpanan bahan
baku olahan disimpan
dalam rak penyimpanan
dengan estimasi
kapasitas untuk
menyimpan 720 pack.

Rak penyimpanan
tersebut dapat dipenuhi

dengandimensiPxLxT
: 300x50x180, memiliki

6 baris ruang

penyimpanan

! 1
i Dimensi packingan bahan baku olahan i
Sumber : Sketsa Penulis

Rekomendasi dimensi rak penyimpanan bahan baku olahan
Sumber : Sketsa Penulis



I Kebutuhan Ruang Parkir

Peruntukan SRP untuk mobil | Kebutuhan
penumpang Ruang Parkir
(SRP)
Pusat Perdagangan
Pertokoan SRP/A00 m2 Luas | 35-7,5
Lantai Efektif
Pasar swalayan | SRP/100 m?2 Luas | 356-7,5
Lantai Efektif
Pasar SRP/100 m? Luas | 35-7,5
Lantai Efektif
Pusat Perkantoran
Pelayanan SRP/100 m2 Luas | 1,5-3,5
bukan umum Lantai Efektif
Pelayanan SRP/100 m? Luas | 1,5-3,5
umum Lantai Efektif
Sekolah SRP/Mahasiswa 0,7-1,0
Hotel/Tempat SRP/Kamar 02-1,0
penginapan
Rumah sakit SRP/Tempat tidur 02-1,3
Bioskop SRP/Tempat 0,1-04
duduk
Tabel perhitungan SRP

Sumber : Keputusan DIRJEN NO. 272/HK.105/96 (1996)

Sekolah gerabah Kasongan memiliki jumlah siswa
sebanyak 120 orang, dengan estimasi jumlah
pengguna bangunan paling banyak sebesar 197
orang, sehingga dari tabel ketentuan diatas, dapat
diketahui jumlah minimum kebutuhan satuan ruang
parkir (SRP) pada sekolah kerajinan gerabah
Kasongan adalah:

« 197x0,7=138 SRP

Dengan jumlah minimum SRP mobil pribadi sebanyak
5SRP,yang didapat daritabel berikut.

. 210x0,02 /
=5SRP —

o

100
7

3000

Kebutuhan (SRP)
B

4000 5000 6000 7000 8000 8000

Jumlah Siswa/Mahasiswa (orang)

10000 11000 12000

Tabel perhitungan SRP mobil pribadi pada sekolah
Sumber : Keputusan DIRJEN NO. 272/HK.105/96 (1996)
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I Kebutuhan Toilet Sekolah

Berikut perhitungan kebutuhan toilet pada area
sekolah formal kerajinan gerabah Kasongan
berdasarkan Neufert Architects Data, Neufert (2002).

No. users wC —r;rinais

:(_l-boys - - 1 “ 2

.20 girls - | - 1 - - ]
15 teachers 1 1

10 women teachers 1 - ]

Panduan jumlah toilet sekolah
Sumber : Neufert Architects Data, Neufert (2002)

Jumlah siswa sekolah formal adalah 120 siswa,
dengan asumsi perbandingan laki-laki dan
perempuan = 50:50. Maka toilet yang dibutuhkan:

« Siswa laki-laki (60 orang)
=minimum2WC, 3 urinal
« Siswaperempuan (60 orang)
=minimum 3 WC
« Gurudanpegawai(20o0rang)
=minimum 2 WC (laki-laki dan perempuan)
lurinal

Lokasi penempatan toilet siswa disarankan berada
dekat dengan ruang kelas / bengkel. Selain itu, dalam
Neufert Architects Data, Neufert (2002) disarankan
untuk terdapat toilet di dekat hall dan lapangan
sekolah.



I Kapasitas Ruang Pamer

Sekolah Gerabah Kasongan menyediakan ruang
pamer sebagai bentuk apresiasi karya kolaborasi '
siswa serta sebagai media pengenalan produk-
produk inovatif kepada masyarakat dan pengrajin
lokal.

Asumsi jumlah serta produk yang ditampilkan tiap
tahunantaralain:

« 3 karya siswa terbaik setiap angkatan di tiap
semester.
=3 X3 kelas X2 =18karya

Karya hasil kolaborasi siswa sekolah dengan
pengrajin lokal.
3 karya X2 pameran =6 karya

Karya terbaik pengunjung pelatihan.
=3 karya

Sehingga estimasi jumlah karya yang dapat
diakomodasiruang pamer minimal 27 karya.

Jenis karya yang dipamerkan merupakan karya bebas
ragam inovasi gerabah (olahan tanah liat) sehingga
memerlukan ruang yang cukup untuk
mengakomodasi jenis karya yang berukuran besar.
Ukuran karya terbesar yang dapat diakomodasi
dalam ruang karya adalah sebagai berikut, dengan
asumsi merupakan karya patung.

« Tinggi :1,8 Meter
« Lebar :0,75 Meter
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I Besaran Ruang

Area Pengolahan Bahan Baku

Nama Ruang Kapasitas Luas(mizr;imal Keterangan Sumber
Loading area 2 mobil 30 AP + DA
Gudang stok bahan mentah 2.550kg 24 gudang stok tanah lempung & pasir AP
Gudang stok bahan olahan 2.550kg 20 AP
Ruang penggilingan mesin 2 mesin 15 dimensi 1 mesin = 120 x 100 x 150 AP + PPN
Ruang penggilingan manual menyesuaikan 15 AP
Ruang perendaman bahan menyesuaikan 24 menggunakan bak 200L (13 buah) AP

Area Produksi Gerabah

Nama Ruang Kapasitas Luas(ﬁi;)imal Keterangan Sumber
Ruang penyimpanan alat menyesuaikan | menyesuaikan berada di setiap bengkel AP + PPN
R. kerja pembentukan konvensional 25 orang 150 Bengkel 1, 4 AP + DA
R. kerja pembentukan modern 25 orang 150 Bengkel 2, 3, 4 AP + PPN + DA
R. kerja cetak 25 orang 150 Bengkel 4 AP + PPN + DA
Ruang jemur 720 pcs 80 ruang terbuka & tertutup AP
Ruang oven / pembakaran mesin menyesuaikan 32 AP + PPN
Ruang tungku pembangkaran menyesuaikan 32 AP
Gudang bahan pembakaran menyesuaikan | menyesuaikan AP
Ruang kerja finishing 25 orang 100 AP + PPN + DA
Ruang kerja glasir 25 orang 100 AP + PPN + DA
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Area Sekolah Gerabah

Nama Ruang Kapasitas Luas(m;r;imal Keterangan Sumber
Ruang kelas 2 eme | 40/ kelas e asing-masing 2 kelas AP+ PPN
Kantin 60 orang 150 AP + DA
Masjid 140 orang 110 AP
Toilet min 7 orang 1,8 / unit terdiri dari toilet siswa dan pegawai AP + DA
Ruang pamer karya 36 produk 90 AP + DA
Ruang organisasi 6 orang 12 PPN
Ruang guru 6 orang 56 PPN
Ruang rapat 25 orang 58 AP
Ruang kepala jurusan 1 orang 18 PPN
Ruang UKS 3 orang 12 PPN
Perpustakaan 20 orang 96 PPN
Gudang menyesuaikan 24 PPN

PPN : Permen Diknas No. 40 Tahun 2008

AP : Analisis Penulis

DA : Data Arsitek, Neufert




Area Penunjang

Nama Ruang Kapasitas LuaS(mizr;imal Keterangan Sumber
Lobi menyesuaikan menyesuaikan
Kantor pengelola 10 orang 40 AP + DA
Ruang petugas 14 orang 18 AP + DA
janitor menyesuaikan 2,8 DA
Ruang peralatan mekanik menyesuaikan | menyesuaikan
Pos keamanan 2 orang 9 terdapat toilet dalam pos keamanan AP
Kios karya menyesuaikan 100 terdapat ruang staff dan gudang AP + DA
Tempat pembuangan sementara 30 liter 50 asumsi tiap 2,2 Liter = 5 meter’ AP + PL
Ruang ME 1 12 AP
Ruang genset 1 12 AP
Ruang Trafo 1 9 AP

PPN : Permen Diknas No. 40 Tahun 2008

AP : Analisis Penulis

DA : Data Arsitek, Neufert

PL: Penelitian Lain




OO0

lantai 1

lantai 2

area sekolah formal

area pendukung / service
area umum

hubungan langsung

hubungan tidak langsung

| Hubungan antar ruang

akses masuk /keluar
pengguna

rea packir

a
A
\
ruang petugas .
/

/

|
\4 ///
s
ruang rapat  L.~~ \ o
ruang z
kelas xii - -_— J_aerrﬁar untuk menjaga privasi
T=Q area sekolah saat jam

belajar, terdapat
pembatas berupa area
T i kolaborasi antara area
umum dan sekolah

Terdapat plaza outdoor di depan

bangunan yang merupakan area

multi fungsi sebagai ruang

perantara antara area sekolah
___---"""'> gerabah (fungsi primer) dengan
»* area wisata pelatihan gerabah
e (fungsi sekunder).

kantor pengelola
pelatihan

ruang kepala
Jurusan uang pamer

karya

ruang
pembakaran

ruan
finishing

ruang
kelas xi

ruang
organisasi

orientasi ruang

N produksi gerabah
“~.> dioptimalkan di sisi

timur dan selatan untuk

menangkap aliran angin

Perpustakaan / pemrggﬂgran - l ruang terbaik di site.
/ ~==r———3X finishing
/ J | ruang produksi tidak
i ‘\ berhubungan langsung

/ berdempet dengan
ruang lain untuk
memungkinkan udara
mendapat ruang masuk
dan ruang keluar.

tempat
pembuangan
sementara

area
penggilingan

akses masuk /keluar
pemasok bahan

QUdganlgaiTOk ‘ loading area
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. area parkir

lobi

plaza

. kantor pengelola
area pamer karya

. kios karya

. area bengkel umum

. area kolaborasi
(pembatas)

. ruang kepala jurusan

. area sekolah

. area bengkel sekolah

. area pengolahan tanah
. loading area

. tempat pembuangan
sementara

. ruang jemur bersama

1
2.
8.
4
S.
6
.
8

e, .. EOTWE LR
area sekolah formal
area pendukung / service

area umum




I Sirkulasi Site

Jalan Sembungan,

« Jalan menuju kantor
Kecamatan Kasihan

*  Menuju SMKN 3
Kasihan (SMSR)

» Menuju Ring Road
selatan

« Menuju Kota
Yogyakarta

Jalan Kasongan,

«  Menuju Kelurahan
Bangunjiwo

« Menuju Ring Road
barat

+  Menuju Jalan Raya
Wates-Yogyakarta

Jalan Kasongan,

- Jalan menuju sentra
insudtri Kasongan

« Menuju Jalan Bantul
yang merupakan
jalan nasional

« Menuju Kota

Yogyakarta
Kampung padukuhan

Gedongan, Bangunjiwo

Kampung padukuhan
Kajen, Bangunjiwo

Kampung padukuhan
Kalipuncang, Bangunjiwo
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= — T
7~ o Al

(@) ijalur masuk-keluar ¥
=7 utama

Bisa) Entrance dandirkulasi “;"]f .

(@) entrance pengguna
umum

entrance plaza

Q) entrance pegawai
=~ sekolah

(@) entrance murid sekolah

l\@‘, jalur keluar pengguna
~~ tanpa kendaraan

(@) entrance pemadam /
=7 darurat

l@) entrance pemasok
~~ bahan / darurat

area parkir

lobi

plaza

kantor pengelola
area pamer karya
kios karya

area bengkel umum

area kolaborasi
(pembatas)

9. ruang kepala jurusan
10. area sekolah

11. area bengkel sekolah
12. area pengolahan tanah
13. loading area

14. tempat pembuangan
sementara

15. ruang jemur bersama

QS O D) e

sirkulasi pengguna
sirkulasi pemasok bahan
sirkulasi pemadam
sirkulasi barang

area sekolah formal [ 0 mesin parkir kendaraan
area pendukung / service ] 9 pos keamanan sekolah

area umum © ruang petugas keamanan
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|Gubahan Masa

Susunan komposisi masa
yang bersifat organik merupakan

wujud apresiasi dari karakteristik atau
ciri khas produk gerabah Kasongan yang
didominasi corak dekorasi dari bentuk-bentuk
flora yang bersifat natural.

Komposisi pembagian fungsi ruang
§ dirancang dengan memposisikan ruang
yang membutuhkan privasi semakin
tinggi di bagian yang semakin dalam.

Strategi tersebut dibutuhkan untuk dapat
menampung aktivitas siswa yang
membutuhkan privasi tinggi sekaligus
menampung aktivitas yang dapat
menunjang industri gerabah di Kasongan,
sehingga visi dari sekolah gerabah
Kasongan yakni dapat membantu
meningkatkan gejolak industri gerabah di
Kasongan lebih mudah tercapai.
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Bentuk masa rancangan yang
didominasi dengan aksen
lengkung dan sirkular merupakan
ekspresi dari bentuk dan proses
pembuatan gerabah yang lazim
ditemui di Kasongan.

masa ruang bengkel dirancang
terpisah dengan orientasi utama
diarahkan ke sisi selatan-timur, hal
tersebut ditujukan agar dapat
menangkap aliran angin secara
optimal yang didominasi datang
dariarah timuratau selatan.

sedangkan masa bengkel yang
terpisah memungkinkan udara
dapat lebih mudah untuk mengalir
dalam ruang karena mendapatkan
ruang masuk sekaligus keluar.



i----> area sekolah formal

» area bengkel
sekolah formal

ruang jemur
bersama dan

area pengolahan

tanah

area bengkel
bersama

dan lobi

1.

Area sekolah yang terdiri dari ruang kelas, ruang
guru, ruang rapat, dan ruangan penunjang sekolah
formal lainnya dirancang di sisi dalam / terjauh dari
akses jalan untuk mendapatkan privasi yang lebih
baik serta mengurangi dampak kebisingan yang
bersumber darijalandiutaradantimur site.

Area bengkel sekolah (bengkel 1,2, dan 3) berada di
masa yang terpisah sehingga memungkinkan aliran
angin pada bengkel mendapatkan akses masuk dan
keluar. Masa area bengkel yang melingkari area
kelas ditujukan sebagai pembatas area kelas
dengan aksesjalanditimursite.

Area bengkel umum berada di sisi utara bengkel
sekolah, posisinya berada bersebelahan dengan
area plaza. Posisi tersebut memungkinkan bengkel
umum lebih mudah diakses pengunjung umum yang
datang baik dari sisi utara maupun timur tanpa
mengganggu aktivitas diarea sekolah.

4., Area plaza dan lobi berada di sisi utara site untuk
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memudahkan akses pengunjung yang masuk dari
gerbang utama. Area plaza yang terbuka serta
terdapat sirkulasi berupa ramp yang melingkar
merupakan penghubung antar ruang yang ada di
rancangan.



Keterangan

30

® N U W N e

29

25

26 27

28

area parkir
lobi

plaza

. kantor pengelola

area pamer karya (lt 2)

. kios karya

bengkel 4 (umum)

. area kolaborasi

(pembatas)
ruang kepala jurusan

24

15

23

21

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

18

13

17

12

1

13

10

10

31

ruang kelas (It 1 dan 2)

ruang guru dan rapat (lt 1)
masjid (It 2)

ruang petugas
toilet
perpustakaan
UKS

bengkel 3
bengkel 2
bengkel 1

10 .
— 8
14

19

13
20
16

19. ruang finishing / glasir
20. gudang 2
21. gudang 1
22. kantin
23. ruang pembakaran oven

24,
25.

26.

tungku pembakaran

area penggilingan tanah
(mesin)

area penggilingan tanah
(manual)
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27.
28.
29.
30.

31

gudang material mentah
loading area
ruang MEE

tempat pembuangan
sementara

ruang jemur bersama



Hirarki Ruang

Hirarki ruang dalam rancangan mengadopsi
pembagian sifat ruang pada bangunan hunian yang
lazim ditemui di sepanjang jalan Kasongan.
Kebutuhan akan aktivitas penjualan produk gerabah
menjadikan rumah-rumah masyarakat di sepanjang
jalan Kasongan memiliki ruang depan terbuka atau
teras yang luas, sedangkan area hunian yang bersifat

Ruang publik yang berada didepan rancangan
memungkinkan area sekolah formal yang bersifat
privat berada di area yang lebih dalam lagi. Area
sekolah yang berada di dalam tersebut sekaligus
menjauhi sumber kebisingan yang berada diluar site
terutama dari Jalan Kasongan sehingga siswa lebih
dapat berkonsentrasi dalam aktivitas belajarnya.

privat berada diarea belakang.

Pada rancangan sekolah gerabah Kasongan, ruang
depan diimplementasikan sebagai ruang publik
berupa plaza sekaligus menjadi ruang pamer karya.
Selain mewadahi inovasi-inovasi produk gerabah,
Plaza tersebut ditujukan untuk membangun
hubungan sosial yang kuat antara sekolah gerabah
Kasongan dengan masyarakat sehingga mengurangi
kesan eksklusifitas pada sekolah tersebut.

F AN -

area publik

area publik dalam tata
ruang karakteristik
Kasongan memiliki esensi
sebagai wadah sarana
komunikasi, interaksi
serta aktivitas
transaksional.

: TR

GEra YRV D

area privat menjadi sarana
ruang yang terjaga dari
jangkauan publik karena
kebutuhan aktivitasnya
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| Layout Furnitur Bengkel 1

103

Alternatifl

Tatanan furnitur pada bengkel 1 yang berisi peralatan
konvensional ditata dengan mengadopsi perilaku
pengrajin lokal di Kasongan yang cenderung bekerja
bersama dan membentuk beberapa kelompok.
Penataan tersebut memungkinkan siswa lebih mudah
berdiskusi dan saling membantu satu sama lain saat
membuat produk gerabah. Selain itu, penataan
tersebut sekaligus memberi kesan yang tidak kaku
sehingga siswa diharapkan lebih mudah melakukan
eksplorasiterhadap produk yang dibuat.

Alternatif 2

Tatanan furnitur pada bengkel 1 yang berisi peralatan
konvensional ditata dengan susunan formal yang
berorientasi satu arah, sehingga memudahkan siswa
untuk berkomunikasi secara langsung dengan guru /
instruktur. Tatanan ini memungkinkan siswa untuk
dapat bekerja secara individual dan penuh
konsentrasiterhadap produk yang dibuat.



| Layout Furnitur Bengkel 2 dan 3
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Alternatif1

Tatanan furnitur pada bengkel 2 atau 3 yang berisi
peralatanalat putar modern/bermesin ditata dengan
mengadopsi perilaku pengrajin lokal di Kasongan
yang cenderung bekerja bersama dan membentuk
beberapa kelompok. Penataan tersebut
memungkinkan siswa lebih mudah berdiskusi dan
saling membantu satu sama lain saat membuat
produk gerabah. Selain itu, penataan tersebut
sekaligus memberi kesan yang tidak kaku sehingga
siswa diharapkan lebih mudah melakukan eksplorasi
terhadap produkyang dibuat.

Alternatif2

Tatanan furnitur pada bengkel 2 atau 3 yang berisi
peralatanalat putar modern/bermesin ditatadengan
susunan formal yang berorientasi satu arah,
sehingga memudahkan siswa untuk berkomunikasi
secaralangsung dengan guru/instruktur. Tatananini
memungkinkan siswa untuk dapat bekerja secara
individual dan penuh konsentrasi terhadap produk
yangdibuat.

Alternatif 3

Tatanan furnitur pada bengkel 2 atau 3 yang berisi
peralatanalat putar modern/bermesin ditatadengan
susunan 2 meja kerja berhadapan. Komposisi 2 meja
kerja berhadapan memungkinkan siswa untuk dapat
bekerja sama dengan rekan didepannya namun tetap
dapat menjaga suasana kelas tetap kondusif karena
hanya memungkinkan siswa berinteraksi dengan
rekan didepannya.



troli

papan tulis

lemari penyimpanan

wastafel portabel
tempat sampah meja kerja lemari perkakas
manual
troli

papan tulis

lemari penyimpanan

portabel tempat
meja kerja sampah
lemari perkakas putar mesin wastafel
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No. Jenis Sarana Rasio Deskripsi
Perabot
Meja kerja | | set/area Untuk minimum 8 peserta didik
2 | Kursi kerja/stool pada pekerjaan pembentukan
1.3 [ Meja praktik | pilin dan pijit.
1.4 | Lemari simpan alat dan
bahan
Peralatan
Peralatan untuk pekerjaan V’ 1 set/area Untuk minimum 8 peserta didik
pembentukan manual pada pekerjaan pembentukan
pilin dan pijit
Media pendidikan
Papan tulis 1 buah/area Untuk mendukung minimum 8
peserta didik pada pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang
bersifat teoritis.
Perlengkapan lain L
Kotak kontak W | Minimum 2 | Untuk mendukung
buah/area. operasionalisasi peralatan yang
B memerlukan daya listrik.
4.2 | Tempat sampah V" | Minimum 1
buah/area.

Standar Sarana pada Area Kerja Pembentukan Manual
sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional R.I. No. 40 Tahun 2008

No. Jenis Sarana Rasio Deskripsi
Perabot L
1.1 [ Mejakerja W L1 sevarea Untuk minimum 4 peserta didik
1.2 [ Kursi kerja/stool V5 pada pekerjaan pembentukan
1.3 [ Meja praktik v0 putar manual/kaki dan masinal.
1.4 | Lemari simpan alat dan "
bahan
Peralatan
2.1 | Peralatan untuk pekerjaan V’I set/area Untuk minimum 4 peserta didik
pembentukan putar pada pekerjaan pembentukan
putar manual/kaki dan masinal.
Media pendidikan
3.1 | Papan tulis " | 1 buah/area Untuk mendukung minimum 4
peserta didik pada pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang
bersifat teoritis.
Perlengkapan lain P
4.1 | Kotak kontak W | Minimum 4 Untuk mendukung
buah/area. operasionalisasi peralatan vang
P memerlukan daya listrik.
4.2 | Tempat sampah W [ Minimum 1
buah/area.

Standar Sarana pada Area Kerja Putar
sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional R.I. No. 40 Tahun 2008




meja dan kursi kerja
area persiapan

papan tulis

area persiapan gudang bahan

tempat sampah oven

tungku
pembakaran

pembakaran
konvensional

papan tulis

tempat sampah

meja dan kursi kerja

ruang penyimpanan
bahan mentah

sirkulasi troli
(pengantar bahan)

mesin penggilingan
tanah
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No. Jenis Sarana Rasio Deskripsi

1 Perabot P

1.1 | Mejakerja W 11 sevarea Untuk minimum 4 peserta didik

1.2 | Kursi kerja/stool vl pada pekerjaan pembakaran

1.3 | Lemari simpan alatdan % rendah dan tinggi.

bahan
2 Peralatan
2.1 | Peralatan untuk pekerjaan v | set/area Untuk minimum 4 peserta didik
pembakaran V pada pekerjaan pembakaran

rendah dan tinggi.

3 Media pendidikan

3.1 | Papan tulis 1 buah/area Untuk mendukung minimum 4
peserta didik pada pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang
bersifat teoritis.

4 Perlengkapan lain

4.1 | Kotak kontak V Minimum 2 | Untuk mendukung

buah/area. operasionalisasi peralatan yang

memerlukan daya listrik.

4.2 | Tempat sampah Minimum 1

buah/area.

Standar Sarana pada Area Kerja Pembakaran
sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional R.I. No. 40 Tahun 2008

No. Jenis Sarana Rasio Deskripsi

1 Perabot

1.1 | Mejakerja 1 set/area Untuk minimum 4 peserta didik

1.2 | Kursi kerja/stool pada pekerjaan pengolahan bahan

1.3 | Lemari simpan alat dan dasar

bahan
2 Peralatan
2.1 | Peralatan untuk pckerjaﬂn“ | set/area Untuk minimum 4 peserta didik
pengolahan bahan pada pekerjaan pengolahan bahan

dasar

3 Media pendidikan

3.1 | Papan tulis W | 1 buah/area | Untuk mendukung minimum 4
peserta didik pada pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang
bersifat teoritis.

4 Perlengkapan lain

4.1 | Kotak kontak " [ Minimum 2 | Untuk mendukung

buah/area. operasionalisasi peralatan yang

memerlukan daya listrik.

42 | Tempat sampah V| Minimum 1

buah/area.

Standar Sarana pada Area Kerja Pengolahan Bahan
sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional R.I. No. 40 Tahun 2008




lemari
penyimpanan

wastafel No. Jenis Sarana Rasio Deskripsi
papan tulis 1__| Perabot

1.1 | Meja kerja 1 set/area Untuk minimum 4 peserta didik

1.2 | Kursi kerja/stool B pada pekerjaan pelapisan/hias

1.3 | Meja praktik dengan glassir.

1.4 | Lemari simpan alat dan i

bahan V
2 Peralatan
2.1 | Peralatan untuk pekerjaan 1 set/area Untuk minimum 4 peserta didik
glassir. pada pekerjaan pelapisan/hias

dengan glassir.

3 Media pendidikan

3.1 | Papan tulis W | 1 buah/area | Untuk mendukung minimum 4
peserta didik pada pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang
bersifat teoritis.

4 Perlengkapan lain

4.1 | Kotak kontak Minimum 2 | Untuk mendukung

buah/area. operasionalisasi peralatan yang

memerlukan daya listrik.

4.2 | Tempat sampah « Minimum 1

buah/area.

meja kerja

tempat
sampah
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Standar Sarana pada Area Kerja Finishing dan Glassir

sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional R.I. No. 40 Tahun 2008
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I Penampilan Bangunan

Dalam merancang penampilan rancangan sekolah
kerajinan gerabah Kasongan, strategi yang dilakukan
yaitu dengan mengacu pada analisis karakteristik
kawasan serta produk gerabah di Kasongan yang
telah dijabarkan pada BAB II sebelumnya.

Eksplorasi Material

Eksplorasi penggunaan material pada rancangan
merujuk pada komponen karakter permukaan atau
tekstur bangunan di kawasan Kasongan serta
material dari bahan-bahan lokal yang ada.

Material bambu dan bata merah yang lazim ditemui di
gudang-gudang gerabah masyarakat Kasongan
diimplementasikan dalam olahan yang lebih modern
dan representatif. Material bata merah diterapkan
dan dimodifikasi dengan beberapa penyesuaian
sesuai kajian preseden (hal 46) sehingga dapat
mengurangi aliran panas matahari yang masuk ke
dalam ruang. Sedangkan bambu gedhek diterapkan
menjadi material pelapis utama pada bukaan dan
komponen arsitekturlainnya, diantaranya:

pelapis pintu

« jendela putar dengan gedhek berongga

memungkinkan udara dan cahaya tetap masuk ke
ruang,

Komponen penyekat temporer
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Furnitur-furnitur kelengkapan ruang



Selain itu, rancangan sekolah gerabah Kasongan
menerapkan beberapa material hasil olahan sampah
gerabah di Kasongan. Bahan dasar gerabah Kasongan
yang memiliki karakter warna cenderung kemerahan,
solid, dan tekstur permukaan yang halus diolah
kembali ke dalam beberapa bentuk baru sehingga
menghasilkan kreasi permukaan dan penampilan
yang lebih beragam namun tetap menonjolkan
karakter corak warna asli material tersebut.
Penerapan material tersebut diimplementasikan
dengan berbagaicara, seperti berikut:

« Pemanfaatan pecahan sisa gerabah di sekitar
kawasan Kasongan dengan mengolahnya menjadi
pelapis dinding.

~ Morh,

[i
| Uy

M ﬂ.‘!'ll:!!lg

b

{
\ }
N

pecahan gerabah ditumbuk dan
dicampur dengan watercoating

diaplikasikan untuk
lapisan dinding

Pecahan sisa gerabah dimanfaatkan sebagai
mozaik pada lantai rancangan

Pemanfaatan sampah gerabah yang masih
berbentuk lingkar utuh di sekitar kawasan

Kasongan dengan mengolahnya menjadi
secondary skin.

Sampah gerabah di sekitar site rancangan
Sumber : https://earth.google.com/




| Alternatif Modul 1

Produk dengan corak khas Kasongan di tahun 1970-an
sumber : Saptohoedojo melalui Pembayun Sekaringtyas, 2015

Menurut P. Sekaringtyas (2015) gerabah Kasongan Motif ornamen keduanya memiliki bentuk dasar yang
memiliki motif dekorasi yang khas di era’70an yakni sama berupa garis sulur yang bersifat organik. Garis
motif dengan unsur alam berupa tanaman dan hewan sulur tersebutlah yang kemudian menjadi ide dasar
yang biasanya digambarkan berupa seekor naga. dalam mengembangkan desain rancangan modul.

rangka
galvanis <

olahan sampah
gerabah

modul 4

Implementasi motif sulur tersebut diterapkan pada modul dinding rancangan.
Motif garis sulur diisi dengan potongan yang berukuran kecil, sedangkan sisanya
diisi dengan ukuran potongan besar sehingga motif sulur dapat terlihat. Modul
terdiridari 4 motif dasaryang terhubung satu dengan lainnya.
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| Alternatif Modul 2

Produk dengan corak khas Kasongan di tahun 1970-an
sumber : Saptohoedojo melalui Pembayun Sekaringtyas, 2015

Salah satu ciri produk gerabah khas Kasongan di
era’70an menurut P. Sekaringtyas (2015) adalah
ornamen dekoratif berupa naga. Ornamen naga
tersebut lazim ditemui di berbagai produk gerabah
yang diproduksidi Kasongan.

rangka
galvanis <

olahan sampah
gerabah

Motif naga tersebut diimplementasika

Ornamen naga tersebut kemudian menjadi ide dasar
dalam merancang modul dinding yang terbuat dari
sampah gerabah. Susunan modul tersebut
membentuk motif garis parabolik yang berulang
menggambarkan badan naga. Susunan tersebut juga
menggambarkan sisik pada badan naga.

modul 2

modul 4

n pada 4 motif dasar modul yang

disusun sedemikian rupa. Susunan potongan gerabah setengah lingkaran
membentuk badan naga, serta motifnya menggambarkan sisik. Sedangkan
sisanyadiisi potongan lingkaran secara acak.
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| Alternatif Modul 3

Produk dengan corak khas Kasongan di tahun 1970-an
sumber : Saptohoedojo melalui Pembayun Sekaringtyas, 2015

.

Salah satu ciri produk gerabah khas Kasongan di
era’70an menurut P. Sekaringtyas (2015) adalah
ornamen dekoratif berupa naga. Ornamen naga
tersebut lazim ditemui di berbagai produk gerabah
yang diproduksidi Kasongan.

Ornamen naga tersebut kemudian menjadi ide dasar
dalam merancang modul dinding yang terbuat dari
sampah gerabah. Susunan modul tersebut
membentuk motif garis parabolik vertikal yang
berulang menggambarkan badan naga.

modul 2

rangka
galvanis <

olahan sampah
gerabah

Motif naga tersebut diimplementasikan pada 4 motif dasar modul yang
disusun sedemikian rupa. Susunan potongan gerabah setengah lingkaran
membentuk badan naga dengan orientasi vertikal. Sedangkan sisanya diisi
potongan lingkaran secara acak.
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Gambar berikut merupakan motif khas gerabah Kasongan. Manakah dari ketiga model
modul dinding yang lebih mencerminkan motif khas gerabah Kasongan (berupa naga /
tumbuhan)

Dari hasil kuisioner yang disebar, 4 dari
4 responden yang merupakan pengrajin
lokal Kasongan memilih modul
alternatif 2 sebagai modul dinding yang

4 responses

Alt if 1 ren.s .
:A“::;:::fz memiliki karakter paling kuat dengan
@ A corak khas gerabah Kasongan

Alternatif Modul 2

Produk dengan corak khas Kasongan di tahun 1970-an
sumber : Saptohoedojo melalui Pembayun Sekaringtyas, 2015
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Produk dengan corak khas Kasongan di tahun 1970-an
sumber : Saptohoedojo melalui Pembayun Sekaringtyas, 2015

Konsep Susunan Bata

Motif sulur pada karakteristik gerabah Kasongan
juga diterapkan pada susunan bata blok (preseden
. Bloque Termodisipador BT). Motif tersebut
diimplementasikan dengan orientasi mendatar
dan menjulur horizontal, kemudian dibentuk
dengan posisi bata blok yang terbalik sehingga
motif sulur dapat dipertegas dengan permainan
bayangan yang timbul pada permukaan dinding
bata tersebut.

Pengaplikasian motif yang terinspirasi dari corak
khas gerabah Kasongan merupakan bentuk
apresiasi rancangan sekolah gerabah Kasongan
terhadap karakteristik gerabah lokal yang
perlahan mulai menghilang. Harapannya ialah
agar ruh dari corak khas tersebut kembali “hidup”
dengan penyesuaian zaman yang terus
berkembang.
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Regulasi Lokasi

Sempadan muka bangunan pada ruas jalan, diukur
dariasjalan:
Tidak kurang dari 10 meter

KDB :50%-70%
KDH :Minimum20%

bangunan bertingkat maksimum 4 lantai (KLB
maksimum = 4 x KDB) dengan tinggi puncak
bangunan maksimum 20 m.




Sempadan muka bangunan padaruasijalan:
10,2 meter

Luas Site :9.110m°
Luas Bangunan @ :3.465m’
KDBrancangan :37,8%

Luasruang hijau @ :1.832m*
KDH rancangan :20%

Bangunan berlantai?2
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I Analisis Arah dan Kecepatan Angin

Grafik yang ditunjukkan dibawah merupakan grafik rata-rata kecepatan angin yang ada di atas 10 Meter,
kecepatan angin dibawah ketinggian tersebut sangat bergantung topografi lokal dan faktor penghalang
lainnya. Kecepatan angin rata-rata yang didapat tiap bulannya berada di angka 9.3km/h-15.4km/h, terendah
pada bulan Maret dan tertinggi pada bulan Agustus. Arah angin di Kasihan Bantul di setiap tahunnya didominasi
arah dari Timur pada bulan April-Agustus, dan didominasi dari arah selatan pada bulan September-Desember.
Data ini memungkinkan rancangan untuk menunjukkan rekomendasi orientasi bukaan pada sisi timur dan

selatan.
berangin
20 kph i
18 kph
16 kph
14 kph
12 kph
10 kph
8 kph
6 kph
4 kph
2 kph -
Qkph Jan Feb Mar  Apr : Mei  Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
Jan Febh Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
Kecepatan angin (kph) 11.1 10.8 93 98 117 13.0 144 154 151 13.6 114 106
Kecepatan Angin rata-rata di Kasihan, Bantul
Sumber : https://id.weatherspark.com/
Respon

Orientasi bukaan area bengkel diprioritaskan pada sisi selatan dan
timur untuk menangkap aliran angin serta masa bengkel yang terpisah
memungkinkan udara dapat lebih mudah untuk mengalir dalam ruang
karena mendapatkan ruang masuk sekaligus keluar.

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, >

area bengkel

20 kph
18 kph
16 kph
14 kph
12 kph
10 kph
8 kph
6 kph
4 kph
2 kph
0 kph

ruang terbuka

T

r/(¢///'{/{7’_l/ it A L L A G S G E T SO O O e e e te b W Ty

B

119

Arah Angin di Kasihan

& Tautan & Unduh  Bandingkan  Sejarah
B 5 T 5 0%
20%
40%
- 60%
80%
100%

ei "~ Jun Jul Agt

[ utara |f timur [ selatan | barat |

Sep

Arah Angin di Kasihan, Bantul
Sumber : https://id.weatherspark.com/

area bengkel

area kelas



atap transparan

ruang jemur !
I
'
I

(]

|

-

120

atap transparan

ruang jemur

koridor

Terdapat mezanin pada ruang
bengkel yang dimanfaatkan
sebagai ruang jemur
gerabah. Terdapat ruang
terbuka / area rooftop serta
area yang ternaungi atap
transparan sehingga gerabah
yang dijemur tetap mendapat
paparan sinar matahari
meski berada di dalam ruang.
Overhang dari mezanin
tersebut memungkinkan
sinar matahari dari bagian
atap transparan tidak
langsung masuk ke ruang
kerjayangadadilantaidasar.

Selain mempertimbangkan
orientasi bukaan, strategi
penghawaan pada ruang
bengkel menerapkan skema
cross ventilation dimana
terdapat bukaan silang di sisi
bawah untuk memasukkan
udara dingin dan bukaan atas
untuk membuang udara sisa
atau panas. Strategi terseut
dirasa krusial mengingat
pergerakan udara panasyang
cenderung ke atas menuju ke
kerapatan udara yang lebih
rendah. Selain itu, paparan
panas sinar matahari
direduksi dengan
menciptakan overhang atap /
kantilever pada bukaan,
sehingga bukaan terlindung
dari paparan panas secara
langsung.
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Terdapat beberapa industri
produksi gerabah rumahan
di permukiman sekitar site.
Keterbatasan ruang yang
dimiliki beberapa unit usaha
rumahan tersebut
menyebabkan proses jemur
pada produksi gerabahnya
menggunakan bahu jalan
sehingga mengganggu
fungsijalantersebut.




I Area Jemur Bersama

Untuk merespon konteks ketetanggaan pada site,
dimana terdapat beberapa unit usaha rumahan yang
tidak memiliki ruang jemur layak karena
keterbatasan lahan, maka sisi selatan rancangan
dirancang memiliki ruang terbuka untuk
dimanfaatkan sebagai ruang jemur gerabah yang
dapatdapatdigunakan bersama.

Adanya ruang jemur bersama tersebut diharapkan
dapat mengurangi perilaku masyarakat sekitar yang
kerap menjemur gerabahnya di bagian jalan umum
sehingga berpotensi mengganggu fungsi jalan serta
berpotensi mengurangikualitas gerabah tersebut.

Proses penjemuran gerabah Kasongan
Sumber : https://www.pikiran-rakyat.com/
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I Area Kolaborasi

Untuk menjaga kondusifitas area sekolah saat jam
pembelajaran, maka diperlukan batas yang jelas
antara fasilitas publik dalam rancangan dengan area
sekolah. Dalam rancangan sekolah kerajinan gerabah
Kasongan, batas tersebut diimplementasikan dalam
bentuk area kolaborasi.

Area kolaborasi dirancang berupa ruang duduk
sekaligus wadah untuk brainstorming siswa sekolah
gerabah Kasongan dan pengrajin lokal Kasongan.
Salah satu pertimbangan ruang tersebut dibentuk
yakni perilaku pengrajin lokal dalam
mengembangkan ide produk gerabah, mereka
cenderung melakukannya secara berkelompok atau
berdiskusi dengan rekan-rekannya, sehingga strategi
desain yang diimplementasikan dalam area
kolaborasi ini memungkinkan untuk terjadinya
komunikasi dua serta diharapkan dapat memantik
kolaborasi antara siswa sekolah dengan pengrajin
lokal.

Adanya area kolaborasi dalam rancangan ditujukan
untuk dapat membangun hubungan yang kuat antara
sekolah gerabah dengan masyarakat Kasongan,
sehingga kekuatan hubungan tersebut diharapkan
mampu memberi dampak pada industri kerajinan
gerabah masyarakat Kasongan ke arah yang lebih
maju dan baik.

123

area publik (umum)

area sekolah
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Pengujian rancangan Sekolah Kerajinan Gerabah
Kasongan dilakukan dengan beberapa metode,
diantaranya:

« (eklissetiap poin terkait ketentuan ruang produksi
gerabah sesuai dengan Standar Ruang Kriya
Gerabah PerMendikbud No. 40 Tahun2008.

« Menguji model 3D dengan menggunakan software
Autodesk CFD untuk mengetahui aliran serta
perkiraan besaran angin didalam ruang. Hasil yang
didapat kemudian diolah dan dibandingkan
dengan nilai standaryang ada.

« Melalui kuisioner yang disebar kepada pihak
terkait untuk menilai keberhasilan rancangan.

Dalam tahap uji melalui kuisioner, kuisioner dibagi
menjadi 2, kuisioner yang ditujukan kepada pengrajin
lokal Kasongan, dan kuisioner yang ditujukan kepada
siswa SMKjurusan kerajinan kriya keramik.

Dalam kuisioner terdapat pilihan alternatif
rancangan serta terdapat skala nilai 1-10, dengan
rincian:

13 = kualitasrancangan lemah
e 4-6 = kualitasrancangan sedang
. 7-10 = kualitas rancangan baik / kuat

Aspek yang ditanyakan dalam kuisioner yang

ditujukan kepada pengrajin lokal adalah:

« Aspek kekuatan citra bangunan / mampu tidaknya
rancangan merefleksikan jati diri atau kekhasan
dari Desa Wisata Kasongan

« Seberapa besar dampak baik yang dirasakan oleh
pengrajin lokal Kasongan terhadap adanya
Sekolah Gerabah Kasongan

Aspek yang ditanyakan dalam kuisioner yang
ditujukan kepada siswa SMK jurusan kriya keramik
adalah:

« Kesesuaian aspek tata masa dan ruang pada
rancangan terhadap kebutuhan dalam proses
produksigerabah

« Kesesuaian aspek sirkulasi dalam kemudahan
proses produksigerabah

« Seberapa berhasil rancangan Sekolah Kerajinan
Gerabah Kasongan dalam memantik siswa untuk
berkolaborasi dan berkontribusi terhadap
kemajuanindustrigerabah di Kasongan.



I Ceklis Standar Ruang Kerja

troli

papan tulis No. Jenis Sarana Rasio Deskripsi

1 Perabot

1.1 | Mejakerja | | set/area Untuk minimum 8§ peserta didik

1.2 | Kursi kerja/stool pada pekerjaan pembentukan

1.3 | Meja praktik 5/ pilin dan pijit.

1.4 | Lemari simpan alat dan
bahan

2 Peralatan

2.1 | Peralatan untuk pekerjaan V’l set/area Untuk minimum 8 peserta didik
pembentukan manual pada pekerjaan pembentukan

pilin dan pijit

3 Media pendidikan

3.1 | Papan tulis | buah/area Untuk mendukung minimum 8
peserta didik pada pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang
bersifat teoritis.

4 Perlengkapan lain P
4.1 | Kotak kontak V" | Minimum 2 Untuk mendukung
buah/area. operasionalisasi peralatan yang
L memerlukan daya listrik.
4.2 | Tempat sampah V" | Minimum 1
buah/area.

Standar Sarana pada Area Kerja Pembentukan Manual
sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional R.I. No. 40 Tahun 2008

lemari penyimpanan
wastafel portabel

tempat sampah meja kerja lemari perkakas
manual

papan tulis

gy troli
\

No. Jenis Sarana Rasio Deskripsi
1 Perabot L
1.1 | Mejakerja V/l set/area Untuk minimum 4 peserta didik
1.2 | Kursi kerja/stool " pada pekerjaan pembentukan
1.3 | Meja praktik v putar manual/kaki dan masinal.
1.4 | Lemari simpan alatdan Y

bahan
2 Peralatan
2.1 | Peralatan untuk pekerjaan “'1 set/area Untuk minimum 4 peserta didik

pada pekerjaan pembentukan
putar manual/kaki dan masinal.

pembentukan putar

3 Media pendidikan

3.1 | Papan tulis W | 1 buah/area | Untuk mendukung minimum 4
peserta didik pada pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang
bersifat teoritis.

4 Perlengkapan lain P
4.1 | Kotak kontak V' | Minimum 4 Untuk mendukung
buah/area. operasionalisasi peralatan yang
T | P memerlukan daya listrik.
17 ] [ g 4.2 | Tempat sampah V[ Minimum 1
buah/area.

Standar Sarana pada Area Kerja Putar

lemari penyimpanan sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional R.I. No. 40 Tahun 2008

portabel tempat
meja kerja sampah
lemari perkakas putar mesin wastafel
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meja dan kursi kerja No. Jenis Sarana Rasio Deskripsi

. ; 1 Perabot P
papan tulis area persiapan 1.1 | Mejakerja W L1 setarea Untuk minimum 4 peserta didik

1.2 | Kursi kerja/stool vl pada pekerjaan pembakaran

1.3 | Lemari simpanalatdan %" rendah dan tinggi.
bahan

2 Peralatan

2.1 | Peralatan untuk pekerjaan * | set/area Untuk minimum 4 peserta didik
pembakaran V pada pekerjaan pembakaran

rendah dan tinggi.

3 Media pendidikan

3.1 | Papan tulis 1 buah/area | Untuk mendukung minimum 4
peserta didik pada pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang
bersifat teoritis.

4 Perlengkapan lain

4.1 | Kotak kontak V Minimum 2 | Untuk mendukung
buah/area. operasionalisasi peralatan yang
memerlukan daya listrik.
4.2 | Tempat sampah Minimum 1|
buah/area.
area persiapan gudang bahan Standar Sarana pada Area Kerja Pembakaran
sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional R.I. No. 40 Tahun 2008
tungku tempat sampah oven
pembakaran pembakaran
konvensional
papan tulis No. Jenis Sarana Rasio Deskripsi
1 Perabot
tempat sampah meja dan kursi kerja 1.1 | Mejakerja | set/area Untuk minimum 4 peserta didik

Kursi kerja/stool pada pekerjaan pengolahan bahan

1.3 | Lemari simpan alat dan dasar
bahan

2 Peralatan

2.1 | Peralatan untuk pekerjaﬂn“ | set/area Untuk minimum 4 peserta didik
pengolahan bahan pada pekerjaan pengolahan bahan

dasar

3 Media pendidikan

3.1 | Papan tulis W | 1 buah/area | Untuk mendukung minimum 4
peserta didik pada pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang
bersifat teoritis.

4 Perlengkapan lain

4.1 | Kotak kontak " [ Minimum 2 | Untuk mendukung
buah/area. operasionalisasi peralatan yang
memerlukan daya listrik.

ruang penyimpanan
baghgn n%en?'ah 4.2 | Tempat sampah V Minimum |
buah/area.
mesin penggilingan sirkulasi troli Standar Sarana pada Area Kerja Pengolahan Bahan
tanah (pengantar bahan) sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional R.I. No. 40 Tahun 2008

127



lemari
penyimpanan

wastafel

papan tulis

meja kerja

tempat
sampah
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No. Jenis Sarana Rasio Deskripsi

1 Perabot

1.1 | Mejakerja | 1 set/area Untuk minimum 4 peserta didik

1.2 | Kursi kerja/stool B pada pekerjaan pelapisan/hias

1.3 | Meja praktik dengan glassir.

1.4 | Lemari simpan alat dan i

bahan V
2 Peralatan
2.1 | Peralatan untuk pekerjaan | set/area Untuk minimum 4 peserta didik
glassir. pada pekerjaan pelapisan/hias

dengan glassir.

3 Media pendidikan

3.1 | Papan tulis W | ' buah/area | Untuk mendukung minimum 4
peserta didik pada pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang
bersifat teoritis.

4 Perlengkapan lain

4.1 | Kotak kontak Minimum 2 | Untuk mendukung

buah/area. operasionalisasi peralatan yang

memerlukan daya listrik.

42 | Tempat sampah V Minimum |

buah/area.

Standar Sarana pada Area Kerja Finishing dan Glassir
sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional R.I. No. 40 Tahun 2008
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I PengujianAliran Udara

Pengujian angin dilakukan dengan menggunakan
kombinasi software Autodesk CFD untuk mengetahui
aliran angin dalam ruang sekaligus kekuatan angin yang
mengalir dan Revit untuk modelingnya. Pengujian
tersebut dilakukan pada ruang bengkel 1, bengkel 2, dan
bengkel 3. Pengujian mengacu pada data terkait arah dan
besaran angin di kawasan Kasihan, Bantul. Dari data
tersebut kemudian diambil sampel pada titik ekstrimnya
yakni pada bulan Mei dimana angin didominasi dari arah
timur dan pada bulan Oktober dimana angin didominasi
dari arah selatan. Pengujian dilakukan dengan asumsi
setiap bukaan dalam kondisi terbuka pada ruang.

Pengujian dilakukan 2 kali dengan 2 arah angin dan
besaran anginyang berbeda.
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Arah angindari timur (Mei)

Dari data kondisi angin yang didapat di Kawasan Kasihan,
selama 1 tahun angin didominasi dari arah timur dan
selatan. Titik ekstrim angin dari arah timur jatuh pada
bulan Mei dengan kecepatan angin rata-rata 10km/h atau
samadengan?2,7m/s.

Dari data tersebut maka pengujian dilakukan dengan
penyesuaian kondisi angin dari arah timur dan kecepatan
angindi2,7m/s.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kecepatan angin
dalam ruang bengkel dengan kondisi bukaan terbuka
yakni sebesar 0,4m/s - 1m/s. Angka ini menunjukkan
diatas standar kenyamanan yakni 0,25m/s - 0.5m/s,
namun hal tersebut merupakan angka yang lumrah
mengingat kondisi semua bukaan diasumsikan dalam
kondisi terbuka. Kecepatan angin dalam ruang dapat
dijagadengan menutup beberapa bukaan padaruang.
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Arah angindariselatan (Oktober)

Dari data kondisi angin yang didapat di Kawasan Kasihan,
selama 1 tahun angin didominasi dari arah timur dan
selatan. Titik ekstrim angin dari arah selatan jatuh pada
bulan Oktober dengan kecepatan angin rata-rata 12km/h
atausamadengan3,3m/s.

Dari data tersebut maka pengujian dilakukan dengan
penyesuaian kondisi angin dari arah selatan dan
kecepatanangindi3,3m/s.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kecepatan angin
dalam ruang bengkel dengan kondisi bukaan terbuka
yakni sebesar 0,4m/s - 1m/s. Angka ini menunjukkan
diatas standar kenyamanan yakni 0,25m/s - 0.5m/s,
namun hal tersebut merupakan angka yang lumrah
mengingat kondisi semua bukaan diasumsikan dalam
kondisi terbuka. Kecepatan angin dalam ruang dapat
dijagadengan menutup beberapa bukaan padaruang.
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I Hasil Kuisioner

Gambar berikut merupakan motif khas gerabah Kasongan. Manakah dari ketiga model
modul dinding yang lebih mencerminkan motif khas gerabah Kasongan (berupa naga /
tumbuhan)

4 responses

@ Alternatif 1
@ Alternatif 2
@ Alternatif 3

Apakah rancangan mampu mengangkat citra serta merefleksikan jati diri atau ID Copy
kekhasan dari Desa Wisata Kasongan

|
|
|
|
| 4 responses :
| |
| |
| 2 |
| |
| |
| |
| |
| |
| ! !
| |
| |
| |
: 0 (0%) 0 ([l)%) 0(%) 0 ((?%) 0@%) 0 (ul%) :
0
: 1 2 3 4 5 6
e
[ - 1
Apakah dengan adanya rancangan Sekolah Gerabah Kasongan dengan berbagai |D Copy

fasilitas yang ditujukan untuk keberdayaan industri gerabah Kasongan sudah cukup
membantu pengrajin gerabah lokal di Kasongan?

4 responses

2

0 (0%) 0 (?%) 00%) 0 (l:l»%) 0 (0%) 0 (?%) 0(0%)
0 | i
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Dari hasil kuisioner yang disebar, 4 dari
4 responden yang merupakan pengrajin
lokal Kasongan memilih modul
alternatif 2 sebagai modul dinding yang
memiliki karakter paling kuat dengan
corak khas gerabah Kasongan

@5

Dari hasil kuisioner yang disebar
menunjukkan bahwa rancangan
Sekolah Kerajinan Gerabah Kasongan
dinilai baik dalam mempresentasikan
jati diri atau kekhasan karakter Desa
Wisata Kasonganitu sendiri.

Selain itu, menurut pengrajin lokal
Kasongan, adanya rancangan sekolah
tersebut dengan beberapa fasilitas
yang telah dijabarkan, dinilai dapat
membawa dampak yang baik bagi roda
industri kerajinan gerabah di Kasongan



Apakah tata masa dan ruang pada rancangan sudah sesuai dengan kebutuhan dalam |D Copy
proses produksi gerabah?

3 responses

2

0(0%) 0 ([‘]%) 0@%) 0 ([?%) 0(0%) 0 (?%) 0 (0%)
0

Apakah sirkulasi dalam rancangan sudah memudahkan dalam proses produksi |D Copy
gerabah?

3 responses

2

0(0%)  0(0%)  0(0%) 0 (Ef%) 0(0%)  0(0%)

0(0%)  0(0%)
0 | | |

Dengan adanya galeri umum, ruang kolaborasi, dan fasilitas lain dalam rancangan |D Copy
Sekolah Gerabah Kasongan, apakah mampu memacu siswa untuk dapat berkolaborasi
dengan pengrajin lokal?

3 responses

2

0(0%) 0 (0%) 0(0%)  0(0%) 0 (0%) 0 (0%)
|
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Dari hasil kuisioner yang disebar
kepada siswa SMK jurusan Kkriya
keramik, rancangan Sekolah Kerajinan
Gerabah Kasongan dinilai baik dalam
pengolahan tata masa dan ruang dalam
rancangan serta dapat mewadahi
dengan baik kebutuhan proses produksi
gerabah baik secara manual maupun
modern.

Proses produksi yang panjang dan
beragam memungkinkan pelaku
produksi gerabah harus melakukan
mobilisasi antar ruang dengan efektif,
sehingga penilaian tidak lepas dari
aspek sirkulasi rancangan. Dalam
rancangan Sekolah Gerabah Kasongan
dinilai baik dalam menyediakan
sirkulasi antar ruang sehingga
memudahkan proses produksi.

Selain itu, dalam rancangan juga
menawarkan berbagai ruang yang
ditujukan untuk memantik siswa dapat
berkolaborasi serta berkontribusi
dalam kemajuan industri gerabah di
Kasongan. Dari hasil survey yang
didapat, siswa merasa cukup terpacu
dengan adanya fasilitas-fasilitas
tersebut.



Dalam memproduksi gerabah dengan menggunakan alat konvensional (manual),
manakan tata meja kerja yang paling baik?

3 responses

®A
@B

Tatanan furnitur pada bengkel 1 yang berisi peralatan konvensional ditata dengan mengadopsi perilaku
pengrajin lokal di Kasongan yang cenderung bekerja bersama dan membentuk beberapa kelompok. Penataan
tersebut memungkinkan siswa lebih mudah berdiskusi dan saling membantu satu sama lain saat membuat
produk gerabah. Selain itu, penataan tersebut sekaligus memberi kesan yang tidak kaku sehingga siswa
diharapkan lebih mudah melakukan eksplorasiterhadap produk yang dibuat.

Dalam memproduksi gerabah dengan menggunakan alat bermesin, manakan tata meja
kerja yang paling baik?

3 responses

Tatanan furnitur pada bengkel 2 atau 3 yang berisi peralatan alat putar modern / bermesin ditata dengan
susunan 2 meja kerja berhadapan. Komposisi 2 meja kerja berhadapan memungkinkan siswa untuk dapat
bekerja sama dengan rekan didepannya namun tetap dapat menjaga suasana kelas tetap kondusif karena hanya
memungkinkan siswa berinteraksi dengan rekan didepannya.
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4. Hasil Rancangan
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Site Plan

KETERANGAN :

1. AREA PARKIR 6. AREA BENGKEL PRODUKSI 11. AREA KOLABORASI

2. AREA LOBBY & MANAJEMEN 7. AREA BENGKEL BERSAMA 12. AREA HIJAU & KERJA TERBUKA
3. AREA PLAZA 8. AREA PEMBAKARAN 13. KIOS KARYA

4. AREA SEKOLAH 9. AREA PENGOLAHAN TANAH 14. RUANG ME DAN PANEL

5. AREA KANTIN 10. AREA JEMUR BERSAMA 15. AREA PEMBUANGAN SEMENTARA

Sempadan muka bangunan padaruasijalan: Luas Bangunan :3.465m°

< (kDB
10,2 meter KDBrancangan :37,8%

~

/

Luas Site :9.110m’ .
Luas ruang hijau

KDH rancangan




Denah Kawasan Lt. 1
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Denah Kawasan Lt. 2
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Denah Zona Al (Lt. 1)
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Denah Zona A2 (Lt. 2)
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Denah Zona B1

Denah Zona C1
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Fasad Bangunan

Sekolah Gerabah Kasongan memiliki 2
muka bangunan, muka bangunan
utama berada di sisi utara yang
berbatasan langsung dengan Jalan
Kasongan, dan muka bangunan
lainnya berada memanjang di sisi
timur yang berbatasan dengan jalan
lingkungan masyarakat.

Tampak bangunan sisi utara disambut
entrance berupa masa yang berfungsi
sebagai lobi yang kemudian di sisi
selatannya terdapat plaza terbuka
beserta ramp melingkar. Lobi tersebut
dirancang dengan dominasi material
kaca pada lantai satu sehingga visual
dari sisi utara secara menerus dapat
menembus area plaza yang berada di
belakangnya. Strategi ini ditujukan
agar rancangan dapat memberi kesan
terbuka sehingga masyarakat umum
tidak enggan untuk memasuki
bangunanyang bersifatumum.

Tampak Timur

Area lobi / aula Material Kaca Area plaza

g O

Tampak Utara
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Pada sisi timur bangunan terdapat
beberapa entrance yang ditujukan
untuk memecah sirkulasi sekaligus
menjadi pintu darurat saat terjadi hal
yang tidak diinginkan. Sisi timur site
yang memanjang dimanfaatkan
untuk menempatkan area bengkel
rancangan, hal tersebut dimaksudkan
agar bengkel lebih dapat mudah
menangkap angin yang datang dari
arah timur site. Selain itu, area
bengkel menjadi pemisah antara area
kelas sekolah yang bersifat lebih
privatdengan area luar site.

L 1L L

146



-------------------------- >

ezzanin (r.jemur

Selain mempertimbangkan orientasi bukaan, strategi penghawaan pada ruang bengkel
menerapkan skema cross ventilation dimana terdapat bukaan silang di sisi bawah untuk
memasukkan udara dingin dan bukaan atas untuk membuang udara sisa atau panas.
Strategi tersebut dirasa krusial mengingat pergerakan udara panas yang cenderung ke
atas menuju ke kerapatan udara yang lebih rendah. Selain itu, paparan panas sinar
matahari direduksi dengan menciptakan overhang atap / kantilever pada bukaan,
sehingga bukaan terlindung dari paparan panas secara langsung.

jendela gedhek struktur kuda-
(pivot) kuda baja WF

. atap genteng

atap alderon >
tanah

semi-transparan

1

! pintu gedhek
| (pivot)
| ' » atap alderon

/ semi-transparan

2 ,
1 1
1

ezzanin (r.jemur | 4 ’

uang produks

147



KUDA-KUDA BAJA WF

GENTENG TANAH

STRUKTUR KOMPOSIT
ETON)

‘ (BAIR- B

RAILING MODUL

OAK BETON—)

STRUKTUR BETGN—

ALDERON TRANSPARAN:

BAJA RINGAN

y/

GENTENG TANAH

FOOTPLAT—— l

I RUANG TERBUKA ‘

X

SALURAN PEMBUANGAN,
LIMBAH PRODUKSI

AREA BENGKEL
10,000

Potongan Kawasan A-A’

l—u-:

ik

4 KORIDOR | RUANG TERBUKA
| 2000 | 6,500
ATAP TEMPERED GLASS

STRUKTUR PIPA BAJA

AN AT
STRUKTUR ATAR BASA

¥.+10,200

i

|

|

i _1,

|

- +7,000

i

|

|

|

|

|

|

|

|

e R. PAMER

¥

- : n i e e
| KORIDOR ‘ AREA SEKOLAH RUANG TERBUKA ‘ KANTIN KIOS KANTIN KANTIN
2500 6,000 5,660 3,200 3,000 3,000 3,200

WOOD PANEL COMPOSITE

MODUL SECONDARY SKIN

STRUKTUR KOMPOSIT (BAJA-BETON)

./

4,000

FOOTPLAT

4,000

LOBBY

Potongan Kawasan B-B’

| RUANG KEPALA
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RUANG TERBUKA

AREA PARKIR




Potongan Al1-A

[
RAILING uoum—l\

STRUKTUR BETON—;

DAK BETON—

KUDA-KUDA BAJA RINGAN

OFILE C CANAL

+9,960

GENTENG TANAH LIAT

+7,000

L

|
T _ﬂ]

Il
\

DAK BETON
——STRUKTUR BETON

Potongan B1-A

w +8,672

2,500

6,000
KORIDOR AREA SEKOLAH

FOOTPLAT

5,660

KUDA-KUDA BAJA WF

GENTENG TANAH LIAT-

RUANG TERBUKA

3200 |, 3000 , 3000
KANTIN ! KIOS KANTIN

TR oAl ——RAILING MODUL

+5,520

GORDING GALVANIS

ALDERON TRAMSPARAN

PINTU GEDHEK PIVOT—

+3,520

JENDELA GEDHEK P[VﬂTf\\ =

e [N S

I+
o=}
o
=

FOOTPLAT

8,350
AREA BENGKEL

SALURAN PEMBUANGAN
LIMBAH PRODUKSIT

2,000
| koRrIDOR |
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Potongan C1-Al

ATAP TEMPERED GLASS

TALANG AIR
——STRUKTUR PIPA BAJA
(TUR
AN ;’um‘; WOOD PANEL COMPOSITE
»+10.200 ' -STRUKTUR KOMPOSIT (BAJA-BETON)
| = —
| -::(-T\ A = = — ~—GORDING GALVANIS
1 ~ —=
: ATAPMETAL SHEET
]
|
]
|
w +7,000 L
]
]
: KACA TEMPERED— |
]
I
I
1
|
w +3,520
I
| FRAME GALVANIS
| MODU|
|
]
1
|
1
I
¥ +0,000 TOILET
; & L)
u FOOTPLAT
’ 4,000 18,000 i 4,000 ‘
| TOILET AREA LOBBY |
TALANG AIR -ATAP TEMPERED GLASS
STRUKTUR ATAP
- ———STRUKTUR PIPA BAIA
BAJA W
+10,200
———————WDO0D PANEL COMPOSITE
ATAP METAL SHEET [——STRUKTUR KOMPOSIT (BAJA-BETON)
+7.000 ATEMPERED

/—MDDULSEEDNDAR\’ SKIN

HHIIHH“HH TN

R. PAMER

gl

4,000

FOOTPLAT

12,000 | 4,000

AREA LOBBY | RUANG KEPALA
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Aksonometri Sistem
Struktur & Selubung
Zona B (bengkel)

Area bengkel sekolah
dirancang dengan struktur
komposit (kombinasi baja
dan beton), ditujukan agar
dapat membentuk ruang
dengan bentang yang lebar
sehingga tidak mengganggu
proses produksi dalam
bengkel. Atap bengkel
menggunakan kombinasi
genteng tanah dengan
alderon transparan pada sisi
luar atap karena terdapat
mezanin yang digunakan
sebagaiareajemur

----------------------------------------------------------- > ATAP ALDERON

TRANSPARAN

___________________ > ATAP GENTENG
TANAH LIAT

ATAP ALDERON

ST > TRANSPARAN

____________ 5 KUDA-KUDA BAJA
PROFIL & GALVANIS

S > STRUKTUR KOMPOSIT
( BAJA-BETON)

jm====e==m-=----=-> | ANTAI MEZANIN

-----------> PINTU GEDHEK PIVOT

+d-----------> MODUL RAILING

LANTAI 1
(AREA BENGKEL)

| po-=-i----=-=-=--> FOOTPLAT

> SLOOF




Aksonometri Sistem
Struktur & Selubung
Zona C (bengkel 4)

Pada bangunan bengkel
bersama (4) dirancang
dengan sistem struktur
komposit, yakni kombinasi
struktur baja dengan
beton. Sistem struktur
seperti ini memungkinkan
ruang mendapatkan
bentang yang lebar
sehingga proses produksi
di bengkel tidak terganggu
dengan adanya kolom di
tengahruang.

Rangka atap dirancang
dengan menggunakan
frame pipa baja yang
kemudian dilapisi atap
membran PTFE. Membran
ini memungkinkan ruang
bengkel dapat terisi cahaya
pada pagi/siang hari tanpa
membuat suhu ruang
menjadi naik. Selain karna
materialnya, ruang bengkel
4 juga terdapat ventilasi
angin yang mengelilingi
ruang dan lebar, sehingga
membantu membuang
udara panas lebih cepat.

__________________________________________

e >
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s ATAP MEMBRANE
PTFE

STRUKTUR
PIPA BAJA

______ STRUKTUR KOMPOSIT
( BAJA-BETON)

B > ATAP DAK BETON

Ao >AREA BENGKEL 4 (Lt. 1)

s > KIOS KARYA (Lt. 1)

 — > DINDING KACA

S D > MODUL DINDING

-——————————————>——————————>FOOTPLAT

e > SLOOF



EN ATAP TEMPERED
GLASS

STRUKTUR PIPA
BAJA

———————— > ATAP METAL SHEET

______________ STRUKTUR KOMPOSIT

( BAJA-BETON )

STRUKTUR KOMPOSIT
( BAJA-BETON )

T s U > AREA R. PAMER (Lt. 2)

MODUL SECONDARY / [ I;!‘!HH.
SKIN - i

d - > KISI-KISI WPC

AREA LOBBY &
AULA (Lt. 1)

~ e N 5 KANOPI
s TEMPERED GLASS

oo > FOOTPLAT

Aksonometri Sistem
Struktur & Selubung
Zona C (lobby & aula)
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o o o e e e e e oo o > ATAP DAK BETON

ATAP GENTENG
TANAH LIAT

ATAP DAK BETON
/ FOLDED SLAB

> STRUKTUR BETON
BERTULANG

> STRUKTUR BETON
BERTULANG

e > AREA SEKOLAH (Lt. 2)

——————— > MODUL DINDING

N eoeoeoeo-ioo--> MODUL RAILING

%____> AREA SEKOLAH (Lt.1)

,+=--4------> FOOTPLAT

> SLOOF

Aksonometri Sistem
Struktur & Selubung
Zona A (area sekolah)
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Detail Arsitektural Khusus

Salah satu ciri produk gerabah khas Kasongan di era’70an menurut
P. Sekaringtyas (2015) adalah ornamen dekoratif berupa naga.
Ornamen naga tersebut lazim ditemui di berbagai produk gerabah
yang diproduksidi Kasongan.

Ornamen naga tersebut kemudian menjadi ide dasar dalam
merancang modul dinding yang terbuat dari sampah gerabah.
Susunan modul tersebut membentuk motif garis parabolik yang
berulang menggambarkan badan naga. Susunan tersebut juga
menggambarkan sisik pada badan naga.

Motif naga tersebut diimplementasikan pada 4 motif
dasar modul yang disusun sedemikian rupa. Susunan
potongan gerabah setengah lingkaran membentuk

i isik. alvanis ~
badan naga, serta motifnya menggambarkan sisik M
Sedangkan sisanya diisi potongan lingkaran secara
olahan sampah ¢ ——__
acak. gerabah

Eksterior
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POTONGAN GERABAH SISA

/
/

(SETENGAH LINGKARAN)

SAMBUNGAN TANAH LIAT

POTONGAN GERABAH SISA
(LINGKARAN PENUH)

FRAME PLAT GALVANIS e
T =25cm

Bagian perkerasan rancangan
dirancang dengan menggunakan
kombinasiantara material paving
beton dan material berbahan
dasar pecahan gerabah yang
banyak ditemui di sekitar site.
Warna merah yang dihasilkan
material tersebut menjadikan
area lanskap dengan bangunan
tampak menyatu dan harmonis.

/
/

I
— Q ‘
90 2 o W.®
7 2 @
Q.00

i

1,350

0. e
~ @
W 0r 2N
|
!

BAUT TANAM——
SEMEN PENGIKAT

156

2,700

DETAIL1

PLAT BETON——— |1

PLAT CONNECTOR—’/

MODUL
SECONDARY SKIN \\

FRAME SUPPORT
GALVANIS

PLAT CONNECTOR- Sy
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FRAME GALVANIS——-__
e

PLAT CONNECTOR

LAS PLAT

FRAME SUPPORT
GALVANIS
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PLAT CONNECTOR——— [ |
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Skema Selubung
Bangunan

Modul diimplementasikan dengan berbagai cara,
diantaranya sebagai secondary skin, dinding ornamen,
serta railing. Penggunaan modul tersebut yang
mengelilingi fasad rancangan membuat rancangan
layaknya gerabah dengan ukiran / ornamen khas gerabah
Kasongan.

Pemanfaatan material lokal seperti gedhek dan bata yang
kemudian disesuaikan ulang menjadikan rancangan
Sekolah Kerajinan Gerabah Kasongan memiliki
keterikatan konteks dengan lingkungannya di Kasongan.

Tampak Pfes e
Eksterior

158

modul yang dimanfaatkan
sebagai railing

modul dinding dengan ornamen
naga menggambarkan corak
khas gerabah Kasongan
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Ruang antara kelas dan bengkel
Eksterior
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Pengaplikasian motif yang terinspirasi dari corak
khas gerabah Kasongan merupakan bentuk
apresiasi rancangan sekolah gerabah Kasongan
terhadap karakteristik gerabah lokal yang
perlahan mulai menghilang. Harapannya ialah
agar ruh dari corak khas tersebut kembali “hidup”
dengan penyesuaian zaman yang terus
berkembang.

bentuk parabolik berulang
merupakan duplikasi ornamen
naga pada modul dinding

modul dinding dengan ornamen naga
menggambarkan corak khas
gerabah Kasongan

: abo S]/ént

| Eksterior
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R'Lj-an Terbuka (perantara area kelas & bengkel
Eksterior

Ruang terbuka antara area kelas dengan bengkel sekolah
dimanfaatkan sebagai ruang komunal pengguna
sekaligus sebagai area hijau kawasan. Ruang tersebut
dirancang dengan komposisi melengkung ke dalam
sehingga memungkinkan pengguna untuk dapat lebih
mudah berinteraksi satu sama lain.

Selain itu, terdapat ruang kerja sederhana terbuka untuk
memproduksi gerabah. Dirancang dengan bentuk
lingkaran dan berundak ke dalam untuk memudahkan
pengguna mengerjakan gerabahnya.

Ruang kerja tersebut dirancang atas pertimbangan
perilaku pengrajin lokal Kasongan yang juga terbiasa
memproduksi gerabah tanpa roda putar (free-wheel).
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koridor antar bengkel

ruang kerja terbuka

ruang hijau

ruang duduk

[N

- :
&}.."_‘;“

[

=
=¥

erantara area kelas & bengkel

Ruang Terbuka

Eksterior
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olahan Tanah Konvensional
Eksterior

Pada sisiselatan bangunan terdapat area pengolahan
tanah manual menjadi bahan gerabah. Proses
pengolahan tanah secara manual ini dilakukan
dengan cara bahantanah dan campuran pasirdiinjak-
injak dalam kurun waktu tertentu hingga campuran
merata. Tahap ini dilakukan di ruang terbuka,
sehingga untuk mengakomodasi fungsi edukasi
disediakan ruang duduk yang melingkari ruang dari
kegiatan tersebut.
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Dalam rancangan Sekolah
Kerajinan Gerabah Kasongan,

e wps >
| Ruang Terbuka (sisi selatan)

| Eksterior menyediakan banyak ruang

terbuka, selain dapat dimanfaatkan
sebagai ruang komunal pengguna,
juga dapat menjadi ruang belajar
terbuka diluar kelas / bengkel.
Sehingga kegiatan belajar tersebut
memungkinkan untuk dapat dilihat
dariluarrancangan.
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| Prespektif Bengkel 1
| Interior

terior Area Mezahin




Terdapat ruang mezanin di ruang bengkel yang
kemudian dijadikan ruang jemur sekaligus ruang
penyimpanan sementara produk hasil kerja. Dimana
produk hasil pekerjaan siswa akan ditampung
sementara di ruang mezanin sebelum dilebur krmbali
menjadi bahan mentah jika tidak diambil oleh
pembuatnya/tidak terpakailagi.

Produk-produk gerabah yang dijemur dan tersimpan
di ruang mezanin disimpan dalam rak yang
memanjang dengan material wiremesh sehingga
gerabah dapat terlihat dari ruang bengkel serta
memberi citra visual yang lebih natural dan tidak kaku
pada setiap ruang bengkel.

Ruang mezanin tersebut juga memungkinkan
pengguna mendapat akses visual ke ruang kerja
bengkel.
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Terdapat teras pada area mezanin yang dibatasi oleh
pintu pivot dengan material gedhek berpori. Teras
tersebut difungsikan sebagai ruang jemur serta
ruang penyimpanan sementara dengan ukuran
produkyang lebih besar.

Gerabah-gerabah yang dijemur tersebut juga
berperan dalam membentuk citra eksterior bengkel
menjadi lebih natural karena susunan gerabah yang
bermacam-macam hasil karya siswa.

Untuk mencapai area mezanin dan teras mezanin,
terdapat lift barang sehingga pengguna dapat
membawa produk gerabahnya menggunakan troli
barangyang ada.
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Prespektif Bengkel 3
Interior
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Ruang pembakaran gerabah di Sekolah Kerajinan Gerabah Kasongan
terdiridari2tipe, yakniruang pembakaran konvensional berupa tungku
yang terbuat dari konstruksi bata, serta ruang pembakaran modern
dengan menggunakan mesin oven khusus. Keduanya diwadahi di ruang
beratap untuk mengantisipasiair hujan yang masuk ke uang bakar.

Posisi ruang pembakaran berada di selatan bangunan, sebelah barat
bengkel 1. Posisi tersebut dipilih karena memiliki lahan yang luas serta
jauh dari ruang kelas sehingga tidak mengganggu proses belajar di
ruang kelas.

Terdapat teras yang luas diantara ruang pembakaran, hal tersebut
ditujukan sebagai ruang persiapan saat dalam proses pembakaran
gerabah. Ruang yang luas juga memungkinkan mobilisasi gerabah
menjadilebih mudah dengan troli barang.
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Untuk menanggulangi dampak polusi udara yang
dihasilkan tungku pembakaran gerabah, rancangan
menggunakan alat penyaring asap berupa wet scrubber
yang dipasang disisibelakang tungku pembakaran.

Prinsip kerja wet scrubber antara lain dengan menyaring
udara kotor oleh beberapa layer filter sekaligus
menyemprotkan air dengan water sprayer yang terdapat
didalam tabung. Air sisa penggunaan dapat dipakai
kembali untuk proses filterisasi selanjutnya. Setelah
proses filterisasi udara selesai, sisa asap yang dianggap
bersih dikeluarkan melalui cerobong yang berada diatas
tabung.
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Mist Eliminator

Scrubbing
Liquid In

Liquid Distributor
(Spray Nozzles)

Packed Bed
Contaminated ‘
GaslIn Liquid Reservair

2. Scrubbing
Liquid Qut

Skema Prinsip Kerja Wet Scrubber
Sumber : https://www.mist-eliminator.org/



Il

Prespektif Area Lobby dan Aula
Interior

Area lobby pada rancangan yang berada di area depan
(utara) bangunan ditujukan untuk menampung kebutuhan
umum, diantaranya sebagai area reservasi pelatihan dan
pusat informasi. Selain itu ruang tersebut juga dirancang
sebagai aula indoor untuk kebutuhan bersama siswa
Sekolah Gerabah Kasongan.

Desain ruang dirancang dengan bentuk oval melingkar
dengan void dibagian tengah sehingga mendapat akses
visual ke area ruang pamer yang berada di lantai 2
bangunan.

173



S L
ok D03 U ety s 4 OB

N m }\H

Y
-,m.

Ruang pamer dalam Sekolah Gerabah Kasongan
ditujukan sebagai wadah inovasi karya-karya terbaik
hasil kolaborasi siswa dengan pengrajin lokal, dimana
ruang pamer tersebut dapat diakses umum sehingga
masyarakat dan pengrajin lokal dapat melihat
langsung dan mengamati karya-karya tersebut.
Harapannya adalah selain sebagai apresiasi karya,
pengrajin lokal dengan kepekaannya terhadap
gerabah dapat terpacu dan terinspirasi oleh inovasi-
inovasi karya yang dipamerkan.
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Skema Sistem Utilitas

Pada sistem jaringan pembuangan air kotor (grey water),
rancangan memisahkan antara air kotor buangan biasa dengan air
kotor buangan ruang bengkel. Halini karena air kotor dari bengkel
memungkinkan mengandung zat-zat kimia tertentu yang
berpotensi merusak lingkungan jika dibuang ke saluran kota
(RIOL) langsung.

Sehingga pada sistem jaringan air kotor dari bengkel diperlukan
bak kontrol lebih banyak yang kemudian dikumpulkan menuju bio-
filter. Bio-filter tersebut berfungsi untuk mengolah limbah
sehingga air hasil olahannya dapat dibuang langsung ke RIOL
karena telah memenuhistandar baku mutu air limbah domestik.
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KETERANGAN :

SALURAN AIR BEKAS (GREY) I 54K KONTROL AIR BEKAS . BIOFILTER
SALURAN AIR LIMBAH PRODUKSI

ol et I 6-K KONTROL AIR LIMBAH B SEPTICTANK
SALURAN AIR MENUJU RIOL I 57K KONTROL AIR KOTOR . SUMUR RESAPAN

Packing

material

Support
layer

Backwash
air Water to be treated

Nozzle Oxazur Floor Backwash water

Penampakan dan Prinsip Kerja Bio-filter
Sumber : http://sim.ciptakarya.pu.go.id



I e
o o o L L] ] \/4
[T A [ /

= &

=L

-
!.
R ' A /

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

Skema Keselamatan Bangunan

Rancangan Sekolah Kerajinan Gerabah Kasongan dilengkapi
dengan beberapa sistem keselamatan bangunan. Terdapat 3 titik
hydrant pillar yang tersebar di sisi utara, tengah, dan selatan site,
dimana ketiga titik tersebut dipilih berdekatan dengan jalur mobil
pemadam sehingga memudahkan distribusi air saat terjadi
kebakaran.

Sistem lainnya yang terpasang antara lain hydrant box, APAR,
smoke detector, dan fire alarm. Peralatan tersebut diposisikan
menyebar, namun pada ruang pembakaran mendapat fokus lebih
karena memiliki potensi kebakaran paling tinggi dibandingkan
ruang lain.

Peralatan Keselamatan Kebakaran Bangunan
Sumber : https://guardall.co.id/
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Skema Barrier-free

Sekolah Kerajinan Gerabah
Kasongan dirancang dengan
pertimbangan kemudahan akses,
termasuk akses penyandang
disabilitas.

T

o v oo LT

I

Selainitu, pertimbangan lainnya adalah terkait
mobilisasi gerabah dengan menggunakan troli.
Dari kedua pertimbangan tersebut, maka
dirancang beberapa ramp pada beberapa titik,
terutama pada salah satu pintu tiap bengkel
produksi.

-----------------------

| KETERANGAN :

i E AREA PARKIR DIFABEL i
3 [ ramp |
i [ ToILET DIFABEL

| = JALURTROLI BARANG i

_______________________

Selain ramp, terdapat
juga parkir khusus
penyandang disabilitas
serta lift barang dari
bengkel produksi menuju
mezanin ruangjemur.
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Strategi Transportasi Barang

Skema Jalur
Troli Barang

Dalam rancangan Sekolah
Kerajinan Gerabah Kasongan
sudah mempertimbangkan
jalurtransport gerabah.

Produk gerabah serta bahan
bahan diangkut menggunakan
trolibarang/hand truck dengan
dimensilebar 60cm.

Pertimbangan jalur transport
barang ini dibuktikan dengan
adanya jalur khusus troli
barang serta adanya ramp di
setiap bengkel / ruang yang
membutuhkan mobilisasi
produk/barang.

Keterangan
7. bengkel 4
16. bengkel 3
17. bengkel 2
18.bengkel 1
19. ruang glasir
20.gudang 2
21.gudang 1

23.ruang pembakaran
oven

24.tungku
pembakaran

25.area pengolahan
tanah mesin

26.area pengolahan
tanah manual

31. area jemur terbuka
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Karena kondisi site yang memanjang, kebutuhan
ruang bengkel yang memakan cukup banyak ruang,
serta persyaratan ruang-ruang pendukung lainnya
maka strategi ruang yang dipertimbangkan adalah
dengan menyediakan 2 gudang bahan yang berada di
selatan dan utara rancangan, sehingga untuk
mobilisasi bahan ke setiap gudang tidak memakan
banyak waktu dantenaga.

Selain itu, strategi lainnya adalah dengan
menyediakan ruang penyimpanan gerabah maupun
bahan di setiap bengkel yang ada.
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. gudang

ruang
penyimpanan

1. gudang 1
2. gudang 2
3. bengkel 1

4. bengkel 2
5. bengkel 3
6. bengkel 4



N
koridor jalur
transportasi barang

Untuk mengantisipasi saat terjadi hujan, terdapat koridor
beratap sertaruang jemur tertutup di areajemur bersama.
Koridor tersebut menghubungkan antara ruang jemur
dengan koridor bengkel sehingga memudahkan aktivitas
transportasi barang saat terjadi hujan.

Penggunaan material berupa alderon transparan
memungkinkan koridor tersebut dapat tetap dimasuki
cahaya matahariyang baik untuk produk gerabah mentah.
Selain itu, material transparan tidak mengganggu fasad
bangunan bengkel yang berada dibelakangnya.
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Skema Alur Kegiatan
Pembelajaran Siswa

. area parkir

lobi

plaza

. kantor pengelola

PRI
Keterangan

area pamer karya (lt 2)
. kios karya
. bengkel 4 (umum)

© N O U A WN R

. area kolaborasi
(pembatas)

9. ruang kepala jurusan
10. ruang kelas (It 1 dan 2)

11. ruang guru dan rapat (lt 1)
masjid (lt 2)

12. ruang petugas

13. toilet

14. perpustakaan

15. UKS

16. bengkel 3

17. bengkel 2

18. bengkel 1

19. ruang finishing / glasir
20. gudang 2

21. gudang 1

22. kantin

23. ruang pembakaran oven
24. tungku pembakaran

25. area penggilingan tanah
(mesin)

26. area penggilingan tanah
(manual)

27. gudang material mentah
28. loading area
29. ruang MEE

30. tempat pembuangan
sementara

31. ruang jemur bersama
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Skema Alur Kegiatan
Pelatihan Lengkap

1. area parkir
c

= § 2. lobi
= ® 3. plaza
= § 4. kantor pengelola
= 5. area pamer karya (It 2)
E =N 6. kios karya
SHER N (/AR T T el 4 (umum) cme e fokus kegiatan
= e 7. bengkel 4 (umum) > pertemuan-2 & 4
[ — 8. area kolaborasi
0 (pembatas)

9. ruang kepala jurusan
10. ruang kelas (lt 1 dan 2)

11. ruang guru dan rapat (lt 1)
masjid (Lt 2)

12. ruang petugas

13. toilet

14. perpustakaan

15. UKS

16. bengkel 3

17. bengkel 2

18. bengkel 1

19. ruang finishing / glasir

20. gudang 2

21. gudang 1

22. kantin

23. ruang pembakaran oven i fokus kegiatan
24. tungku pembakaran i pertemuan-3

25. area penggilingan tanah &

(mesin) 1y fokus kegiatan
26. area penggilingan tanah E pertemuan-1
1

(manual)

27. gudang material mentah
28. loading area
29. ruang MEE

30. tempat pembuangan
sementara
fokus kegiatan

31. ruang jemur bersama ===9 pertemuan-2
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Skema Alur Kegiatan
Pengelola Sekolah

| [ ]
|(HERANERARNEAR AT E5mim

. area parkir

lobi

plaza

. kantor pengelola

Keterangan

area pamer karya (It 2)
. kios karya
. bengkel 4 (umum)

© N O U A WN R

. area kolaborasi
(pembatas)

o
R

9. ruang kepala jurusan
10. ruang kelas (It 1 dan 2)

11. ruang guru dan rapat (lt 1)
masjid (It 2)

12. ruang petugas

13. toilet

14. perpustakaan

15. UKS

16. bengkel 3

17. bengkel 2

18. bengkel 1

19. ruang finishing / glasir
20. gudang 2

21. gudang 1

22. kantin

23. ruang pembakaran oven
24. tungku pembakaran

25. area penggilingan tanah
(mesin)

26. area penggilingan tanah
(manual)

27. gudang material mentah
28. loading area
29. ruang MEE

30. tempat pembuangan
sementara

31. ruang jemur bersama
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Skema Alur Kegiatan
Pengelola Pelatihan
& Marketing

. area parkir
lobi
plaza

HTTTTTTTTT

. kantor pengelola

Keterangan

. area pamer karya (It 2)
. kios karya
. bengkel 4 (umum)

® N O VP W N R

e

. area kolaborasi
(pembatas)

9. ruang kepala jurusan
10. ruang kelas (It 1 dan 2)

11. ruang guru dan rapat (lt 1)
masjid (Lt 2)

12. ruang petugas

13. toilet

14. perpustakaan

15. UKS

16. bengkel 3

17. bengkel 2

18. bengkel 1

19. ruang finishing / glasir
20. gudang 2

21. gudang 1

22. kantin

23. ruang pembakaran oven
24. tungku pembakaran

25. area penggilingan tanah
(mesin)

26. area penggilingan tanah
(manual)

27. gudang material mentah
28. loading area
29. ruang MEE

30. tempat pembuangan
sementara

31. ruang jemur bersama
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Penyediaan Fasilitas Penunjang

Untuk menunjang kegiatan pemlatihan paket lengkap, peserta yang berasal dari luar kota dapat
memilih opsi untuk mengajukan akomodasi penginapan dan servis lainnya kepada pengelola.
pengelola sudah memiliki dan menyediakan akomodasi penginapan yang dikelola langsung UPT
Koperasi Setya Bawana Kasongan. Akomodasi tersebut sudah termasuk akomodasi makan dan
service lainnya.

Penyediaan akomodasi tersebut dapat ditentukan sendiri oleh peserta dengan konsekuensi biaya
yang telah ditentukan pengelola.

Selain penginapan yang dikelola langsung oleh UPT koperasi Setya Bawana, juga terdapat beberapa
penginapan yang dikelola masyarakat Kasongan dan banyak ditemui di kawasan Kasongan sehingga
memudahkan peserta pelatihan lengkap yang datang dari luar kota maupun luar negeri

Sekolah Gerabah Kasongan «

Penginapan yang dikelola
Koperasi Kasongan




Pertimbangan Orientasi Fasad

Masa bangunan yang berada di area entrance
berbentuk oval sehingga memiliki sisi
terpanjang dan sisi tependek, sementara
masa tersebut diselubungi oleh modul
secondary skin yang berpola naga khas
karakteristik gerabah Kasongan.

Kepadatan pengunjung yang datang
didominasi dari arah timur site yang datang
melalui Jalan Bantul. Pemilihan orientasi
masa yang terkesan memunggungi
pengunjung justru ditujukan agar
pengunjung dapat tertuju langsung pada
motif dalam modul yang terpasang di sisi
terpanjang masa bangunan di area depan saat
datang mengunjungirancangan.

arah dominasi

pengunjung
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Spirit Romo Mangun dalam Rancangan

Pendekatan rancangan yang mengambil konsep “guna dan citra” yang digagas Romo Mangun
seharusnya bisa lebih diekspresikan dalam rancangan. Konteks rancangan yang mewadahi para
pegiat seni gerabah seharusnya dapat ditampilkan melalui ekspresi bangunan yang juga melibatkan
partisipasi mereka. Partisipasitersebut dapar berupa ekspresi warna cat, motif,dan lain sebagainya.

Dalam pengembangan dan perawatan rancangan kedepan, Sekolah Gerabah Kasongan diharapkan
dapat melibatkan langsung masyarakat terutama pengrajin gerabah lokal di Kasongan. Contohnya
pada perawatan modul dekoratif yang berbahan dasar tanah liat dapat diganti dan dibuat ulang oleh
pengrajin lokal yang ada, selain itu, partisipasi pengrajin dapat diterapkan pada pengecatan
komponen-komponen arsitektural tertentu sehingga dapat mewakilkan ekspresi kesenian mereka.

Semangat untuk melibatkan pengguna inilah yang harusnya dapat lebih ditonjolkan untuk
menghidupkan spirit arsitektur yang digaungkan oleh Romo Mangun.

N i

l I l
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Keberpihakan pada Teknik Konvensional dalam
Pembuatan Gerabah dalam Rancangan

Sekolah Gerabah Kasongan seharusnya lebih memberi porsi pada
ruang belajar produksi gerabah yang mengakomodasi teknik
pembuatan konvensional di Kasongan. Ketegasan dalam
keberpihakan porsi ruang untuk dapat lebih mengakomodasi ruang
belajar dengan peralatan konvensional dinilai perlu karena hal
tersebut yang menjadikan nilai tambah atau keunikan dari konteks
kawasan Kasongan.

Implementasi pada rancangan yakni dengan mengisi ruang bengkel
bersama yang memiliki fungsi publik / umum dengan peralatan-
peralatan konvensional sepenuhnya sesuai yang digunakan oleh
pengrajin lokal Kasongan. Namun pada bengkel sekolah, sebagian
tetap terisi dengan peralatan modern dikarenakan kebutuhan dan
standar sekolah formal kejuruan kriya keramik.
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Proses pembentukan gerabah dengan roda putar manual
oleh pengrajin Kasongan
sumber : https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/
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Keunikan yang Spesifik pada Pola Gerabah yang
ditampilkan

Dibandingkan dengan produk gerabah lain,
Karakteristik gerabah Kasongan memiliki
kekhasannya sendiri, dimana motif naga yang
dibuat merupakan bentuk naga khas mitologi Jawa
yang memiliki perbedaan dengan naga lainnya.
Naga Jawa digambarkan sebagai ‘ular raksasa’
yang tidak dapat terbang dan tidak berkaki,
berbeda dengan naga yang berasal dari china dan
sekitarnya (asia timur) yang digambarkan dapat
terbang dan memiliki sirip / sayap serta memiliki
kaki. Selain itu, naga Jawa memiliki bentuk yang
lebih konstan dengan irama parabolik yang
berulang, hal yang tidak dimiliki naga-naga yang
digambarkan dinegara atau daerah lain.

naga jawa

naga asia timur (china, jepang, dll)

Sedangkan untuk produk gerabahnya secara
kesuluruhan, produk gerabah Kasongan identik
dengan warna natural tanahnya sendiri yang
berwarna merah bata. Motif ornamen yang timbul
dengan teknik tempel juga menjadi ornamen khas
darigerabah Kasongan.

gerabah khas vietham

Contoh kasus perbedaan pada produk gerabah khas
vietnam adalah pada proses finishingnya, dimana
gerabah vietnam memiliki khas finishing dengan
dasar putih kemudian dicat motif dengan tinta biru.
Kemudian kasus perbedaan lainialah pada gerabah
khas Turki, dimana gerabah khas turki memiliki
corak warna yang cenderung bewarna-warni
dengan motif yang lebih abstrak dan tidak
menggambarkan hewan ataupun manusia.
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Implementasi Aspek “Citra” yang Ditampilkan

dalam Rancangan

modul dekoratif ‘naga’
diimplementasikan sebagai
secondary skin

A

194

dinding dengan

pelapis dinding berbahan
dasar serbuk bekas
gerabah / genteng

area perkerasan dengan
material mozaik sampah
gerabah yang dikombinasikan
dengan paving beton

A




jendela
dengan olahan
material bambu

modul dekoratif yang
--=% diimplementasikan sebagai
railing

modul dekoratif yang
diimplementasikan sebagai <---
modul dekoratif dinding

pintu
dengan olahan
material bambu

susunan bata
dengan konsep
motif sulur

e e P P P P T PR PR P PR PR PETETETE 2

L J 4
@yl
..

.u
o
,.l‘.

bentuk parabolik berulang
merupakan duplikasi ornamen
naga pada modul dinding
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area perkerasan dengan

modul dekoratif yang susunan bata ‘ ;
diimplementasikan dengan konsep i material mozalk_ samp.ah _
sebagai railing motif sulur : gerabah yang dikombinasikan
A A i dengan paving beton
i pintu dan jendela pivot i susunan bata
dengan olahan i dengan konsep
: material bambu i motif sulur
; A : A

T, W W oy ™
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Premis
Rancangan

Desa Wisata Kasangan merupakan sentra industri gerabah
yang ada di Kabupaten Bantul, D.1Yogyakarta. Desa Wisata
Kasongan memiliki rantai industri kerajinan gerabah yang
lengkap dari produsen hingga pemasaran produk
Sayangnya, hal tersebut tidak dibarengi dengan regenerasi
yang baik dari pengrajin gerabah di Kasongan. Kemunduran
regenerasi pengrajin gerabah di Kasongan dapat menjadi
‘bom waktu’ yang berpotensi menggerus rantai industri
kerajinan gerabah di Kasongan secara perlahan
Kemunduran regenerasi pengrajin gerabah diperparah
dengan terbatasnya ruang pelatihan yang ada di Kasongan.
Mulai dari kondisi ruang yang tidak layak hingga
mengalami kerusakan. Padahal selain memiliki peran untuk
merangsang minat remaja di Kasongan terhadap kerajinan
gerabah, ruang pelatihan juga dibutuhkan untuk
menghidupkan aspek wisata edukatif di Kasongan karena
proses pembuatan gerabah memiliki daya tarik tersendiri.

Atas dasar tersebut, Sekolah Gerabah Kasongan
diharapkan mampu menjawab permasalahan tersebut.
Sekolah Gerabah Kasongan merupakan fasilitas studi
pendidikan formal setara kejuruan dengan fokus
pembelajaran terkait seni kerajinan gerabah. Dalam
sekolah tersebut terdapat fasilitas bengkel / ruang
workshop gerabah yang dapat digunakan siswa dan
masyarakat umum. Selain fasilitas studi gerabah, terdapat
fasilitas lain yang mendukung perkembangan rantai
industri gerabah di Kasongan, seperti ruang pamer yang
memamerkan inovasi produk hasil kolaborasi sekolah
dengan pengrajin lokal serta ruang terbuka untuk
mewadahi event yang berkaitan dengan industri gerabah di
Kasongan.

Perancangan Sekolah Gerabah Kasongan diharap dapat
memiliki peran penting dalam perkembangan Desa wisata
gerabah Kasongan, dimana dalam setiap perkembangan
kawasan wisata tersebut juga sekaligus dapat membawa
keberdaysan yang lebih baik oleh masyarakat Kasangan.
Selain itu, rancangan tersebut diharap mampu menjawab
tantangan untuk dapat menjadi penanda sekaligus
penguat citra wisata gerabah Kasongan

R —

Peranca
dei

Bagaimana fancangan Sekolah Gerabah Kasongan yang dapat mewadahi

(sl ihCatbah

= KASONGAN

dengan Pendekatan Guna dan Citra
di Bangunjiwo, Kasihan, Bantul, D. 1. Yogyakarta

Lokasi

Para pemuda di Kasongan mulai enggan
untuk i
membuat gerabah turun-temurun.

Rantai industri kreatif di Kasongan
harus terus dijaga dan dik bangk

Permasalahan :I
Umum & Khusus

Fungsi Primer
kebutuhan edukatif terkait kerajinan gerabah sekaligus menjadi tempat

+ Sebags studi pendidik
yang rekreatif dengan pendekatan guna dan citra? A el

| formal terkait kerajinan gerabah.

ngan Sekolah Gerabah Kasongan
n Pendekatan Guna dan Citra

Pengguna mendapat pembelajaran
materi terkait kerajinan gerabah

F“““J44444441

Bagaimana sekolah sekolah serta pelatihan (praktik) seluruh
qerabah yang sesuai dengan dapat proses pemb qeratiah darl
kebutuha tahagan Jati dirl atau

tahap awal hingga tahap akhir.

Wisata Kasangan
melzlul pendekatan Guna dan Citra?
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Rancangan

Keterbatasan ruang belajar / pelatihan
kerajinan gerabah di Kasongan
yang tidak layak dan memadai

l: Fungsi Rancangan:l :

Fungsi Sekunder

- Sebagai ruang studi informal
untuk publik

+ Wadah untuk menunjang kegiatan
di Kasongan.
Ruang pamer karya hasil dari
kalaborasi siswa dengan pengrajin
{okal yang ada di Kasongan,

Dosen Pembimbing :
Nensi Golda Yuli, Ing, Dr. Ing. S.T,, M.T

JL Kasongan, Kajen, Banguniiwo, Kec. Kasihan,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta

Kebutuhan akan penguat identitas /
citra yang belum dapat diwujudkan
secara optimal

Fungsi Penunjang

- Ruang terbuka untuk
masyarakat
kasongan,
Penyediaan ruang
ibadah, toilet, serta
ruang parkir
kendaraan.

Dosen Penguj
ti Saptorini, Ir., M.A

Ha

Johanita Anggia Rini, 5T, M.T, Ph.D



Pemaknaan masalah “Guna" dan "Citra” dalam
arsitektur dikemukakan pertama kali oleh Yusuf
pilyarta Mangunwijaya (Romo Mangun) dalam
bukunya yang berjudul Wastu Citra (1992). Dalam
buku Wastu Citra ia mengungkapkan bahwa
arsitektur lebih dari sekadar masalah praktis dari
segi fungsi atau guna, tapi juga berkaitan erat
dengan spiritual, kejiwaan, dan kebudayaan dalam
berasitektur, Menurutnya, sebuah arsitektur
seharusnya mampu menampilkan ‘jati diri™-nya,
identitasnya atau ke-khasnya masing-masing
sehingga mampu menghadirkan ‘jiwa’ yang
merefleksikan kenteks lokalitas ataupun aktivitas
didalamnya sekaligus harus memandang ke depan
agar siap menghadapi tantangan kemajuan,

“Guna" dalam arsitektur memiliki makna lebih dari
sekadar berarti bermanfaat, tetapi juga memiliki
‘daya’ yang memberi dampak pada peningkatan
dalam kehidupan kita. Sedangkan “Citra” dimaknai
sehagal identitas, jati dirl, ciri khas, serta keunikan
tersendiri yang merefleksikan budaya setempat

akses masuk /keluar

Terdapat plaza outdaor di depan
bangunan yang merupakan area
multi fungst sebagal ruang
perantara antara area sekolah
gerabah (fungsi primer) dengan
area wisata pelatihan gerabah
{fungsi sekunder)

untuk menjaga privasi
3 area sekolah saat jam
== =, belajer, terdapat
pembatas berupa area
kolaborasi antara area
umum dan sekolah

arientasi ruang
“.... . Produksi gerabah

~=<3 dioptimalkan di sisi
timur dan selatan untuk
menangkap aliran
angin terbaik di site,

ruang produksi tidak
berhubungan langsung

pmbuun;nn / berdempet dengan
QO tantain sementira ruang lain untuk

memungkinkan udara
mendapat ruang masuk
dan ruang keluar

) lantaiz

area sekolah farmal
area pendukung / service
area umum

" hubungan langsung

" hubungan tidak langsung

Hirarki ruang dalam rancangan mengadopsi pembagian sifat
ruang pada bangunan hunian yang lazim ditemui di sepanjang
jalan Kasangan. Kebutuhan akan aktivitas penjualan produk
gerabah menjadikan rumah-rumah masyarakat di sepanjang
jalan Kasongan memiliki ruang depan terbuka atau teras yang
luas, sedangkan area hunian yang bersifat privat berada di area
belakang.

area publik

Samuniast, mtarakss serta
BRIV ILES Transsksonal

Pada rancangan sekelah gerabah Kasongan, ruang depan
digunakan sebagai ruang publik berupa plaza sekaligus menjadi
ruang pamer karya. Selain mewadahi inovasi-inovasi produk
gerabah, Plaza tersebut ditujukan untuk membangun hubungan
sosial yang kuat antara sekolah gerabah Kasongan dengan
masyarakat sehingga mengurangi kesan eksklusifitas pada
sekolahtersebut

YOGA AZIZSTRA ATHALLAH

[ Metode Perancangan :| .

2 Perancangan
2 Sekalah Kerajinan PAE'*“V““S Pendekatan Guna Pendekatan Citra
= Gerabah g ia
- program Ruang - Mewacani aktivitas mérancang ruang bentuk arsitektur yang merefleksikan
Sekolah kerajinan karakter desa wisala gerabah
gueabah modern sesyai standar dan ¥asongan
& Parsyaratan Ruang + Mewsdahl aktivitas kebutuhan pengrajin « corak warna didominasi merah bata
o Sekn‘lsl: Kerajinan produksi gerabah i ruang produkal vang « penggunaan material okal
£ G aai et udara yang mermenuhi ¢ e luxe
§ :ﬁmwk:r: f:l;n ias et b Inti di helakang teras.
i {0.25ms.Domis) + qubahan yang merefieksikan
gerabah aktivitas produksi gerabah di
Kasongan, sekaligus
menggambarkan corak khas
7 qeratiah Kasongan
= / i -
B Tata Ruang Tata Lanskap elemen bukaan || Gubahan Masa Fasad Material
£ Bangunan Bangunan dan ventilasi Bangunan Bangunan Bangunan
=
= =
5 Denah dan tata
=
B I
-4
= Standar Ruang Kriyo
= G software Autadask ol
2 P b AN b Tabel pencapaian
= 40 Tahun 2008
=
= Cexlis setiap poin menguji madel 30 ;
§ B Terkalt katentuan untuk diketahui pola L e
5 et Pl e perie
= ah angin dalam ruang i
T T T
i i i
5 ek ulang terkalt hasil dart pengujian Responden mengisi
B tandat yang dengan skaly
& untuk mengetahul nilai standar untuk untuk mengetahut
g esesuaian mengetahui kesesuaian keberhastlan desain

Susunan komposisi masa

yang bersifat organik merupakan
wujud apresiasi dari karakteristik atau
ciri khas produk gerabah Kasongan yang
didominasi corak dekorasi dari bentuk-bentuk
flora yang bersifat natural

ruang jemur
bersama dan
area pengolahan
tanah

-y 8rea bengkel
sekolah formal

area bengkel ,_
bersama

plaza
dan lobi

8512178

Desain Rancangan

: [Gubahan Masa Rancangan:l

Bentuk masa rancangan yang
didominasi dengan aksen lengkung
dan sirkular merupakan ekspresi
dari bentuk dan proses pembuatan
gerabah yang lazim ditemui di
Kasongan

1. Area sekolah yang terdiri dari
ruang kelas, ruang guru, ruang
rapat, dan ruangan penunjang
sekolah formal lainnya dirancang
di sisi dalam / terjauh dari akses
jalan untuk mendapatkan privasi
yang lebih baik serta mengurangi
dampak kebisingan yang
bersumber dari jalan di utara dan
timur site

area sekolah formal

2. Areabengkelsekolah (bengkel 1,2,
dan 3) berada di masa yang
terpisah sehingga memungkinkan
aliran angin pada bengkel
mendapatkan akses masuk dan
keluar. Masa area bengkel yang
melingkari area kelas ditujukan
sebagai pembatas area kelas
dengan akses jalan di timur site.

3. Area bengkel umum berada di sisi
utara bengkel sekolah, posisinya
berada bersebelahan dengan area
plaza. Posisi tersebut
memungkinkan bengkel umum
lebih mudah diakses pengunjung
umum yang datang baik dari si
utara maupun timur tanpa
mengganggu aktivitas di area
sekolah,

Area plaza dan lobi berada di sisi
utara site untuk memudahkan
akses pengunjung yang masuk
dari gerbang utama. Area plaza
yang terbuka serta terdapat
sirkulasi berupa ramp yang
melingkar merupakan
penghubung antar ruang yang ada
dirancangan

mim(mim | |



Denah Kawasan Lt. 1

Denah Kawasan Lt. 2

Sempadan muka bangunan pada ruas jalan, Sempadan muka bangunan padaruas jalan:
diukurdariasjalan 10,2 meter
Tidak kurang dari 10 meter
Luas Site :9.110m"
KDB :50% -70% 2]
KDH - Minimum20% Luas Bangunan :3.465m’ | (KDB
KDBrancangan :37.8% ~—
bangunan bertingkat maksimum & lantai : -"\\
(KLB maksimum = 4 x KDB) dengan tinggi Luas ruang hijau :1.832m" P,
puncak bangunan maksimum 20 m KDHrancangan C

( P

Patongan Kawasan A-A"

- =~ [ Tampak Rancangan |

[ 1] AT {9 ME'F;IT‘WE\ i
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Aksonometri Sistem
Struktur & Selubung
Zona A (area sekolah)

Aksonometri Sistem
Struktur & Selubung
Zona C (bengkel &)

Pada bangunan bengkel bersama
(4) dirancang dengan sistem
struktur kemposit, yakni kombinasi
steuktur baja dengan beton, Sistem
steuktur seperti ini memungkinkan
ruang mendapatkan bentang yang
lebar sehingga proses produksi di
bengkel tidak terganggu dengan
adanya kolom ditengahruang

Rangka atap dirancang dengan
mengqunakan frame pipa baja yang
kemudian dilapisi atap membran
PTFE. Membran ini memungkinkan
ruang bengkel dapat terisi cahaya
pada pagi/siang hari tanpa
membuat suhu ruang menjadi naik
Selain karna materialnya, ruang
bengkel 4 juga terdapat ventilasi
angin yang mengelilingi ruang dan
lebar, sehingga membantu
membuang udara panas lebih cepat

Precius deesan corak bsas Kasorgan o tahun 190-an
o Sakari

sumiar Saptan;

ofc metalu Fembapu

Aksonometri Sistem
Struktur & Selubung
Zona B (bengkel)

A==y

> ATAP Bk BETON
Area bengkel sekolah
S s dirancang dengan struktur
komposit (kombinasi baja
dan beton), ditujukan agar
dapat membentuk ruang
dengan bentang yang lebar
>TIRET™  sehingga tidak mengganggu
proses produksi dalam
,omauws bengkel. Atap bengkel
BERTULANG
menggunakan kombinasi
genteng tanah dengan
anrnstounie n alderon transparan pada sist
luar atap karena terdapat
mezanin yang digunakan
sebagai areajemur

» ATF TAK BETDN
FoL0ED LA

3 AREA SEXDIA

35106

Aksonometri Sistem
Struktur & Selubung
Zona C (lobby & aula)

o ATAR MEMBRANE

STRUKTUR P19
Eam ¢

5 STRUKTUR
BIRA B3

oy STRUKTUR KOMPOSTT
(EATR-BETON |

STRUSTUR KOMPEST ¢
BASK-GETON §

> ATAR AR BETON

MOBLIL SFCONDARY ¢

> K108 KaRVA (L 1)

AREALDBEY &

AULA {3}
> BINOING KACA

5 MOOL DINDING

H00TBLAT sware

506

Dari hasil kuisioner yang disebar, & dari
4 responden yang merupakan
pengrajin lokal Kasongan memilih
modul alternatif 2 sebagai modul
dinding yang memiliki karakter paling
kuat dengan corak khas gerabah
Kasongan

:.,‘:'.;;::"m“"’“,;:::::::;:::

modul dinding dengan ornamen naga
menggambarkan corak khas
gerabah Kasongan

YOGA AZIZSTRA ATHALLAH

- [ Sistem Struktur & Detail Seluhung]

-

KUDA-FLDA BRI

» R0 L& BALVANIS

StrukTLS
o Cadas

oo FODTRLAT
> s00r ) i
BALT TANAM
SEMEN PENGIKAT-
DETAIL1
> ATAE TEMFERED
GLAs:

PLAT BETON

PLAT CONNELTOR
3 ATAP METAL SHEET

MODUL_

SECONDARY SKIN

FRAME SUPPORT.

5 GALYAMIS

STRUKTUR KIMPOSIT
{Bazs-gETON )

> N

PLAT CONNECTOR——.
FRAME GALVANIS——

> AREA . PAMER (11 2)

PLAT CONNECTOR——

> HISI-KISIWFC

DETAIL2

FRAME SUPFORT____
GALVANIS A

PLAT CONNECTDR——.

MODUL
RATLING

> FOQTPLAT
PLAT CONMECTOR———

Salah satu ciri produk gerabah khas Kasongan di era’70an menurut
P. Sekaringtyas (2015) adalah ornamen dekoratif berupa naga.
Ornamen naga tersebut lazim ditemui di berbagai produk gerabah
yang dipraduksidi kasongan.

Ornamen naga tersebut kemudian

menjadi ide dasar dalam merancang

madul dinding yang terbuat dari sampah L

gerabah. Susunan modul tersebut (SETENGAH LINGKARAN)

membentuk molif garis parabolik yang

berulang menggambarkan badan naga.

Susunan tersebut juga menggambarkan — POTOMGAN GERABAN SISA
: (LINGKARAN PENUH)

sisik pada badan naga

SAMBUNGAN TANAH LIAT

FRAME PLAT GALVANIS_
T z50m

bentuk parabolik berulang
merupakan duplikasi ornamen
naga pada modul dinding

LAS PLAT —

LAS PLAT———|

ARSONOMETRI

miml 1] ||



[Skema Penghawaan & Pencahayaanj

Orientasi bukaan area bengkel diprioritaskan  Selain mempertimbangkan orientasi bukaan, strategi penghawaan pada ruang bengkel menerapkan skema cross ventilation
pada sisi selatan dan timur untuk menangkap dimana terdapat bukaan silang di sisi bawah untuk memasukkan udara dingin dan bukaan atas untuk membuang udara sisa
aliran angin serta masa bengkel yang terpisah  atau panas. Selain itu, paparan panas sinar matahari direduksi dengan menciptakan overhang atap / kantilever pada bukaan,
memungkinkan udara dapat lebih mudah sehinggabukaan terlindung dari paparan panas secara langsung.

untuk mengalir dalam ruang karena

mendapatkan ruang masuk sekaligus keluar. , [endeta gedhek , strukiur kuda-
{pivot) Kuda baja WF
RETIITHL  atap alderon » atp genteng
= Somi-tiansparan fanah
rugng terbuka ~ aren kels
pintu gedhek
{pvat)

Dari data kondisi angin pada eksisting yang 1  atapalderon

didapat di Kawasan Kasihan , selama 1 tahun 5 il e
angin didominasi dari arah timur dan selatan
Titik ekstrim angin dari arah timur jatuh pada
bulan Mei dengan kecepatan angin rata-rata
sama dengan 27 m/s. Sedangkan dari arah
selatan pada bulan Oktober sebesar 33m/s,

Dari kedua data tersebut kemudian divjikan y
melalui software CFD dan diinputkan dengan
desainarea bengkel ezzorin o

p;

|
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa
kecepatan angin dalam ruang bengkel dengan
kondisi bukaan terbuka yakni sebesar 0,4m/s -
1m/s. Angka ini menunjukkan diatas standar
kenyamanan yakni 0.25m/s - 0.5m/s, namun
hal tersebut merupakan angka yang lumrah
mengingat kondisi semua bukaan
diasumsikan dalam kondisi terbuka.
Kecepatan angin dalam ruang dapat dijaga
dengan menutup beberapa bukaan pada
ruang.

X

Bagian perkerasan rancangan
dirancang dengan menggunakan
kombinasi antara material paving
beton dan material berbahan dasar
pecahan gerabah yang banyak
ditemui di sekitar site. Warna
merah yang dihasilkan material
tersebut menjadikan area lanskap
dengan bangunan tampak menyatu
dan harmonis

ruang kerja terbuka koridor antar bengkel
ruang hijau

ruang duduk

Ruang terbuka antara area kelas dengan bengkel sekolah
dimanfaatkan sebagai ruang komunal pengguna sekaligus
sebagai area hijau kawasan, Ruang tersebut dirancang dengan
komposisi melengkung ke dalam sehingga memungkinkan
pengguna untuk dapat lebih mudah berinteraksi satu sama
fain

Selain itu, terdapat ruang kerja sederhana terbuka untuk
memproduksi gerabah, Dirancang dengan bentuk lingkaran
dan berundak ke dalam untuk memudahkan pengguna
mengerjakangerabahnya

Ruang kerja tersebut dirancang atas pertimbangan perilaku

pengrajin lokal Kasongan yang juga terbiasa memproduksi
gerabah tanpa roda putar (free-wheel).

)
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Tatanan furnitur pada bengkel 1 yang berisi
peralatan konvensional ditata dengan mengadopsi
perilaku pengrajin lokal di Kasongan yang
cenderung bekerja bersama dan membentuk
beberapa kelompok. Penataan tersebut
memungkinkan siswa lebih mudah berdiskusi dan
saling membantu satu sama lain saat membuat
produk gerabah. Selain itu, penataan tersebut
sekaligus memberi kesan yang tidak kaku sehingga
siswa diharapkan lebih mudah melakukan
eksplorasi terhadap produk yang dibuat.

Tatanan furnitur pada bengkel 2 atau 3 yang berisi
peralatan alat putar modern / bermesin ditata
dengan susunan 2 meja kerja berhadapan.
Komposisi2 meja kerja berhadapan memungkinkan
siswa untuk dapat bekerja sama dengan rekan
didepannya namun tetap dapat menjaga suasana
kelas tetap kondusif karena hanya memungkinkan
siswa berinteraksidengan rekan didepannya

- l: Interior Rancangan :|

Terdapat ruang mezanin di ruang bengkel yang
kemudian dijadikan ruang jemur sekaligus ruang
penyimpanan sementara produk hasil kerja.
Dimana produk hasil pekerjaan siswa akan

ditampung sementara di ruang mezanin sebelum
dilebur krmbali menjadi bahan mentah jika tidak
diambil oleh pembuatnya [ tidak terpakai lagi

Produk-produk gerabah yang dijemur dan
tersimpan di ruang mezanin disimpan dalam rak

yang memanjang dengan material wiremesh
sehingga gerabah dapat terlihat dari ruang

bengkel serta memberi citra visual yang lebih
natural dan tidak kaku pada setiap ruang
bengkel.

Ruang mezanin tersebut juga memungkinkan
pengguna mendapat akses visual ke ruang karja

bengkel

Ruang pembakaran gerabah di
Sekolah Kerafinan Gerabah
Kasongan terdiri dari 2 tipe,
yakni ruang pembakaran
konvensional berupa tungku
yang terbuat dari konstruksi
bata, serta ruang pembakaran
modern dengan menggunakan
mesin oven khusus

Terdapat teras yang luas
diantara ruang pembakaran,
hal tersebut ditujukan sebagai
ruang persiapan saat dalam
proses pembakaran gerabah
Ruang yang luas juga
memungkinkan mobilisasi
gerabah menjadi lebih mudah
dengan troli barang

Ruang pamer dalam Sekolah Gerabah Kasongan ditujukan sebagai wadah inovasi karya-karya
terbaik hasil kolaborasi siswa dengan pengrajin lokal, dimana ruang pamer tersebut dapat
diakses umum sehingga masyarakat dan pengrajin lokal dapat melihat langsung dan mengamati
karya-karya tersebut. Harapannya adalah selain sebagai apresiasi karya, pengrajin lokal dengan
kepekaannya terhadap gerabah dapat terpacu dan terinspirasi oleh inovasi-inovasi karya yang
dipamerkan
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